




ASPEK MULTIKULTURAL DALAM BUKU TEKS BAHASA INDONESIA 




Diajukan kepada Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  










PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 











































“Sebaik-baik manusia adalah yang berguna bagi orang lain” 
(Hadist Rasulullah SAW) 
 
“Seorang terpelajar harus juga berlaku adil sudah sejak dalam pikiran, 
apalagi perbuatan”. 
(Pramoedya Ananta Toer) 
 
“Engkau lelaki kelak sendiri” 
(Iwan Fals) 
 
“Terlalu egois jika menganggap hidup seseorang hanya untuk dirinya, dan aku 

















Dengan mengucap syukur kepada Allah SWTdan segala keren dahan diri di 
hadapan-Nya, saya persembahkan skripsi ini kepada Bapak tercinta, Nasirin 
P.K. dan Mama tercinta, Darsiti. Terimakasih telah memberiku segalanya. 
Gadis kecilku yang mulai tampak cantik, Isna Maghfirda, sebagai wujud rasa 
sayang kakak kepada adiknya.Terima kasih telah membuat hari-hari di rumah 
menjadi berisik dan hangat. 
Sahabat-sahabatku dan saudara-saudaraku atas semua hal luar biasa yang bisa 
saya dapatkan. 
Semoga hasil kerja keras ini bermanfaat bagi penulis dan pembelajaran Bahasa 































KATA PENGANTAR  ………………………………………………... 
DAFTAR ISI  ………………………………………………………….. 
DAFTAR TABEL  …………………………………………………….. 
DAFTAR GAMBAR ………………………………………………….. 
DAFTAR LAMPIRAN  ……………………………………………….. 
ABSTRAK  ……………………………………………………………. 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ……………………………….….. 
B. Identifikasi Masalah ……………………………………….. 
C. Pembatasan Masalah …………………………...……...….. 
D. Rumusan Masalah ……………………………....……...….. 
E. Tujuan Penelitian ……………………………...……...…… 
F. Manfaat Penelitian ……………………………………..….. 
G. Batasan Istilah ………………………….……....……...…... 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teoretik ……………...……....…………………….. 
1. Buku Teks ………………………………….……...…... 
a. Kelayakan Isi …………………………………...….. 
b. Kelayakan Bahasa ………………........... ……..…… 
c. Kelayakan penyajian 
d. Kegrafikan …………………………………………. 
2. Multikulturalisme ………………………......……..…… 
a. Pengertian Multikuturalisme dan Pluralisme …..….. 
b. Sejarah Multikulturalisme ……...…………………... 
3. Pendidikan Multikultural …………………..……....….. 
a. Hakikat Pendidikan Mutikultural ………………….. 
b. Landasan Pendidikan Multikultural di Indonesia …. 
4. Nilai-nilai dan Tujuan Pendidikan Multikultural ….. ….. 
B. Penelitian yang Relevan …………………………………… 
C. Kerangka Berpikir …………………………………………. 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Sumber Data Penelitian ………………...………………….. 
B. Teknik Pengumpulan Data ……………………...……...….. 
C. Instrumen Penelitian …………………...……....………….. 
D. Teknik Analisis Data ………………………………………. 
E. Validitas dan Reliabilitas ……………….…………………. 
F. Jadwal Penelitian ……………………………………...…… 
G. Indikator Aspek Multikultural ………………...…………... 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  











































1. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VII Terbitan Pusat 
Perbukuan......................................................................... 
2. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VIII Terbitan Pusat 
Perbukuan………………………………………………. 
3. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas IX Terbitan Pusat 
Perbukuan………………………………………………. 
4. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VII Terbitan Erlangga ……….. 
5. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VIII Terbitan Erlangga ………. 
6. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas IX Terbitan Erlangga ……….. 
7. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VII Terbitan Yudhistira ……... 
8. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VIII Terbitan Yudhistira …….. 
9. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas IX Terbitan Yudhistira ………. 
B. Pembahasan 
1. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia Kelas VII  Terbitan 
Pusat Perbukuan ……………………………………….. 
2. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia Kelas VIII  
Terbitan Pusat Perbukuan ……………………………... 
3. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia Kelas IX Terbitan 
Pusat Perbukuan ……………………………………….. 
4. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VII Terbitan Erlangga ……….. 
5. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VIII Terbitan Erlangga ………. 
6. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas IX Terbitan Erlangga ………... 
7. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VII Terbitan Yudhistira ……... 
8. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VIII Terbitan Yudhistira …….. 
9. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas IX Terbitan Yudhistira ………. 
10. Perbandingan Nilai-Nilai Multikultural  Yang Termuat 
di antara Kesembilan Buku Teks Bahasa Indonesia 


















































BAB V PENUTUP  
A. Kesimpulan   …………………………………..................... 
B. Saran   …………………………………................................ 
DAFTAR PUSTAKA  …………………………………...................... 





























  Halaman 
Tabel 1: Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Terbitan 




Tabel 2: Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Terbitan 
Pusat Perbukuan …………………………… 
 
48 








Tabel 5: Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia SMP Kelas VII Terbitan 




Tabel 6: Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia SMP Kelas VIII Terbitan 




Tabel 7: Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia SMP Kelas IX Terbitan 




Tabel 8: Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 





Tabel 9: Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 





Tabel 10: Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 





Tabel 11: Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 





Tabel 12: Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 





Tabel 13: Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks 













  Halaman 
Gambar 1: Diagram Perbandingan Jumlah Bagian Buku 
Teks yang Memuat Nilai-nilai Multikultural  
 
278 
Gambar 2: Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia 




Gambar 3: Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia 




Gambar 4: Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia 




Gambar 5: Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku 





Gambar 6: Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku 





Gambar 7: Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku 





Tabel 8: Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku 





Tabel 9: Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku 





Tabel 10: Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku 





Tabel 11: Diagram Variasi Ekspresi Mutikultural 
dalam Buku Teks …………………………... 
 
285 
Tabel 12: Diagram Perbandingan Jumlah Keempat 

















  Halaman 
Lampiran 1: Cover dan Daftar Isi Buku Teks Bahasa 





Lampiran 2:  Cover dan Daftar Isi Buku Teks Bahasa 





Lampiran 3: Cover dan Daftar Isi Buku Teks Bahasa 





Lampiran 4: Cover dan Daftar Isi Buku Teks Bahasa 
Indonesia Kelas VII Terbitan Erlangga….. 
 
305 
Lampiran 5: Cover dan Daftar Isi Buku Teks Bahasa 
Indonesia Kelas VIII Terbitan Erlangga … 
 
306 
Lampiran 6: Cover dan Daftar Isi Buku Teks Bahasa 




Lampiran 7: Cover dan Daftar Isi Buku Teks Bahasa 
Indonesia Kelas VII Terbitan Yudhistira … 
 
314 
Lampiran 8: Cover dan Daftar Isi Buku Teks Bahasa 




Lampiran 9: Cover dan Daftar Isi Buku Teks Bahasa 
Indonesia Kelas IX Terbitan Yudhistira … 
 
322 
Lampiran 10: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas 




Lampiran 11:  Data Kasar Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas 




Lampiran 12: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas 




Lampiran 13: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas 




Lampiran 14: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas 




Lampiran 15: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas 




Lampiran 16: Data Kasar Aspek Multikultural dalam  
 xiii 
 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas 
VII Terbitan Yudhistira ………………….. 
 
338 
Lampiran 17: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas 




Lampiran 18: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas 























ASPEK MULTIKULTURAL DALAM BUKU TEKS BAHASA INDONESIA 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui nilai-nilai 
multikultural yang termuat dalam buku teks Bahasa Indonesia (1) kelas VII, (2) kelas 
VIII, dan (3) kelas IX terbitan Pusat Perbukuan, (4) kelas VII, (5) kelas VIII, dan (6) 
kelas IX terbitan Erlangga, (7) kelas VII, (8) kelas VIII, dan (9) kelas IX terbitan 
Yudhistira, serta (10) perbandingan nilai-nilai multikultural  yang termuat diantara 
kesembilan buku teks Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP.  
  Desain penelitian menggunakan penelitian analisis konten. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teks atau dokumen yang berupa buku-buku teks 
Bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas X, XI, dan XII yang diterbitkan oleh Erlangga, 
Yudhistira, serta Buku Sekolah Elektronik yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan. 
Instrumen penelitian adalah kartu data yang dipergunakan untuk menganalisis semua 
komponen yang mengandung nilai-nilai multikulturalisme dalam buku teks. Teknik 
analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan penelitian ini, diperoleh hasil (1) buku teks kelas VII terbitan Pusat 
Perbukuan terdapat 31 bagian buku teks yang memuat keempat nilai-nilai inti 
multikultural dengan nilai yang dominan adalah pengembangan tanggung jawab manusia 
terhadap planet bumi, (2) buku teks kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan terdapat 47 
bagian buku teks yang memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang 
dominan adalah pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi, (3) buku 
teks kelas IX terbitan Pusat Perbukuan terdapat 61 bagian buku teks yang memuat 
keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang dominan adalah pengakuan 
terhadap adanya pluralitas budaya dalam masyarakat, (4) buku teks kelas VII terbitan 
Erlangga terdapat 75 bagian buku teks yang memuat keempat nilai-nilai inti multikultural 
dengan nilai yang dominan adalah pengakuan terhadap adanya pluralitas budaya dalam 
masyarakat, (5) buku teks kelas VIII terbitan Erlangga terdapat 76 bagian buku teks yang 
memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang dominan adalah 
pengakuan terhadap adanya pluralitas budaya dalam masyarakat, (6) buku teks kelas IX 
terbitan Erlangga terdapat 79 bagian buku teks yang memuat keempat nilai-nilai inti 
multikultural dengan nilai yang dominan adalah pengakuan terhadap adanya pluralitas 
budaya dalam masyarakat, (7) buku teks kelas VII terbitan Yudhistira terdapat 39 bagian 
buku teks yang memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang dominan 
adalah pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi, (8) buku teks kelas 
VIII terbitan Yudhistira terdapat  46 bagian buku teks yang memuat keempat nilai-nilai 
inti multikultural dengan nilai yang dominan adalah Pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia, (9) buku teks kelas IX terbitan Yudhistira terdapat 32 bagian buku teks 
yang memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang dominan adalah 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, dan (10) kesembilan buku teks 
memuat keempat nilai inti pendidikan multikultural dengan nilai inti yang paling banyak 
muncul adalah pengakuan terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam 
masyarakat dan pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi serta satu 
tema yang tidak muncul yaitu mediasi. 







A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan tingkat keberagaman yang tinggi. 
Terdapat beragam suku, agama, ras, bahasa, bahkan komunitas kecil di dalamnya. 
Sekarang ini, jumlah pulau yang ada di wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) sekitar 13.000 pulau besar dan kecil, populasi penduduknya 
berjumlah lebih dari 200 juta jiwa, terdiri dari 300 suku yang menggunakan 
hampir 200 bahasa yang berbeda (Hanum, 2011: 114). Selain itu mereka juga 
menganut agama dan kepercayaan yang berbeda seperti Islam, Katholik, Kristen 
Protestan, Hindu, Budha, Konghucu serta berbagai aliran. Keberagaman tersebut 
memunculkan kultur yang berbeda pula.  
Para founding fathers telah menyadari hal tersebut pada awal berdirinya 
Negara Indonesia. Kemudian dipilihlah semboyan “Bhineka Tunggal Ika”, 
berbeda-beda namun tetap satu jua. Semboyan tersebut merupakan cita-cita 
mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa yang majemuk ini. Namun, menurut 
Yaqin (via Suryaman, 2010), Keragaman tersebut di atas, diakui atau tidak, akan 
dapat menimbulkan berbagai persoalan seperti yang sekarang dihadapi oleh 
bangsa Indonesia. Korupsi, kolusi, nepotisme, premanisme, perseteruan politik, 
kemiskinan, kekerasan, separatisme, perusakan lingkungan dan hilangnya rasa 
kemanusiaan untuk selalu menghormati hak-hak orang lain adalah bentuk nyata 
sebagai bagian dari realitas multikulturalisme. 
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Kemajemukan Indonesia suatu saat bisa meledak akibat suhu politik, 
ekonomi, dan sosial yang memanas sehingga memicu konflik untuk muncul 
kembali. Walaupun tidak seluruhnya, tetapi kebanyakan penyebab konflik adalah 
perbedaan suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA). Kerusuhan yang 
berbasis SARA pada dekade 90-an telah terjadi hampir merata di seluruh wilayah 
Indonesia, diantaranya Sanggau Ledo, 1 Januari 1997, Rengasdengklok Jawa 
Barat, 19 Januari 1997, Makassar Sulawesi Selatan, 15 September 1997, Ambon 
Maluku, 19 Januari 1998, Jakarta dan sekitarnya, 13 dan 14 Mei 1998, Sambas 
Kalimantan Barat, 21 Februari 1999, Batam Riau, 27 Juli 1999, Wamena Irian 
Jaya, 6 Oktober 2000, Mataram Lombok, 17 Januari 2000, Sampit Kalimantan 
Tengah, 18 Februari 2001 (Kompas, 4 Maret 2001). 
Menurut Mahfud (2010: 132), rekonstruksi wacana etnisitas gaya Orde 
Baru memandang bahwa perbedaan dan keanekaragaman etnis merupakan 
penghambat utama pembangunan nasional. Lebih lanjut Mahfud menjelaskan, 
derivasi dari kebijakan yang unfairness tersebut menyumbat terciptanya ruang 
publik (free public sphere) bagi masyarakat adat dalam membangun dialog lintas 
kultural, bersosialisasi, berinteraksi, dan saling komunikasi antar kelompok 
masyarakat multi-etnik. Padahal, penyeragaman dan penihilan etnisitas lokal 
justru menjadi “bara dalam sekam” yang setiap saat siap meledak, menjelma 
menjadi konflik kemanusiaan yang menelan korban jiwa anak bangsa. 
Kebijakan yang telah berlangsung berpuluh-puluh tahun tersebut telah 
mengakar dalam dalam kehidupan bangsa Indonesia. Kebijakan monokultur yang 
dihidupkan pada masa Orde Baru merupakan pemahaman yang dinilai keliru. 
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Menurut Mulkhan (via Mahfud, 2010: 267), kebijakan politik, sosial, ekonomi, 
budaya, pendidikan, dan keagamaan berbasis monokultur sering menyebabkan 
warga bangsa ini kehilangan kecerdasan dan kearifan otentik. Negara ini seperti 
terperangkap ke dalam lingkaran setan krisis. Pendidikan monokultur 
mengabaikan keunikan dan pluralitas seperti yang selama ini dijalankan, 
memasung pertumbuhan kritis dan kreatif. Akibatnya, warga bangsa ini hanya 
memiliki jalan tunggal menjalani hidup kebangsaannya hingga gagal mengatasi 
problem kehidupan yang kompleks dan terus berkembang. Persoalan sederhana 
mudah berkembang lebih kompleks akibat ditangani secara tidak proporsional dan 
profesional. 
Menurut Musa Asyarie (via Arifudin, 2007: 2), untuk meminimalisir hal di 
atas, di sekolah harus ditanamkan nilai-nilai kebersamaan, toleran, dan mampu 
menyesuaikan diri dalam berbagai perbedaan. Proses pendidikan ke arah ini dapat 
ditempuh dengan pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural merupakan 
proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap 
keragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural. Dengan 
pendidikan multikultural diharapkan adanya kelenturan mental bangsa 
menghadapi benturan konflik sosial. 
Pendidikan multikultural penting untuk diajarkan kepada anak sejak dini. 
Hal itu diharapkan membentuk anak untuk menyadari dan memahami bahwa di 
sekitar mereka terdapat kebudayaan lain yang beragam. Kebudayaan tersebut 
menurut Hanum (2011: 114) berpengaruh tehadap tingkah laku, sikap, pola pikir 
manusia sehngga manusia tersebut memiliki cara (usage), kebiasaan (folkways), 
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aturan-aturan (mores), bahkan adat istiadat (customs) yang berbeda satu sama lain. 
Perbedaan ini jika tidak dikelola dengan baik akan mudah menjadi penyebab 
konflik. 
Model pendidikan dan kurikulum memuat tujuan tertentu dengan 
menggunakan strategi dan sarana yang telah dirancang untuk mencapai tujuan 
tersebut. Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan multikultural menjadi konsep 
yang urgen untuk diintegrasikan dalam model dan kurikulum pendidikan di 
Indonesia. Bila dilihat dari sisi yuridis, dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional tahun 2003 telah memberikan peluang untuk menjabarkan lebih lanjut 
terhadap konsep pendidikan multikultural seperti termuat dalam pasal 4 ayat 1 
yang mengatur tentang prisip penyelenggaraan pendidikan yang 
mempertimbangkan nilai-nilai kultural masyarakat yang sangat beragam (Mahfud, 
2010: 221). Pengintegrasian konsep multikultural tersebut menuntut implementasi 
muatan multikultural dalam strategi dan sarana pendidikan dalam semua mata 
pelajaran di sekolah. Salah satu sarana yang penting untuk pengimplementasian 
muatan multikultural adalah buku teks pelajaran.  
Pembelajaran bahasa diharapkan pula membentuk sikap, perilaku, serta 
kepribadian. Hal ini seperti disebutkan pada Latar Belakang dalam Standar Isi 
mata pelajaran Bahasa Indonesia (BSNP, 2006: 109) sebagai berikut. 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan 
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan 
membantu peserta didik mengenali dirinya, budayanya, dan budaya orang 
lain, mengemukakan pendapat dan perasaan, berpartisipasi dalam 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 
menggunakan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Standar 
kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 
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kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa 
dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi 
peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, 
nasional, dan global.” 
 
Melalui muatan tersebut diharapkan mampu membentuk peserta didik menjadi 
individu kritis yang mampu merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global. 
Bagi siswa Sekolah Menengah Pertama, kompetensi tersebut merupakan aspek 
yang penting untuk dibekalkan karena pada masa ini peserta didik sedang berada 
dalam masa peralihan menuju kedewasaan. Pada perkembangannya ketika mereka 
menginjak masa dewasa, bekal tersebut akan menjadi dasar bagi pemikiran dan 
perilaku mereka dalam menghadapi masa depan.  
Dalam pengimplementasian muatan multikulturalisme, bahan ajar atau 
buku teks memiliki peran yang besar. Penyampaian pesan multikultural 
memungkinkan untuk disisipkan dalam materi-materi yang terdapat di dalam buku 
teks. Isi dan bahan ajar di sekolah perlu dipilih yang sungguh menekankan 
pengenalan dan penghargaan terhadap budaya dan nilai lain. Misalnya, dalam 
semua bidang pelajaran, dimasukan nilai dan tokoh-tokoh dari budaya lain agar 
siswa mengerti bahwa dalam tiap budaya, ilmu itu dikembangkan. 
Setiap mata pelajaran dapat memasukan materi mengenai multikultural 
dalam buku teksnya. Dalam hal ini buku teks mata pelajaran Bahasa Indonesia 
memiliki ruang yang luas untuk memasukkan muatan multikultural di dalamnya. 
Misalnya, wacana-wacana yang menjadi materi ajar dalam buku teks dapat dipilih 
yang memuat mengenai kebudayaan suatu etnis. Selain dalam wacana, muatan 
multikultural pun dapat diintegrasikan dalam bagian lain di dalam buku teks 
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Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, buku teks Bahasa Indonesia memiliki peran 
yang penting dalam pengimplementasian muatan multikultural tersebut. 
Pengimplementasian muatan multikultural tersebut akan dibuktikan melalui 
penelitian ini. 
Berdasarkan observasi di beberapa sumber yaitu siswa SMP 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta dan SMP Stella Duce Yogyakarta serta toko buku 
besar di Kota Yogyakarta yaitu Gramedia, Sosial Agency, dan Toga Mas, buku 
teks Bahasa Indonesia untuk siswa Sekolah Menegah Pertama (SMP) yang paling 
banyak dipergunakan di sekolah adalah Buku Teks BSE (Buku Sekolah 
Elektronik) yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. Sedangkan buku dari penerbit swasta berskala nasional yang banyak  
beredar di pasaran adalah buku teks Bahasa Indonesia untuk Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) terbitan Erlangga serta Yudhistira. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai aspek multikultural dalam buku teks Bahasa Indonesia ini akan 
menggunakan buku BSE terbitan Pusat Perbukuan, Erlangga, dan Yudhistira. 
Diharapkan melalui analisis terhadap buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa 
SMP yang diterbitkan oleh ketiga penerbit tersebut dapat diketahui aspek 
multikultural yang termuat di dalam buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa 
SMP. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Setiap buku teks perlu memasukan muatan multikultural dalam materinya. 
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2. Buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa Sekolah Menengah Pertama perlu 
memasukan muatan multikultural dalam materinya.  
3. Nilai-nilai multikultural apa sajakah yang terdapat dalam buku teks Bahasa 
Indonesia siswa Sekolah Menengah Pertama. 
4. Cara pengintegrasian aspek multikultural dalam komponen buku teks Bahasa 
Indonesia untuk siswa Sekolah Menengah Pertama. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas dapat 
diketahui bahwa masalah yang muncul dalam penelitian ini cukup bervariasi. 
Agar penelitian ini lebih terfokus, terarah, dan mendalam permasalahan dibatasi 
pada: nilai-nilai multikultural yang terdapat dalam buku teks Bahasa Indonesia 
untuk siswa Sekolah Menengah Pertama. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan 
masalahnya sebagai berikut. 
1. Nilai-nilai multikultural apa sajakah yang termuat dalam buku teks Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat 
Perbukuan? 
2. Nilai-nilai multikultural apa sajakah yang termuat dalam buku teks Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat 
Perbukuan? 
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3. Nilai-nilai multikultural apa sajakah yang termuat dalam buku teks Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat 
Perbukuan? 
4. Nilai-nilai multikultural apa sajakah yang termuat dalam buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VII terbitan Erlangga? 
5. Nilai-nilai multikultural apa sajakah yang termuat dalam buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga? 
6. Nilai-nilai multikultural apa sajakah yang termuat dalam buku teks Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Erlangga? 
7. Nilai-nilai multikultural apa sajakah yang termuat dalam buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira? 
8. Nilai-nilai multikultural apa sajakah yang termuat dalam buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira? 
9. Nilai-nilai multikultural apa sajakah yang termuat dalam buku teks Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira? 
10. Bagaimanakah perbandingan nilai-nilai multikultural  yang termuat diantara 
kesembilan buku teks Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang termuat dalam buku teks 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat 
Perbukuan. 
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2. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang termuat dalam buku teks 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat 
Perbukuan. 
3. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang termuat dalam buku teks 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat 
Perbukuan. 
4. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang termuat dalam buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga. 
5. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang termuat dalam buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga. 
6. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang termuat dalam buku teks 
Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga. 
7. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang termuat dalam buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira. 
8. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang termuat dalam buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira. 
9. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang termuat dalam buku teks 
Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira. 
10. Untuk mengetahui perbandingan nilai-nilai multikultural  yang termuat 





   
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu bagi 
guru, siswa, dan penyusun buku teks. Manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
1. bagi guru hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan memilih buku 
teks yang baik dan tepat bagi pembelajaran siswanya. 
2. bagi siswa hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana pendorong 
pemahaman mengenai aspek multikulturalisme. 
3. bagi penyusun buku teks hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
bagi penyempurnaan dalam penyusunan buku teks yang ideal. 
G. Batasan istilah 
Multikulturalisme adalah sebuah paham yang menekankan pada 
kesederajatan dan kesetaraan budaya-budaya lokal dengan tanpa mengabaikan 
hak-hak dan eksistensi budaya yang ada. 
Aspek multikultural yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai-nilai 
multikultural, tujuan pendidikan multikultural, serta tema-tema yang terkandung 
dalam pendidikan multikultural. 
Buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang 
memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, 
budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang 








A. Kajian Teoretik 
1. Buku Teks 
Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 
dijelaskan bahwa buku (teks) pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan 
di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan 
keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik 
dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 
Menurut Maman Suryaman (2007: 3), buku pelajaran adalah buku yang 
dijadikan pegangan siswa pada jenjang tertentu sebagai media pembelajaran 
(instruksional), berkaitan dengan bidang studi tertentu. Buku pelajaran merupakan 
buku standar yang disusun oleh pakar dalam bidangnya, biasa dilengkapi sarana 
pembelajaran (seperti pita rekaman), dan digunakan sebagai penunjang program 
pembelajaran. 
Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan (1986: 11-12) menyimpulkan 
berdasarkan pendapat para ahli mengenai definisi buku teks sebagai berikut. 
a. Buku teks itu selalu merupakan buku pelajaran yang ditujukan bagi siswa 
pada jenjang pendidikan tertentu. Kita mengenal buku teks untuk SD, 
SMTP, SMTA, dan sebagainya. 
b. Buku teks itu selalu berkaitan dengan bidang studi tertentu. Ada buku teks 
mengenai matematik, sejarah, bahasa, ekonomi, dan sebagainya. Lebih 
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khusus lagi sering kita jumpai buku teks seperti Bahasa Indonesia untuk 
SD, SMTP, SMTA atau Matematika untuk SD, SMTP, SMTA, dan 
sebagainya. 
c. Buku teks itu selalu merupakan buku yang standar. Pengertian standar di 
sini ialah baku, menjadi acuan, berkualitas dan biasanya ada tanda 
pengesahan dari badan yang berwenang. Di Indonesia misalnya, badan itu 
di bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
d. Buku teks itu biasanya disusun dan ditulis oleh para pakar (ahli, ekspert) di  
bidangnya masing-masing. Di Indonesia misalnya, kita kenal nama 
pengarang yang ahli di bidangnya seperti Sutan Takdir Alisjahbana, 
Ramlan, Gorys Keraf dalam bidang tatabahasa, H.B. Jassin, Hutagulung 
yang ahli di bidang kritik sastra, atau H.G. Tarigan yang ahli dalam 
Bidang Keterampilan Bahasa. 
e. Buku teks itu ditulis untuk tujuan instruksional tertentu. Buku teks 
matematikan ditulis untuk tujuan pengajaran tertentu di bidang 
Matematika. Buku teks keterampilan berbahasa menyimak ditulis untuk 
tujuan pengajaran menyimak tertentu pula.  
f. Buku teks juga dilengkapi dengan sarana pengajaran. Misalnya berupa pita 
rekaman dalam pembelajaran menyimak, atau peta dalam pelajaran ilmu 
bumi, atau gambar tiruan dalam ilmu kesehatan, dan sebagainya. 
g. Buku teks itu ditulis untuk jenjang pendidikan tertentu. Ada buku teks 
untuk tingkat sekolah dasar. Ada buku teks untuk tingkat sekolah 
menengah tingkat pertama. Ada buku teks untuk tingkat sekolah menengah 
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tingkat atas. Ada buku teks untuk tingkat perguruan tinggi, dan 
sebagainya. 
h. Buku teks selalu ditulis untuk menunjang sesuatu program pengajaran. 
Ada buku teks yang menunjang program kesastraan. Ada buku teks yang 
menunjang program tata bahasa. Ada pula beberapa buku teks yang 
menunjang pengajaran keterampilan berbahasa, dan sebagainya. 
Selanjutnya, secara lebih lengkap Tarigan (1986: 13) mendefinisikan buku 
teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang merupakan buku 
standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu buat maksud-maksud dan 
tujuan instruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang 
serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan 
perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu program pengajaran. 
Buku teks pelajaran memiliki peran penting dalam sistem pendidikan 
nasional, karena buku tersebut merupakan salah satu komponen dalam proses 
pembelajaran. Dengan buku teks yang baik, yang isinya mencakup semua standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) sesuai tuntutan standar isi, 
penyajiannya menarik, bahasanya baku, dan ilustrasinya menarik dan tepat, maka 
diharapkan proses belajar pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa bisa 
optimal mencapai standar kompetensi lulusan (SKL). Untuk itu ada suatu badan 
yang mengurusi mengenai buku teks yang layak dan tidak layak untuk diterbitkan 
yaitu BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan).  
Dasar yuridis yang mengatur mengenai kriteria kualitas BTBI yaitu: 
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a. PP No. 19/2005 pasal 43 ayat (5): “Kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan 
kegrafikaan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan dengan 
Peraturan Menteri.”  
b. Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 
1) Pasal 1: ” buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan 
pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat 
materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, 
akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan 
kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 
nasional pendidikan.  
2) Pasal 4 ayat (1): ” Buku teks pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
dinilai kelayakan-pakainya terlebih dahulu oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan sebelum digunakan oleh pendidik dan/atau peserta didik 
sebagai sumber belajar di satuan pendidikan”. 
3) Pasal 10 ayat (1): ”satuan pendidikan dasar dan menengah menetapkan 
masa pakai buku teks sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 sesingkat-
singkatnya 5 tahun”. 
BSNP ( Badan Standar Nasional Pendidikan) menetapkan beberapa 
kriteria kualitas buku teks pelajaran bahasa Indonesia yang memenuhi 




   
 
 
a. Kelayakan isi  
Kelayakan isi dalam menilai kriteria kualitas penulisan buku teks bahasa 
Indonesia meliputi beberapa komponen yaitu: 
1) Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) 
Buku teks pelajaran bahasa Indonesia yang baik seharusnya berisi materi 
yang mendukung tercapainya SK (standar kompetensi) dan KD (kompetensi 
dasar) dari mata pelajaran tersebut.  
Materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalam 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Materi yang disajikan 
juga mencerminkan jabaran yang mendukung pencapaian semua Kompetensi 
Dasar (KD). Selanjutnya materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, 
definisi, prosedur, tampilan output, contoh, kasus, latihan, sampai dengan 
interaksi antar-konsep sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan sesuai 
dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD). SK dan KD merupakan 
tolok ukur pedoman dalam pembelajaran dan merupakan tujuan ketercapaian 
pembelajaran. 
Uraian materi yang ada di dalam buku secara implisit memuat materi yang 
mendukung tercapainya minimum SK-KD yang lengkap dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a) 40 ≤ KD ≤ 60, masuk ke dalam kategori sangat baik 
b) 21 ≤ KD ≤ 40, masuk ke dalam kategori baik 
c) KD ≤ 20, masuk ke dalam kategori cukup baik  
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d) Dan jika tidak memenuhi ketentuan di atas  masuk ke dalam kategori 
kurang baik. 
SK dan KD tidak dituliskan secara eksplisit (gamblang) di dalam buku 
teks, namun ditulis secara implisit. 
Misalnya: 
Dalam Buku “Kreatif Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMP kelas IX” 
terbitan Ganeca. 
SK:  
Membaca memahami ragam wacana tulis dengan membaca intensif dan membaca 
memindai 
KD:  
a) Membedakan antara fakta dan opini dalam teks iklan di surat kabar 
melalui kegiatan membaca intensif 
b) Menemukan informasi yang diperlukan secara cepat dan tepat dari indeks 
buku melalui kegiatan membaca memindai. 
Penulisan SK dan KD dalam buku ini ditulis secara eksplisit  
dengan hanya menuliskan subjudul “membaca memindai dari indeks ke 
buku”.  
Ke dalaman materi merupakan uraian materi yang  mendukung 
tercapainya minimum KD yang sesuai dengan tingkat pendidikan peserta 
didik. Sedangkan keluasan materi berkenaan dengan materi yang disajikan 
harus mencerminkan jabaran yang mendukung pencapaian semua 
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Kompetensi Dasar (KD) dan sesuai dengan tingkat pendidikan peserta 
didik. 
2) Kesesuaian materi dengan kurikulum 
Buku teks bahasa Indonesia yang memenuhi syarat kriteria kelayakan 
berdasar  BSNP haruslah sesuai dengan kurikulum yang berlaku (Kurikulum 
2006/KTSP). Kurikulum merupakan suatu usaha untuk menyampaikan asas-asas 
dan ciri-ciri yang penting dari suatu rencana pendidikan dalam bentuk yang 
sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan oleh guru di sekolah. 
Kurikulum yang berlaku untuk bahasa Indonesia 2006 mencakup 
ketrampilan berbahasa, kebahasaan, dan kesastraan. 









d) Semantik  
Sedangkan aspek kemampuan kesastraan meliputi: 
a) Sejarah sastra 
b) Teori sastra 
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c) Kritik sastra. 
3) Keakuratan materi 
Keakuratan materi dalam kriteria kualitas BTBI menurut BSNP meliputi 
keakuratan wacana, diagram, gambar, contoh, konsep maupun teori. 
Materi  yang disajikan dalam BTBI harus sesuai dengan kenyataan tidak 
dibuat-buat  dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Hal ini 
dapat terlihat dengan adanya sumber yang jelas dan sesuai dengan tingkat 
pemahaman siswa. Untuk keakuratan konsep dan teori tercermin dari kesesuaian 
teori dengan konsep yang disajikan dalam mencapai Kompetensi Dasar (KD). 
Selain itu keakuratan teori dan konsep itu terlihat juga dalam penggunaan yang 
tepat sesuai dengan fenomena yang dibahas dan tidak menimbulkan keambiguan. 
4) Kemutakhiran materi 
Materi dalam BTBI haruslah mutakhir, mengikuti kurikulum yang berlaku. 
Hal ini berarti materi ataupun contoh yang disajikan haruslah up to date. 
Gambar, diagram dan ilustrasi diutamakan yang aktual, namun juga 
dilengkapi penjelasan/ perbandingan dengan perangkat yang telah ada 
sebelumnya. Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan situasi serta kondisi 
di Indonesia. 
Misalnya : wacana Tsunami tidak mutakhir digunakan untuk materi tahun 2011, 
karena Tsunami terjadi pada tahun 2004. 
5) Mendorong keingintahuan 
Materi yang baik harus dapat menumbuhkan keingintahuan serta 
kreatifitas siswa sehingga merangsang, memantapkan, menantang dan 
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menggiatkan aktivitas siswa. Hal ini dapat terlihat dari metode dalam pemilihan 
judul semenarik mungkin sehingga dapat mendorong keingintahuan siswa. Contoh 
pemilihan judul wacana “ Kasiat Biji Jarak”. 
6) Substansi keilmuan dan life skill 
Substansi keilmuan dalam BTBI meliputi kebahasaan dan kesastraan, 
kedua subtansi ini harus ada dalam materi BTBI baik SMP maupun SMA. 
Sedangkan pemilihan materi, contoh, permasalahan dalam isi dapat meningkatkan 
kemampuan life skill siswa sehingga dapat digunakan di dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
7) Pengayaan 
Isi BTBI selain termuat dalam SK dan KD juga harus dapat memperkaya 
ilmu pengetahuan siswa baik dalam bidang akademik maupun nonakademik yang 
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 
8) Keberagaman nilai 
Kelayakan isi juga dilihat dari keberagaman nilai-nilai maupun norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat. Buku teks yang baik tidak memberikan 
uraian-uraian yang menjurus kepada penggoyahan nilai-nilai yang berlaku. 
b. Kelayakan Bahasa 
1) Lugas 
Bahasa yang digunakan dalam BTBI haruslah lugas (apa adanya), tidak 
berbelit-belit, hanya mencantumkan penjabaran materi yang pokok, penting, dan 
yang perlu saja. Misalnya yang berkenaan dengan : 
a) Ketepatan struktur kalimat 
20 
   
 
 
Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan dan informasi yang ingin 
disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia. 
b) Keefektifan kalimat 
Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke sasaran. 
c) Kebakuan istilah 
Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dan istilah teknis yang telah baku digunakan dalam TIK. 
Padanan istilah teknis yang masih cukup asing diberikan penjelasannya 
pada glosarium. 
2) Komunikatif 
BTBI yang memenuhi kelayakan yaitu yang menggunakan bahasa yang 
komunikatif, sehingga mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh siswa. Pesan 
atau informasi disampaikan dengan bahasa yang menarik dan lazim dalam 
komunikasi tulis Bahasa Indonesia. 
3) Dialogis dan interaktif 
BTBI yang baik mengunakan bahasa yang dapat memotivasi siswa, bahasa 
yang digunakan membangkitkan rasa senang ketika peserta didik membacanya 
dan mendorong mereka untuk mempelajari buku tersebut secara tuntas. Selain itu 
buku teks juga harus mendorong siswa untuk berpikir kritis, bahasa yang 
digunakan mampu merangsang peserta didik untuk mempertanyakan suatu hal 
lebih jauh, dan mencari jawabnya secara mandiri dari buku teks atau sumber 
informasi lain. 
4) Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 
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BTBI harus sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik, 
Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu konsep harus sesuai dengan 
tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional peserta didik juga merupakan hal yang perlu 
diperhatikan dalam BTBI, bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
kematangan emosional peserta didik. 
5) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 
Dalam penulisan Buku teks terutama BTBI haruslah memperhatikan 
kaidah bahasa Indonesia baik dan benar, sesuai dengan pedoman ejaan yang 
disempurnakan, dan KBBI. 
6) Penggunaan istilah, simbol, dan ikon 
Dalam BTBI Penggunaan istilah dan penggambaran simbol atau ikon yang 
menggambarkan suatu konsep harus konsisten antar-bagian dalam buku. 
c. Kelayakan Penyajian 
1) Teknik penyajian 
Teknik penyajian merupakan faktor penentu kualitas suatu Buku teks. 
Teknik penyajian dalam BTBI meliputi: 
a) Konsistensi sistematika sajian dalam bab 
Konsistensi sistematika penyajian dalam setiap bab, yakni harus 
memiliki pendahuluan, isi dan penutup. 
b) Keruntutan konsep  
Keruntutan konsep dalam penyajian BTBI berhubungan dengan 
penyajian konsep disajikan secara runtun mulai dari yang mudah ke 
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sukar, dari yang konkret ke abstrak dan dari yang sederhana ke kompleks, 
dari yang dikenal sampai yang belum dikenal. Materi bagian sebelumnya 
bisa membantu pemahaman materi pada bagian selanjutnya. Contohnya : 
Dari materi tentang membaca karya satra tentu lebih mudah dari pada 
membuat salah satu karya sastra. 
2) Pendukung penyajian 
Pendukung penyajian dari BTBI berhubungan dengan penyajian yang 
dapat memotivasi pembaca khususnya siswa dalam membaca suatu BTBI baik 
SMP maupun SMA.  
Pendukung penyajian, meliputi:  
a) Pembangkit motivasi dalam belajar 
Pembangkit motivasi dalam penyajian BTBI dapat berupa uraian 
tentang apa yang akan dicapai peserta didik setelah mempelajari bab 
tersebut dalam upaya membangkitkan motivasi belajar. Dengan adanya ini 
maka siswa akan termotifasi dalam mempelajari dari bab perbab. 
Contoh : Pada BTBI “kreatif Berbahasa dan Bersastra Indonesia” untuk 
SMP kelas IX yang ditulis oleh Wahono, M.Pd. dan Drs. Rusmiyanto 
terbitan Ganeca pada unit 1, disebutkan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai dalam unit 1 adalah (1) mencatat hal-hal penting dalam dialog 
acara tv/radio; (2) membaca memindai dari indeks ke buku; (3) mengkritik 
dan memuji suatu produk; (4) menulis iklan baris; (5) menceritakan isi 
cerpen. 
b) Contoh-contoh soal dalam tiap bab 
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Contoh-contoh soal dalam BTBI SMP dan SMA berfungsi untuk 
membantu menguatkan pemahaman konsep yang ada dalam materi bagi 
pembaca khususnya siswa.  Setiap contoh yang ditulis perlu dilengkapi 
dengan bukti . contohnya pada materi tentang pidato. 
c) Kata-kata kunci baru pada setiap awal bab 
Kata-kata kunci baru yang terkait dari setiap bab perlu disebutkan 
pada awal bab, agar membantu pemahaman serta pemfokusan siswa. 
Contoh: Pada BTBI “kreatif Berbahasa dan Bersastra Indonesia” untuk 
SMP kelas IX yang ditulis oleh Wahono, M.Pd. dan Drs. Rusmiyanto 
terbitan Ganeca pada unit 1, disebutkan kata kunci seperti reporter, dialog, 
mengkritik, indeks, dan sebagainya. 
d) Soal latihan pada setiap akhir bab 
Soal-soal latihan pada setiap akhir bab pada BTBI diperlukan agar 
dapat melatih kemampuan memahami dan menerapkan konsep  yang 
berkaitan dengan materi dalam bab sebagai umpan balik disajikan pada 
setiap akhir bab.  
e) Pengantar 
Pengantar pada sebuah BTBI berisi tujuan penulisan buku teks 
pelajaran bahasa Indonesia, sistematika buku, cara pengajaran termasuk 
materi apa saja yang harus diberikan ke peserta didik untuk satuan masa 
pengajaran  atau satu  semester tertentu,  cara belajar yang harus diikuti, 
serta hal-hal lain yang dianggap penting bagi peserta didik, yang ditulis 
pada awal BTBI. 
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Glosarium yakni kamus kosakata atau glosari yang disediakan di 
bagian akhir buku teks untuk memudahkan pencarian kata yang mungkin 
belum diketahui artinya oleh pembaca. Glosarium sangat penting bagi 
pembaca (siswa), karena dapat membantu siswa bila menemukan kata-kata 
yang asing, serta memperkaya pengetahuan siswa akan kosa kata. 
g) Daftar indeks (subyek) 
Daftar indeks adalah daftar kata penting atau indeks dari kata-kata 
yang dimuat dan digunakan dalam buku teks yang dibuat dan dilengkapi 
dengan nomor halaman. Indeks disusun secara alfabetis dan terletak pada 
bagian akhir buku. Daftar indeks membantu pembaca dalam mencari 
informasi dari istilah yang terdapat dalam indeks dengan membuka 
halaman yang tertera di belakang istilah. 
h) Daftar pustaka 
Kehadiran daftar pustaka dalam setiap buku teks atau buku 
pelajaran sangat penting. Daftar pustaka ini untuk menunjukkan sumber-
sumber rujukan dari materi-materi yang ada dalam buku teks tersebut. 
Daftar pustaka disusun dengan format nama pengarang (disusun terbalik), 
tahun terbit buku, judul buku (dicetak miring), kota terbit, dan nama 
penerbit, nama serta lokasi situs internet serta tanggal akses situs (jika 
memakai acuan yang memiliki situs). 
i) Lampiran  
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Lampiran pada BTBI memuat  beberapa daftar sumber bahan yang 
ada dalam buku yang  dibutuhkan dalam memahami materi yang disajikan 
dalam buku teks. Lampiran ini bersifat sebagai tambahan, biasanya 
lampiran memuat informasi atau bahan pendukung, antara lain data dan 
program yang diujicobakan dalam buku dan bahan latihan lanjut. 
Lampiran bisa disimpan dalam CD atau dapat diakses lewat internet. 
3) Penyajian pembelajaran  
Penyajian dalam sebuah BTBI untuk SMP dan SMA harus bersifat 
interaktif dan partisipatif yaitu ada bagian yang mengajak pembaca untuk 
berpartisipasi, misalnya dengan mengajak peserta mencoba latihan dengan 
membuat suatu teks pidato. Penyajian dalam sebuah BTBI juga berkaitan dengan 
metode dan pendekatan penyajian yang biasanya diarahkan ke metode 
inkuiri/eksperimen, dan pada akhir setiap bab minimum memuat materi/latihan 
yang dapat dipraktekkan oleh peserta didik. 
4) Koherensi dan keruntutan alur pikir 
Koherensi dan keruntutan alur pikir dalam sebuah BTBI berhubungan 
dengan penyampaian pesan antara sub bab dengan bab lain, antara sub-bab dengan 
sub-bab atau antar-alinea, dalam suatu sub-bab yang berdekatan mencerminkan 
keruntutan dan keterkaitan isi sebuah BTBI. Selain itu pesan atau materi yang 
disajikan dalam satu bab, subbab, alinea harus mencerminkan kesatuan tema 
sehingga dapat menumbuhkan keutuhan makna. 
d. Kegrafikan 
1) Ukuran format buku 
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Penggunaan format yang terstandar suatu BTBI, biasanya menggunakan 
ukuran format buku dengan font antara 12 – 14 pts untuk Times New Roman, atau 
yang sebanding dengannya untuk jenis font lain, kecuali judul maka disesuaikan 
dengan kebutuhan. 
2) Desain bagian kulit 
Desain kulit BTBI harus menarik, sederhana dan ilustratif. Baik dari 
pemilihan font, warna, dan ilustrasi. Hal ini juga merupakan faktor penentu 
kualitas BTBI yang baik.  
3) Desain bagian isi 
Desain isi pada BTBI harus mudah dibaca dan mendukung materi. Ini 
dilihat dari jenis font, ukuran font, warna font, bentuk paragraf, ilustrasi, dan 
ilustrasi gambar. 
4) Kualitas kertas 
Kualitas kertas sebuah BTBI untuk SMP dan SMA harus yang kuat dan 
berkualitas.  Misalnya menggunakan kertas Power Mac G4. 
5) Kualitas cetakan 
Kualitas cetakan BTBI yang baik yaitu kualitas cetakan yang bersih, jelas 
dan kontras. Baik putih, hitam, maupun warna-warna yang lain. 
6) Kualitas jilidan 
Kualitas penjilidan BTBI untuk SMA dan SMP harus menggunakan 








a. Pengertian Multikulturalisme dan Pluralisme 
Choirul Mahfud (2010: 76) menyatakan bahwa multikulturalisme adalah 
Akar kata multikulturalisme adalah kebudayaan. Secara etimologis, 
multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), kultur (budaya), dan isme 
(aliran/paham). Secara hakiki, dalam kata itu terkandung pengakuan akan 
martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya 
masing-masing. 
 
Pengertian tersebut memiliki kemiripan dengan pluralisme. Terdapat 
perbedaan pendapat dari para ahli mengenai multikulturalisme dan pluralisme 
tersebut. Ada yang memberikan garis batas yang jelas untuk membedakan 
keduanya, namun ada pula yang menyamakan dan memakainya secara tumpang 
tindih. Pluralisme sendiri menurut Richard J. Mouw dan Sander Griffin (Ma‟arif, 
2005: 11) secara lugas berasal dari kata plural (inggris) yang berarti jamak, dalam 
arti ada keanekaragaman dalam masyarakat, ada banyak hal lain di luar kelompok 
kita yang harus diakui. Lebih luas lagi, pluralisme adalah sebuah “ism” atau aliran 
tentang pluralitas (a pluralisme is an ―ism‖ about a ―plurality‖).   
Di sini perlu dijelaskan mengenai pluralisme dan multikulturalisme dan 
perbedaan serta persamaan keduanya. Penjelasan tersebut bertujuan untuk dapat 
memperoleh pengertian yang jelas mengenai multikulturalisme yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini. 
Menurut Mahfud (2010: 91), multikulturalisme adalah sebuah konsep di 
mana sebuah komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagaman, 
perbedaan, dan kemajemukan budaya baik ras, suku, etnis, agama dan lain 
sebagainya. Mahfud (2010: 104) menambahkan bahwa multikulturalisme adalah 
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posisi intelektual yang menyatakan keberpihakannya pada pemaknaan terhadap 
persamaan, keadilan, dan kebersamaan, untuk memperkecil ruang konflik yang 
desktruktif. 
Parekh (via Hanum, 2011: 115) mengemukakan pengertian 
multikulturalisme meliputi tiga hal. Pertama, multikulturalisme berkenaan dengan 
budaya; kedua, merujuk pada keragaman yang ada; dan ketiga, berkenaan dengan 
tindakan spesifik pada respon terhadap keragaman tersebut. Akhiran “isme” 
menandakan suatu doktrin normatif yang diharapkan bekerja pada setiap orang 
dalam konteks masyarakat dengan beragam budaya. 
Kemudian, Witson (via Kumbara, 2009: 532) memaknai masyarakat 
multikultural sebagai konsep yang amat luas, yakni “masyarakat yang di 
dalamnya berkembang banyak kebudayaan”. Sementar itu, Kymlika (via 
Kumbara, 2009: 532) mengartikan masyarakat multikultural  sebagai “masyarakat 
yang tersusun dari berbagai macam bentuk kehidupan dan orientasi nilai”, yang 
kemudian memunculkan konsekuensi logis terhadap tuntutan “pengakuan atas 
identitas” kelompok-kelompok yang berkembang dan penerimaan “perbedaan-
perbedaan kebudayaan” yang berkembang. 
Parekh (via Mahfud, 2010: 93-94) dalam bukunya Nation Culture and 
Multikulturalism secara jelas membedakan lima macam multikulturalisme. Kelima 
macam tersebut adalah: 
Pertama, multikulturalisme isolasionis yang mengacu kepada masyarakat 
di mana berbagai kelompok kultural menjalankan hidup secara otonom dan 
terlibat interaksi yang hanya minimal satu sama lain. Kedua, multikulturalisme 
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akomodatif, yakni masyarakat plural yang memiliki kultur dominan, yang 
membuat penyesuaian dan akomodasi-akomodasi bagi kebutuhan kultural kaum 
minoritas.  
Ketiga, multikulturalisme otonomis, yakni masyarakat plural di mana 
kelompok di mana kelompok-kelompok kultural utama berusaha mewujudkan 
kesetaraan (equality) dengan budaya dominan dan mengangankan kehidupan 
otonom dalam kerangka politik yang secara kolektif dapat diterima. Keempat, 
multikulturalisme kritikal atau interaktif, yakni masyarakat plural di mana 
kelompok-kelompok tidak terlalu peduli dengan kehidupan kultural otonom, tetapi 
lebih menuntut penciptaan kulturkolektif yang mencerminkan dan menegaskan 
perspektif-perspektif distingtif mereka. 
Kelima, multikulturalisme cosmopolitan, yakni paham yang berusaha 
menghapuskan batas-batas kultural sama sekali untuk menciptakan sebuah 
masyarakat di mana setiap individu tidak lagi terikat kepada budaya tertentu. 
Sebaliknya, multikulturalisme kosmopolitan, yakni paham yang berusaha 
menghapuskan batas-batas cultural sama sekali untuk menciptakan sebuah 
masyarakat di mana setiap individu tidak lagi terikat kepada budaya tertentu. 
Sebaliknya, mereka secara bebas terlibat dalam eksperimen-eksperimen 
interkultural dan sekaligus mengembangkan kehidupan kultural masing-masing. 
Peter Lamborn Wilson & Mao Tse-Tung (via Wijaya, 2011: 158) 
menjelaskan bahwa jika teori multikulturalisme benar-benar diterapkan akan 
memaksa setiap negara untuk melakukan pilihan bentuk antara melting pot atau 
mosaic. 
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Melting pot menurut Wijaya (2011: 154) adalah sebuah konsep 
multikulturalisme yang mengarah pada dua kemungkinan, yaitu (a) terjadinya 
penggabungan ras serta pencampuran sosial dan membentuk kebudayaan yang 
harmonis, dan (b) terjadinya suatu proses percampuran kebudayaan yang 
menghasilkan penguatan kebudayaan lama atau munculnya sebuah kebudayaan 
baru yang berbeda sama sekali dengan kebudayaan lama. Lebih lanjut Wijaya 
(2011: 158) menerangkan, berbeda dengan melting pot, mosaic berarti suatu 
kepingan berwarna-warni yang disusun dan ditempatkan sedemikian rupa 
sehingga membentuk gambaran yang mencakup suatu daerah tertentu. 
Sebagai sebuah ide atau ideologi, multikulturalisme terserap ke dalam 
berbagai interaksi yang ada dalam berbagai struktur kegiatan kehidupan sosial, 
ekonomi dan bisnis, kehidupan politik, dan berbagai kegiatan lainnya di dalam 
masyarakat bersangkutan (Mahfud, 2010: 76). Hal itu berarti multikulturalisme 
tidak hanya berkisar pada persoalan etnis dan budaya, tetapi menjangkau 
keseluruhan aspek kehidupan. 
Menurut Irawan (via Mahfud, 2010: 90), multikulturalisme adalah sebuah 
paham yang menekankan pada kesederajatan dan kesetaraan budaya-budaya lokal 
dengan tanpa mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya yang ada. Dengan kata 
lain, penekanan utama multikulturalisme adalah kesetaraan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, Mahfud (2010: 95) menyimpulkan bahwa 
terdapat benang merah yang dapat dijadikan pijakan, yaitu hal yang paling utama 
dari makna dan pemahaman multikulturalisme adalah kesejajaran budaya. 
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Pluralisme sendiri, dalam the Oxford Dictionary 1980 (via Kumbara, 
2009: 531), dirumuskan sebagai berikut. 
Pertama, pluralisme adalah suatu teori yang menentang kekuasaan negara 
monolitis; sebaliknya, mendukung desentralisasi dan otonomi untuk organisasi-
organisasi utama yang mewakili keterlibatan individu dalam masyarakat. Juga 
keyakinan bahwa kekuasaan itu harus dibagi bersama-sama di antara sejumlah 
partai politik. Kedua, keberadaan atau toleransi keberagaman etnik atau 
kelompok-kelompok kultural dalam suatu masyarakat atau negara, serta 
keragaman kepercayaan atau sikap dalam suatu badan, kelembagaan, dan 
sebagainya. 
Kemudian Kumbara (2009: 531) menyimpulkan bahwa definisi pluralisme 
tersebut, baik yang pertama maupun yang kedua sama-sama mengakomodir atau 
memberikan penghargaan atau tempat bagi etnik-etnik berbeda. Kumbara 
menambahkan, pada mulanya konsep plural society diperkenalkan oleh Furnival 
yang mengemukakan bahwa masyarakat majemuk (plural society) adalah 
masyarakat yang terdiri dari dua atau lebih unsur tatanan sosial yang hidup 
berdampingan, tetapi tidak tercampur dan menyatu dalam satu unit politik tunggal. 
Kumbara dalam tulisannya ini tidak memberikan batasan yang jelas mengenai 
pluralisme dan multikulturalisme bahkan cenderung menyamakannya. 
Pendapat lain mengenai pluralisme dikemukakan oleh Alwi Shihab (via 
Ma‟arif, 2005: 14), yakni: 
Yang dimaksud pluralisme adalah keterlibatan aktif terhadap kenyataan 
kemajemukan tersebut. Pluralisme agama dan budaya dapat dijumpai di 
mana-mana. Tapi seorang baru dapat dikatakan menyandang sifat 
tersebut apabila ia dapat berinteraksi secara positif dalam lingkungan 
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tersebut. Dengan kata lain pengertian pluralisme agama adalah bahwa 
tiap pemeluk agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan hak 
agama lain, tapi terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan 
persamaan guna tercapainya kerukunan dalam kebhinekaan. 
 
Syamsul Ma‟arif (2005: 17) sendiri menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan konsep pluralisme adalah suatu sikap saling mengerti, memahami, dan 
menghormati adanya perbedaan-perbedaan demi tercapainya kerukunan antar 
umat beragama. Berdasarkan konsep yang dikemukakan tersebut, Syamsul 
Ma‟arif dan Alwi Shihab menunjukan bahwa pluralisme hanya merujuk pada 
keragaman budaya dan agama pada khususnya dan hanya menekankan pada 
interaksi positif untuk menumbuhkan sikap saling mengerti, memahami, dan 
menghormati perbedaan-perbedaan tersebut tanpa dasar kesetaraan seperti yang 
dimaksudkan dalam konsep multikuturalisme. 
Selanjutnya Choirul Mahfud (2010: 99) menjelaskan perbedaan antara 
multikulturalisme dan pluralisme tersebut: 
Dalam ideologi ini (multikulturalisme-pen), kelompok-kelompok budaya 
tersebut berada dalam kesetaraan derajat demokratis dan toleransi sejati. 
Dengan sendirinya, masyarakat majemuk (plural society) belum tentu 
dapat dinyatakan sebagai masyarakat multikultural (multikultural 
society), karena bisa saja di dalamnya terdapat hubungan antarkekuatan 
masyarakat varian budaya yang tidak simetris yang selalu hadir dalam 
bentuk dominasi, hegemoni, dan kontestasi. 
 
John Rev (via Wijaya, 2011: 157) bahkan memberikan batasan yang tegas 
antara multikulturalisme dan pluralisme,  yakni: 
… adalah suatu kekeliruan pemahaman yang fatal jika menyamakan 
masyarakat multikultural dengan masyarakat plural. Rev mengatakan 
masyarakat multikultural bukanlah masyarakat plural, bahkan justru 
berlawanan arah dengannya. Tidak seperti masyarakat plural yang 
memandang setiap kelompok memiliki derajat kekuasaan politik yang 
berlainan, dalam masyarakat multikultural setiap individu maupun 
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kelompok memiliki hak yang sama dalam menjalankan kekuasaan politik 
melalui pemungutan suara atau cara lain.  
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep 
multikulturalisme di sini tidak dapat disamakan dengan pluralisme. Karena, 
multikulturalisme menekankan keanekaragaman kebudayaan dalam kesetaraan 
derajat. 
b. Sejarah Multikulturalisme 
Menurut Tilaar (2009: 204), pendidikan multikultural telah lahir sekitar 30 
tahun silam, yaitu sesudah Perang Dunia II (PD II) dengan lahirnya banyak negara 
dan berkembangnya prinsip-prinsip demokrasi. Lebih lanjut Tilaar menerangkan 
bahwa dengan adanya gerakan kemerdekaan bukan hanya di negara-negara bekas 
jajahan, melainkan juga di negara-negara maju terjadi tantangan tentang prinsip 
hidup demokrasi. Di negara-negara bekas jajahan muncullah gerakan yang dapat 
disebut postkolonialisme yang melihat aib dari praktik-praktik kolonial yang 
membedakan harkat manusia. Di negara-negara yang maju termasuk bekas-bekas 
penjajah maupun negara-negara demokrasi seperti Amerika Serikat, terdapat 
tantangan terhadap praktik-praktik kehidupan demokratis.  
Menurut Mahfud (2010: 96) pada akhir tahun 1950-an, di Amerika Serikat 
mulai muncul berbagai gejolak sosial menuntut persamaan hak bagi golongan 
minoritas dan kulit hitam serta kulit berwarna. Puncaknya adalah pada 1960-an 
dengan dilarangnya perlakuan diskriminasi oleh orang Kulit Putih terhadap orang 
Kulit Hitam dan Berwarna di tempat-tempat umum, perjuangan Hak-Hak Sipil, 
dan dilanjutkannya perjuangan Hak-Hak Sipil ini secara lebih efektif melalui 
berbagai kegiatan affirmative action yang membantu mereka yang tergolong 
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sebagai yang terpuruk dan minoritas untuk dapat mengejar ketinggalan mereka 
dari golongan Kulit Putih. 
Mengenai munculnya paham multikulturalisme di Indonesia Prof. Dr. 
Syafiq A. Mughni (via mahfud, 2010: ix) menjelaskan sebagai berikut. 
… berakhirnya sentralisme kekuasaan yang pada masa Orde Baru 
memaksakan ―monokulturalisme‖ yang nyaris seragam telah 
memunculkan reaksi balik, yang bukannya tidak mengandung sejumlah 
implikasi negatif bagi rekonstruksi kebudayaan Indonesia yang 
multikultural. Berbarengan dengan proses otonomisasi dan desentralisasi 
kekuasaan pemerintahan, juga terjadi peningkatan gejala 
―provinsialisme‖ yang hampir tumpang tindih dengan ―etnisitas‖. 
Kecenderungan ini, jika tidak dikendalikan, akan dapat menimbulkan 
bukan hanya disintegrasi sosio-kultural yang amat parah, bahkan juga 
disintegrasi politik. 
 
Dalam pandangan Azyumardi Azra (via Mahfud, 2010: 81), bahwa krisis 
moneter, ekonomi dan politik yang bermula sejak akhir 1997, pada gilirannya juga 
telah mengakibatkan terjadinya krisis sosio-kultural di dalam kehidupan bangsa 
dan negara. Krisis sosial-kultural yang meluas itu dapat disaksikan dalam berbagai 
bentuk disorientasi dan dislokasi banyak kalangan masyarakat kita, misalnya: 
disintegrasi sosial-politik yang bersumber dari euforia kebebasan yang nyaris 
kebablasan; lenyapnya kesabaran sosial (sosial temper) dalam menghadapi realitas 
kehidupan yang semakin sulit sehingga mudah mengamuk dan melakukan 
berbagai tindakan kekerasan dan anarki; merosotnya penghargaan dan kepatuhan 
terhadap hukum, etika, moral, dan kesantunan sosial; semakin meluasnya 
penyebaran narkotika dan penyakit-penyakit sosial lainnya; berlanjutnya konflik 
dan kekerasan yang bersumber atau sedikitnya bernuansa politis, etnis dan agama 
seperti terjadi di Aceh, Kalimantan Barat dan Tengah, Maluku Sulawesi Tengah, 
dan lain-lain (Mahfud, 2010: 82). 
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3. Pendidikan Multikultural 
a. Hakikat Pendidikan Multikultural 
Menurut Hanum (2011: 115), pendidikan menawarkan satu alternatif 
melalui penerapan strategi dan konsep pendidikan yang berbasis pada 
pemanfaatan keragaman yang ada dalam masyarakat, khususnya yang ada pada 
siswa seperti keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, gender, 
kemampuan, umur, dan ras. Hanum melanjutkan, yang terpenting strategi ini tidak 
hanya bertujuan agar supaya siswa mudah mempelajari pelajaran yang 
dipelajarinya, akan tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran mereka agar selau 
berperilaku humanis, pluralis, dan demokratis. 
Hal senada juga disampaikan oleh A.A. Ngr Nyoman Kumbara (2009: 
535) bahwa, pendidikan multikultural memfokuskan pada perjuangan untuk 
mengembangkan pendekatan dan model pendidikan serta pembelajaran baru yang 
dibangun di atas landasan keadilan sosial, pemikiran kritis, dan persamaan 
kesempatan. Lebih lanjut, pendekatan sosio-kultural digunakan terhadap institusi 
pendidikan dalam konteks dimensi global dan sosial yang menyangkut kekuasaan, 
previles, dan ekonomi. 
H.A.R. Tilaar  (2002: 15) mengatakan bahwa pendidikan multikultural 
tidak lagi semata-mata terfokus pada perbedaan etnis yang berkaitan dengan 
masalah budaya dan agama, tetapi lebih luas dari itu. Pendidikan multikultural 
mencakup arti dan tujuan untuk mencapai sikap toleransi, menghargai keragaman, 
dan perbedaan, menghargai HAM, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 
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menyukai hidup damai, dan demokratis. Jadi, tidak sekadar mengetahui tata cara 
hidup suatu etnis atau suku bangsa tertentu. 
Keith Wilson (via Wijaya, 2011: 160) menjelaskan bahwa pendidikan 
multikulturalisme adalah pendidikan dan pengajaran yang dirancang untuk siswa 
dengan latar belakang budaya berbeda dalam suatu sistem pendidikan, tujuannya 
adalah untuk mengajar dan belajar membangun konsensus, menghormati, dan 
mendorong keanekaragaman budaya dalam masyarakat. 
Pendapat lain dari Farida Hanum & Setya Raharja (2011: 115), bahwa hal 
yang terpenting dalam pendidikan multikultural adalah seorang guru tidak hanya 
dituntut untuk menguasai dan mampu secara profesional mengajar mata pelajaran 
yang diajarkannya lebih dari itu, seorang guru juga harus mampu menanamkan 
nilai-nilai inti dari pendidikan multikultural seperti demokratis, humanisme, dan 
pluralisme. Lebih lanjut, pendidikan multikultural merupakan proses penanaman 
cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap keragaman budaya yang 
hidup di tengah-tengah masyarakat plural.     
Menurut Tilaar (2009: 206), dalam pendidikan multikultural terkait 
masalah-masalah keadilan sosial (sosial justice), demokrasi, dan hak asasi 
manusia. Black (via Tilaar, 2009: 207) menerangkan bahwa pendidikan 
multikultural berkaitan dengan isu-isu politik, sosial, kultural, moral, edukasional, 
dan agama. 
b. Landasan Pendidikan Multikultural di Indonesia 
Keberagaman di negara Indonesia telah diinsafi oleh para founding fathers 
bangsa dengan mengusung semboyan ―Bhineka Tunggal Ika”, berbeda namun 
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tetap satu. Semboyan yang menjadi kebanggaan bangsa besar dengan keragaman 
yang tinggi ini. Tidak hanya itu, model multikulturalisme ini sebenarnya telah 
digunakan sebagai acuan dalam mendesain apa yang dinamakan sebagai 
kebudayaan bangsa, sebagaimana yang terungkap dalam penjelasan Pasal 32 UUD 
1945, yang berbunyi: ―kebudayaan bangsa (Indonesia) adalah puncak 
kebudayaan di daerah (Mahfud, 2010: 236). Namun, kejatuhan rezim Orde Baru 
seakan membuka selubung yang menutupi rentannya bangsa ini terhadap konflik 
horisontal. Politik sentralistik Orde Baru memunculkan ketidakpuasan daerah 
khususnya di luar jawa yang merasa tidak diperhatikan.  
Pemerintah pasca reformasi menyadari permasalahan ini dan memberikan 
solusi berupa otonomi daerah. Otonomi daerah tersebut diantaranya memberikan 
kebebasan pada tiap-tiap daerah untuk mengelola pendidikannya sendiri. Undang-
undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah menempatkan 
pendidikan multikultural sebagai suatu yang sentral, pendidikan bukan hanya 
menjadi tanggung jawab daerah melainkan juga merupakan refleksi dari identitas 
daerah atau budaya daerah dalam rangka pembinaan kesatuan dan persatuan 
nasional (Tilaar, 2009: 219).  
Namun, menurut Mahfud (2010: 232), pemberlakuan Undang-Undang No. 
22 tahun 1999 dan No. 34/2004 tentang otonomi daerah tidak akan secara 
langsung menjadikan pendidikan multikultural berlaku dalam pengembangan 
kurikulum di Indonesia. Lebih lanjut Mahfud menerangkan bahwa Undang-
Undang tersebut, yang memberikan wewenang pengelolaan pendidikan kepada 
pemerintah daerah, mungkin saja akan menghasilkan berbagai kurikulum sesuai 
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dengan visi, misi, dan persepsi para pengembang kurikulum di daerah. Tetapi, 
bukan tidak mungkin bahwa kurikulum yang dikembangkan tersebut tidak 
dikembangkan berdasarkan pendekatan budaya, sehingga kurikulum tersebut tidak 
langsung menjadi kurikulum yang berdasarkan pendekatan multikultural. 
Menurut Tilaar (2009: 222), pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
menunjukan dengan jelas bahwa kita sebagai negara-bangsa membutuhkan rasa 
persatuan yang didasarkan pada pendidikan yang berakar dari budaya masyarakat 
Indonesia.  
Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 
tentang sisdiknas pada pasal 3 yaitu pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional). 
Kemudian BAB II pasal 4 menyebutkan: Pendidikan diselenggarakan 
secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan 
bangsa (Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional).  
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Selanjutnya pasal 37 ayat 1 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 
berbunyi: Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah wajib memuat pendidikan 
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan 
sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan 
dan muatan lokal (Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional). 
4. Nilai-nilai dan Tujuan Pendidikan Multikultural 
Menurut H.A.R Tilaar (via Hanum, 2011: 117), dalam konteks deskriptif, 
maka pendidikan multikultural seyogyanya berisikan tentang tema-tema mengenai 
toleransi, perbedaan ethno-kultural dan agama, bahaya diskriminasi, penyelesaian 
konflik danmediasi, hak asasi manusia, demokratisasi, pluralitas, kemanusiaan 
universal, dan subjek-subjek lain yang relevan. 
H.A.R Tilaar (2009: 207) menerangkan bahwa, para pakar pendidikan 
mengidentifikasikan tiga lapis diskursus yang berkaitan dalam pendidikan 
multikultural sebagai berikut: 
a. Masalah kebudayaan. Dalam hal ini terkait masalah-masalah mengenai 
identitas budaya suatu kelompok masyarakat atau suku. Bagaimanakah 
hubungan antara kebudayaan dengan kekuasaan dalam masyarakat 
sehubungan dengan konsep kesetaraan di masyarakat. Apakah kelompok-
kelompok dalam masyarakat mempunyai kedudukan dan hak yang sama 
dalam kesempatan mengekspresikan identitasnya di masyarakat luas. 
b. Kebiasaan-kebiasaan, tradisi,dan pola-pola kelakuan yang hidup di dalam 
suatu masyarakat. 
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c. Kegiatan atau kemajuan (achievement) dari kelompok-kelompok dalam 
masyarakat yang merupakan identitas yang melekat pada kelompok di 
masyarakat yang merupakan identitas yang melekat pada kelompok 
tersebut. 
Biasanya dalam diskusi pendidikan multikultural para pakar hanya 
membatasi pada lapisan yang pertama, yaitu masalah budaya dalam arti 
yang luas. Namun, dalam praksis pendidikan, pengertian mengenai 
masalah budaya saja belum cukup karena yang lebih penting ialah 
bagaimana praktik-praktik kebudayaan dilakukan oleh kelompok-
kelompok dalam masyarakat setiap hari. Selanjutnya, apakah ada prestasi 
atau sifat tertentu dari suatu kelompok masyarakat yang menonjol yang 
sekiranya dapat dijadikan contoh dalam hidup bermasyarakat tanpa adanya 
prasangka-prasangka yang negatif. 
Konsep dasar pendidikan multikultural sebagaimana yang dikembangkan 
oleh Bennett (via Tilaar, 2009: 209-210) pertama, nilai-nilai inti (core values) dari 
pendidikan multikultural. Kedua, tujuan pendidikan multikultural. Ada empat nilai 
inti atau core values dari pendidikan multikultural, yaitu: 
a. Apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. 
b. Pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia. 
c. Pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia. 
d. Pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. 
Berdasarkan nilai-nilai inti tersebut maka dapat dirumuskan enam tujuan yang 
berkaitan dengan nilai-nilai inti tersebut, yaitu: Pertama, mengembangkan 
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perspektif sejarah (etnohistoritas) yang beragam dari kelompok-kelompok 
masyarakat. Kedua, memperkuat kesadaran budaya yang hidup di masyarakat. 
Ketiga, memperkuat kompetensi interkultural dari budaya-budaya yang hidup di 
masyarakat. Keempat, membasmi rasisme, seksisme, dan berbagai jenis prasangka 
(prejudice). Kelima, mengembangkan kesadaran atas kepemilikan planet bumi. 
Keenam, mengembangkan keterampilan aksi sosial (sosial action).  
B. Penelitian Sebelumnya yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan mengenai pendidikan 
multikultural adalah sebagai berikut. 
Penelitian pertama yang relevan adalah skripsi yang berjudul 
“Pengembangan Bahan Ajar dengan Pendekatan Multikultural Pokok Bahasan 
Perkembangan Masyarakat Indonesia pada Masa Reformasi untuk Siswa Kelas 
XII Program IPS SMA Negeri 3 Singkawang Kalimantan Barat” yang disusun 
oleh Ika Rahmatika Chalili pada tahun 2011. Penelitian tersebut didasarkan pada 
asumsi bahwa dalam proses pembelajaran dibutuhkan sumber belajar yang dapat 
mendukung pembelajaran berbasis multikultural. Salah satu caranya yaitu dimulai 
dari penyusunan bahan ajar yang lebih mengarah pada upaya menghargai 
perbedaan diantara sesama manusia sehingga terwujud ketenangan dan 
ketentraman tatanan kehidupan masyarakat. Maka dari itu dilakukan penelitian 
pengembangan bahan ajar yang didasarkan pada realitas multikultural dalam 
masyarakat. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian tersebut yaitu (1) 
bagaimana proses pengembangan bahan ajar dengan pendekatan multikultural 
untuk siswa kelas XII Program IPS SMA Negeri 3 Singkawang, (2) bagaimana 
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penerapan bahan ajar sejarah dengan pendekatan multikultural untuk siswa kelas 
XII Program IPS SMA Negeri 3 Singkawang, (3) apakah bahan ajar dengan 
pendekatan multikultural untuk siswa kelas XII Program IPS SMA Negeri 3 
Singkawang yang dikembangkan memghasilkan produk yang layak digunakan 
sehingga dapat menanamkan nilai-nilai multikulturalisme dalam diri siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar ini secara keseluruhan 
mendapatkan penilaian 90,48 (valid) dari ahli bahan ajar, 81,02 (valid) dari ahli 
materi, dan 76 (cukup valid) dari siswa pada uji coba kelompok besar. Pada uji 
coba kelompok besar didapat nilai thitung = 5,501 yang lebih besar tabel pada 
taraf signifikan 5% yaitu 2, 010. Berdasarkan hasil penghitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Hi diterima, dengan kata lain terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar siswa yang menggunakan bahan ajar dengan 
pendekatan multikultural ini sebagai sumber belajar dengan siswa yang tidak 
menggunakan bahan ajar dengan pendekatan multikultural ini sebagai sumber 
belajar. Selain peningkatan hasil belajar, terdapat pula peningkatan sikap siswa 
mengenai multikultural. Setelah siswa mempelajari bahan ajar dengan pendekatan 
multikultural, pemahaman siswa mengenai nilai-nilai multikultural meningkat. 
Penelitian di atas berusaha menunjukan keefektifan bahan ajar yang 
memuat pendekatan multikultural. Penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan 
penelitian ini, yaitu terletak pada aspek multikultural yang terintegrasi dalam 
bahan ajar. Perbedaanya adalah penelitian ini hanya ingin membuktikan adanya 
aspek multikultural dalam buku teks mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Penelitian kedua berjudul “Pendekatan Kontekstual pada Buku Teks 
Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs kelas VII oleh Lely Nugraheni pada 
tahun 2010. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pendekatan 
kontekstual pada buku teks Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs kelas VII. Subjek 
pada penelitian ini adalah 9 buku sekolah elektronik (BSE) yang telah ditetapkan 
sebagai buku teks pelajaran yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam 
pembelajaran melalui peraturan menteri pendidikan nasional. 
Berdasarkan hasil analisis, sembilan buku teks pelajaran Bahasa Indonesia 
untuk SMP/MTs kelas VII mengacu pada pendekatan kontekstual dengan 
persentase berbeda. (1) buku Aktif Berbahasa Indonesia karangan DI dan DD 
mengacu pada pendekatan kontekstual sebesar 53,87%, (2) Buku Bahasa 
Indonesia, Bahasa Kebangsaanku karangan SS dan S mengacu pada pendekatan 
kontekstual sebesar 62,60%, (3) buku Bahasa dan Sastra Indonesia 1 karangan DH 
dkk. mengacupada pendekatan kontekstual sebesar 52,52%, (4) buku Kompetensi 
Bahasa Indonesia  1 karangan  RS mengacu pada pendekatan kontekstual sebesar 
78,36%, (5) buku Kompetensi Bahasa Indonesia karangan NKS mengacu pada 
pendekatan kontekstual sebesar 66,12%, (6) buku Bahasa dan Sastra Indonesia 
karangan M dan S mengacu pada pendekatan kontekstual sebesar 59,59%, (7) 
buku Bahasa Indonesia karangan AA dan SN mengacu pada pendekatan 
kontekstual sebesar 54,08%, (8) buku Bahasa Indonesia, Jendela Ilmu 
Pengetahuan karangan K dan I mengacu pada pendekatan kontekstual sebesar 
83,26%, dan (9) buku Aktif Berbahasa Indonesia karangan ETP dkk. mengacu 
pada pendekatan kontekstual sebesar 89,73%. 
44 
   
 
 
Penelitian kedua memiliki kesaaman dengan penelitian ini dalam hal 
subjek penelitian, yaitu buku teks bahasa Indonesia. Namun aspek yang diteliti 
berbeda yaitu pada penelitian di atas aspek yang diteliti adalah pendekatan 
kontekstual, sedangkan dalam penelitian ini aspek yang diteliti adalah aspek 
multikulturalisme. 
C. Kerangka Berpikir 
Multikulturalisme adalah sebuah paham yang menekankan pada 
kesederajatan dan kesetaraan budaya-budaya lokal dengan tanpa mengabaikan 
hak-hak dan eksistensi budaya yang ada. Multikulturalisme tersebut memiliki 
nilai-nilai inti yang hendak disampaikan, yaitu apresiasi terhadap adanya 
kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat, pengakuan terhadap harkat dan 
hak asasi manusia, pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, serta 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. 
Buku teks pelajaran Bahasa Indonesia SMP yang diterbitkan oleh Erlangga 
dan Yudhistira tersebut telah sesuai dengan standar isi BSNP (Badan Standar 
Nasional Pendidikan) yang penggunaannya telah ditetapkan oleh Peraturan 
Menteri No. 22 Tahun 2006. Sedangkan buku teks pelajaran Bahasa Indonesia 
BSE yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan telah ditetapkan sebagai buku teks 
yang memenuhi syarat kelayakan untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran 
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2008. Buku-
buku teks tersebut telah memenusi standar kelayakan sebagaimana disebutkan 
dalam PP No. 19/2005 pasal 43 ayat (5): “Kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan 
kegrafikaan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan dengan 
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Peraturan Menteri. Pada bagian kelayakan isi, buku teks harus memperhatikan 
aspek keragaman nilai. Kelayakan isi harus dilihat dari keberagaman nilai-nilai 
maupun norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Buku teks yang baik tidak 
memberikan uraian-uraian yang menjurus kepada penggoyahan nilai-nilai yang 
berlaku. 
Keberagaman nilai sebagai salah satu syarat kelayakan buku teks 
merupakan dasar bagi pengintegrasian aspek multikultural dalam buku teks 
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mendeskripsikan nilai-nilai 
multikultural apa saja yang terkandung di dalam buku teks yang telah memenuhi 





















A. Sumber Data Penelitian 
Data adalah unit informasi yang direkam dalam suatu media yang dapat 
dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dengan teknik-teknik yang ada, dan 
relevan dengan masalah yang diteliti (Zuchdi, 1993: 29). Data yang dikumpulkan 
dan dikaji dalam  penelitian ini adalah data kualitatif. Adapun sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teks atau dokumen yang berupa buku-buku 
teks Bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VII, VIII, dan IX yang diterbitkan 
oleh Erlangga, Yudhistira, serta Buku Sekolah Elektronik yang diterbitkan oleh 
Pusat Perbukuan. Dalam menafsirkan teks atau dokumen yang beragam maka 
peneliti harus membaca secara mandiri teks atau dokumen yang akan dianalisis. 
Populasi dalam penelitian ini adalah buku teks yang diterbitkan oleh 
Erlangga, Yudhistira, dan Pusat Perbukuan yang telah ditetapkan sebagai buku 
teks pelajaran Bahasa Indonesia yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Buku teks yang diterbitkan oleh Erlangga dan Yudhistira sesuai 
dengan standar ini BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) yang 
penggunaannya telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri No. 22 Tahun 2006. 







   
 
 
Tabel 1:   Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Terbitan Erlangga  
 dan Yudhistira 
 
NO.  JUDUL BUKU  PENULIS  KELAS  PENERBI
T 




3. Yuni Pratiwi 
VII  Erlangga 
2. Bahasa dan 
Sastra Indonesia 
1. Suharma 
2. Siti Khoiriyah 
3. Blewuk Setio 
Nugroho 







3. Yuni Pratiwi 
VIII Erlangga 
4. Bahasa dan 
Sastra Indonesia 
1. Suharma 
2. Siti Khoiriyah 
3. Blewuk Setio 
Nugroho 
4. Siti Khotijah 
5. Pathoni 
VIII Yudhistira 




3. Yuni Pratiwi 
IX Erlangga 
6. Bahasa dan 
Sastra Indonesia 
1. Suharma 
2. Siti Khoiriyah 
3. Blewuk Setio 
Nugroho 
4. Siti Khotijah 
5. Pathoni 
IX Yudhistira 
Sedangkan buku teks pelajaran Bahasa Indonesia BSE yang diterbitkan 
oleh Pusat Perbukuan telah ditetapkan sebagai buku teks yang memenuhi syarat 
kelayakan untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2008 dan Peraturan Menteri 




   
 
 
Tabel 2: Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Terbitan Pusat Perbukuan 
NO.  JUDUL BUKU  PENULIS  KELAS  
1.  Bahasa Indonesia 
Bahasa 
Kebangganku 
1. Sarwiji Suwandi 
2. Suwandi 
VII  
2.  Bahasa dan Sastra 
Indonesia 2 
1. Dwi Hariningsih 
2. Bambang Wisnu 
3. Septi Lestari 
VIII  






B. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis konten. Analisis konten 
dimanfaatkan untuk memahami pesan simbolik  dalam bentuk dokumen, lukisan, 
tarian, lagu, karya sastra, artikel, dan sebagainya, yang berupa data tak terstruktur 
(Zuchdi, 1993: 6). Dengan demikian, penelitian ini bersifat deskriptif yaitu 
analisis konten sebagai analisis isi dengan tujuan untuk mendeskripsikan nilai-
nilai multikulturalisme yang termuat dalam isi dari buku teks Bahasa Indonesia 
untuk SMP yang telah ditentukan. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah kartu data yang dipergunakan untuk 
menganalisis semua komponen yang mengandung nilai-nilai multikulturalisme 
dalam buku teks. Komponen buku teks yang dimaksud adalah judul bab, kata-
kata, frase, kalimat, paragraf, wacana, soal, penugasan, penjelasan materi, dan 
gambar ilustrasi. Aspek multikultural yang menjadi indikator pengamatan adalah 
nilai-nilai inti pendidikan mutikultural yaitu, apresiasi terhadap adanya kenyataan 
pluralitas budaya dalam masyarakat, pengakuan terhadap harkat dan hak asasi 
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manusia, pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, serta pengembangan 
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai-nilai tersebut diperinci 
dalam enam tujuan sebagai berikut; Pertama, mengembangkan perspektif sejarah 
(etnohistoritas) yang beragam dari kelompok-kelompok masyarakat. Kedua, 
memperkuat kesadaran budaya yang hidup di masyarakat. Ketiga, memperkuat 
kompetensi interkultural dari budaya-budaya yang hidup di masyarakat. Keempat, 
membasmi rasisme, seksisme, dan berbagai jenis prasangka (prejudice). Kelima, 
mengembangkan kesadaran atas kepemilikan planet bumi. Keenam, 
mengembangkan keterampilan aksi sosial (sosial action). 
Pada tahap pencatatan semua komponen yang memuat nilai multikultural 
dalam buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa SMA dicatat di dalam kartu data. 
Setelah dianalisis dalam kartu data, hasilnya dicatat ke dalam tabel sesuai dengan 
kategori yang ditentukan. Guna mempermudah pengecekan kebenaran data 
diperlukan kode-kode yang berupa singkatan. Kode yang dipergunakan dalam 
penelitian ini menunjukan pada nilai-nilai multikultural, halaman, dan komponen 
buku teks yang dimaksud. Kode-kode yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
Kode untuk nilai-nilai multikultural. 
AP : apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam 
masyarakat 
HA : pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia 
MD : pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia 
PB : pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi 
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Kode untuk nomor dan halaman. 
No : Nomor 
Ha : Halaman 
Kode untuk komponen buku teks. 
J    : Judul bab 
Kt  : Kata 
F     : Frase 
Ka  : Kalimat 
W  : Wacana 
Pm  : Penjelasan materi 
S  : Soal 
P  : Penugasan 
I  : Ilustrasi 
D. Teknik Analisis Data 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aspek multikultural pada 
buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa SMP. Caranya adalah dengan 
menganalisis bagian-bagian dalam buku teks tersebut dengan nilai-nilai 
multikultural. Adapun nilai-nilai multikultural tersebut adalah apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat, pengakuan terhadap harkat 
dan hak asasi manusia, pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, serta 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. 
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Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif kualitatif. Langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut. 
1. Membandingkan antara data dengan teori. Data-data tersebut diberi kode 
nomor sesuai kutipan permasalahan yang ada. 
2. Mengategorisasikan semua data yang terkumpul dalam kartu data 
berdasarkan nilai-nilai multikultural yang termuat dalam buku teks Bahasa 
Indonesia untuk siswa SMP. 
3. Menyajikan data-data dalam bentuk tabulasi dan deskripsi verbal. 
4. Mendeskripsikan hasil kategorisasi tahap sebelumnya secara deskriptif 
kualitatif dengan teknik deskripsi yaitu analisis konten sebagai analisis isi 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai multikulturalisme yang 
termuat dalam isi dari buku teks Bahasa Indonesia untuk SMP yang telah 
ditentukan. 
E. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas dalam penelitian ini diperoleh dalam validitas yang berorientasi 
pada proses atau sering disebut validitas konstruk. Validitas diperoleh dengan 
mengukur seberapa besar atau model prosedur analisis secara fungsional 
menunjukan hubungan dengan konteks data. Validitas ini dilakukan dengan 
menggunakan konstruk analisis yang berupa kadar kesesuaian. 
Validitas juga dilakukan dengan cara mengkonsultasikan atau 
mengevaluasi kepada orang yang ahli dalam bidang yang bersangkutan (expert 
judgement validity) yakni Ibu Dr. Wiyatmi, M.Hum. dosen Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia UNY yang ahli dalam Pendidikan Multikulturalisme. 
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Reliabilitas data menggunakan reliabilitas intrarater (pembacaan berulang-
ulang agar diperoleh data yang hasilnya tetap dan reliable). 
F. Jadwal Penelitian 
Tabel 3: Jadwal Penelitian 
Kegiatan 
Bulan 
April Mei Juni  Juli  Agustus Sepetember 
Studi kepustakaan       
Penyusunan proposal       
Pengambilan data       
Pengolahan data       
Laporan       
 
G. Indikator Aspek Multikultural 
Tabel 4:  Indikator Aspek Multikultural (Dikembangkan  
Berdasarkan Nilai Inti, Tujuan, dan Ekspresi Pendidikan 
Multikultural Menurut H.A.R Tilaar) 
 






























hidup di masyarakat 
Toleransi 
Pluralitas 
Kegiatan dan kemajuan 
dari kelompok-kelompok 
dalam masyarakat 
2 Pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi 
manusia 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai 
jenis prasangka 
(prejudice) 
Kesetaraan kedudukan dan 










































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang 
termuat dalam  buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa SMP (1) kelas VII 
terbitan Pusat Perbukuan, (2) kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan, (3) kelas IX 
terbitan Pusat Perbukuan, (4) kelas VII terbitan Erlangga, (5) kelas VIII terbitan 
Erlangga, (6) kelas IX terbitan Erlangga, (7) kelas VII terbitan Yudhistira, (8) 
kelas VIII terbitan Yudhistira, dan (9) kelas VII terbitan Yudhistira. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan aspek multikultural yang 
termuat di dalam  sembilan buku teks tersebut. Data dalam penelitian ini adalah 
nilai-nilai multikultural yang terdapat di dalam sembilan buku teks di atas. 
Adapun nilai-nilai multikultural yang dimaksud adalah apresiasi terhadap adanya 
kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat, pengakuan terhadap harkat dan 
hak asasi manusia, pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, serta 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Keempat nilai 
multikutural tersebut terbagi menjadi 17 ekspresi, yaitu etnohisoritas, perbedaan 
agama, perbedaan etnokultural, toleransi, pluralitas, kegiatan dan kemajuan dari 
kelompok-kelompok dalam masyarakat, kesetaraan kedudukan dan hak di 
masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya rasisme, menghilangkan jenis 
prasangka, hak asasi manusia, kemanusiaan universal, penyelesaikan konflik, 
mediasi, demokratisasi, pelestarian alam, dan kesadaran terhadap lingkungan.  
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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aspek multikultural pada 
buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa SMP. Caranya adalah dengan 
menganalisis bagian-bagian dalam buku teks tersebut dengan nilai-nilai 
multikultural di atas. Data yang diperoleh kemudian dikategorisasikan 
berdasarkan nilai-nilai multikultural yang termuat. Data yang telah 

































   
 
 
Tabel 5: Data Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VII Terbitan Pusat Perbukuan 
 




Tujuan Pendidikan Multikultural Tema-Tema 
Pendidikan 
Multikultural 





sejarah (etnohistoritas) yang 
beragam dari kelompok-
kelompok masyarakat 
Etnohistoritas  3 
Memperkuat kesadaran budaya 
yang hidup di masyarakat 
Perbedaan agama  
Perbedaan etnokultural 2 
Memperkuat kompetensi 
interkultural dari budaya-budaya 








2 Pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi 
manusia 
Membasmi rasisme, seksisme, 
dan berbagai jenis prasangka 
(prejudice) 
Kesetaraan kedudukan 
dan hak di masyarakat 
luas 
2 
Bahaya diskriminasi  




















Mengembangkan kesadaran atas 
kepemilikan planet bumi 















   
 
 
1. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
VII Terbitan Pusat Perbukuan 
 
Berdasarkan data tabel 5, di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa 
Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan terdapat 31 bagian buku teks yang 
memuat nilai-nilai multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti 
multikukultural yaitu, apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya 
dalam masyarakat, pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia, 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, serta pengembangan tanggung 
jawab manusia terhadap planet bumi. Empat nilai inti tersebut terinci menjadi 11 
ekspresi-ekspresi pendidikan multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. 
Dari keempat nilai inti tersebut, nilai yang paling banyak muncul adalah 
pengembangan tanggungjawab manusia terhadap planet bumi dengan jumlah 13 
bagian. Ekspresi yang paling banyak muncul adalah ekspresi “pelestarian alam” 
dengan jumlah 10 bagian buku teks. Namun di samping itu, terdapat enam 
ekspresi yang tidak termuat di dalam buku teks ini, yaitu ekspresi perbedaan 
agama, kegiatan dan kemajuan dari kelompok-kelompok dalam masyarakat, 









   
 
 
Tabel 6: Data Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VIII Terbitan Pusat Perbukuan 
 














sejarah (etnohistoritas) yang 
beragam dari kelompok-
kelompok masyarakat 
Etnohistoritas  2 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
















terhadap harkat dan 
hak asasi manusia 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai jenis 
prasangka (prejudice) 
Kesetaraan 
kedudukan dan hak di 
masyarakat luas 
 
Bahaya diskriminasi  






















atas kepemilikan planet bumi 












   
 
 
2. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
VIII Terbitan Pusat Perbukuan 
 
  Berdasarkan tabel 6, di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa 
Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan terdapat 47 bagian buku teks yang 
memuat nilai-nilai multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti 
multikukultural yaitu, apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya 
dalam masyarakat, pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia, 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, serta pengembangan tanggung 
jawab manusia terhadap planet bumi. Empat nilai inti tersebut terinci menjadi 10 
ekspresi-ekspresi pendidikan multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. 
Dari keempat nilai inti tersebut, nilai yang paling banyak muncul adalah 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi dengan jumlah 22 
bagian. Ekspresi yang paling banyak muncul adalah ekspresi “kesadaran terhadap 
lingkungan” dengan jumlah 21 bagian buku teks. Namun di samping itu, terdapat 
tujuh ekspresi yang tidak termuat di dalam buku teks ini, yaitu perbedaan agama, 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya 









   
 
 
Tabel 7: Data Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas IX Terbitan Pusat Perbukuan 
 














sejarah (etnohistoritas) yang 
beragam dari kelompok-
kelompok masyarakat 
Etnohistoritas  8 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
















terhadap harkat dan 
hak asasi manusia 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai jenis 
prasangka (prejudice) 
Kesetaraan 
kedudukan dan hak 
di masyarakat luas 
8 
Bahaya diskriminasi 3 






















atas kepemilikan planet bumi 










   
 
 
3. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
IX Terbitan Pusat Perbukuan 
 
Berdasarkan data tabel 7, di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan terdapat 61 bagian buku teks yang 
memuat nilai-nilai multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti 
multikukultural yaitu, apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya 
dalam masyarakat, pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia, 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, serta pengembangan tanggung 
jawab manusia terhadap planet bumi. Empat nilai inti tersebut terinci menjadi 14 
ekspresi-ekspresi pendidikan multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. 
Dari keempat nilai inti tersebut, nilai yang paling banyak muncul adalah 
pengakuan terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat 
dengan jumlah 22 bagian. Ekspresi yang paling banyak muncul adalah ekspresi 
“kemanusiaan universal” dengan jumlah 12 bagian buku teks. Namun di samping 
itu, terdapat tiga ekspresi yang tidak termuat di dalam buku teks ini, yaitu kegiatan 










   
 
 
Tabel 8: Data Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VII Terbitan Erlangga 
 













sejarah (etnohistoritas) yang 
beragam dari kelompok-
kelompok masyarakat 
Etnohistoritas  7 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
Perbedaan agama 4 
Perbedaan etnokultural 9 
Memperkuat kompetensi 
interkultural dari budaya-









terhadap harkat dan 
hak asasi manusia 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai jenis 
prasangka (prejudice) 
Kesetaraan kedudukan 
dan hak di masyarakat 
luas 
3 
Bahaya diskriminasi  









keterampilan aksi sosial 
(social action) 
Kemanusiaan universal 4 








atas kepemilikan planet bumi 











   
 
 
4. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
VII Terbitan Erlangga 
 
Berdasarkan data tabel 8, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII 
terbitan Erlangga terdapat 75 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti multikukultural yaitu, 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat, 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia, pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia, serta pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet 
bumi. Empat nilai inti tersebut terinci menjadi 13 ekspresi-ekspresi pendidikan 
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Dari keempat nilai inti tersebut, 
nilai yang paling banyak muncul adalah pengakuan terhadap adanya kenyataan 
pluralitas budaya dalam masyarakat dengan jumlah 39 bagian. Ekspresi yang 
paling banyak muncul adalah ekspresi “toleransi” dengan jumlah 13 bagian buku 
teks. Namun di samping itu, terdapat empat ekspresi yang tidak termuat di dalam 
buku teks ini, yaitu bahaya diskriminasi, menghilangkan jenis prasangka, hak 










   
 
 
Tabel 9: Data Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VIII Terbitan Erlangga 
 

















Etnohistoritas  9 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
Perbedaan agama 1 
Perbedaan etnokultural 16 
Memperkuat kompetensi 
interkultural dari budaya-








2 Pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi 
manusia 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai 
jenis prasangka (prejudice) 
Kesetaraan kedudukan 
dan hak di masyarakat 
luas 
2 
Bahaya diskriminasi 2 









keterampilan aksi sosial 
(social action) 
Kemanusiaan universal 4 








kesadaran atas kepemilikan 
planet bumi 










   
 
 
5. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
VIII Terbitan Erlangga 
 
Berdasarkan data tabel 9, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Erlangga terdapat 76 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti multikukultural yaitu, 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat, 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia, pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia, serta pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet 
bumi. Empat nilai inti tersebut terinci menjadi 13 ekspresi-ekspresi pendidikan 
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Dari keempat nilai inti tersebut, 
nilai yang paling banyak muncul adalah pengakuan terhadap adanya kenyataan 
pluralitas budaya dalam masyarakat dengan jumlah 46 bagian. Ekspresi yang 
paling banyak muncul adalah ekspresi “perbedaan etnokultural” dengan jumlah 16 
bagian buku teks. Namun di samping itu, terdapat tiga ekspresi yang tidak termuat 











   
 
 
Tabel 10: Data Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas IX Terbitan Erlangga 
 













sejarah (etnohistoritas) yang 
beragam dari kelompok-
kelompok masyarakat 
Etnohistoritas  6 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
Perbedaan agama 2 
Perbedaan etnokultural 7 
Memperkuat kompetensi 
interkultural dari budaya-









terhadap harkat dan 
hak asasi manusia 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai jenis 
prasangka (prejudice) 
Kesetaraan kedudukan 
dan hak di masyarakat 
luas 
2 
Bahaya diskriminasi 1 









keterampilan aksi sosial 
(social action) 
Kemanusiaan universal 5 








atas kepemilikan planet bumi 











   
 
 
6. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
IX Terbitan Erlangga 
 
Berdasarkan data tabel 10, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas IX 
terbitan Erlangga terdapat 79 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti multikukultural yaitu, 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat, 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia, pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia, serta pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet 
bumi. Empat nilai ini tersebut terinci menjadi 13 ekspresi-ekspresi pendidikan 
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Dari keempat nilai inti tersebut, 
nilai yang paling banyak muncul adalah pengakuan terhadap adanya kenyataan 
pluralitas budaya dalam masyarakat dengan jumlah 42 bagian. Ekspresi yang 
paling banyak muncul adalah ekspresi “kesadaran terhadap lingkungan” dengan 
jumlah 22 bagian buku teks. Namun di samping itu, terdapat empat ekspresi yang 
tidak termuat di dalam buku teks ini, yaitu bahaya rasisme, menghilangkan jenis 











   
 
 
Tabel 11: Data Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VII Terbitan Yudhistira 
 














sejarah (etnohistoritas) yang 
beragam dari kelompok-
kelompok masyarakat 
Etnohistoritas  4 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
















terhadap harkat dan 
hak asasi manusia 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai jenis 
prasangka (prejudice) 
Kesetaraan 
kedudukan dan hak 
di masyarakat luas 
 
Bahaya diskriminasi  






















atas kepemilikan planet bumi 









   
 
 
7. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
VII Terbitan Yudhistira 
 
Berdasarkan data tabel 11, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII 
terbitan Yudhistira terdapat 39 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti multikukultural yaitu, 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat, 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia, pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia, serta pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet 
bumi. Empat nilai inti tersebut terinci menjadi delapan ekspresi-ekspresi 
pendidikan multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Dari keempat nilai 
inti tersebut, nilai yang paling banyak muncul adalah pengembangan tanggung 
jawab manusia terhadap planet bumi sebanyak 23 bagian buku teks. Ekspresi yang 
paling banyak muncul adalah ekspresi “kesadaran terhadap lingkungan” dengan 
jumlah 18 bagian buku teks. Namun disamping itu, terdapat sembilan ekspresi 
yang tidak termuat di dalam buku teks ini, yaitu perbedaan agama, perbedaan 
etnokultural, toleransi, kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya 









   
 
 
Tabel 12: Data Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VIII Terbitan Yudhistira 
 














sejarah (etnohistoritas) yang 
beragam dari kelompok-
kelompok masyarakat 
Etnohistoritas  2 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
















terhadap harkat dan 
hak asasi manusia 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai jenis 
prasangka (prejudice) 
Kesetaraan 
kedudukan dan hak 
di masyarakat luas 
 
Bahaya diskriminasi  






















atas kepemilikan planet bumi 









   
 
 
8. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
VIII Terbitan Yudhistira 
 
Berdasarkan data tabel 12, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Yudhistira terdapat  46 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti multikukultural yaitu, 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat, 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia, pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia, serta pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet 
bumi. Empat nilai inti tersebut terinci menjadi 12 ekspresi-ekspresi pendidikan 
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Dari keempat nilai inti tersebut, 
terdapat dua nilai inti yang paling banyak muncul, yaitu pengembangan tanggung 
jawab masyarakat dunia dan pengembangan tanggungjawab manusia terhadap 
planet bumi dengan jumlah masing-masing 15 bagian. Ekspresi yang paling 
banyak muncul adalah ekspresi “pelestarian alam” dengan jumlah 14 bagian buku 
teks. Namun di samping itu, terdapat lima ekspresi yang tidak termuat di dalam 
buku teks ini, yaitu ekspresi perbedaan agama, kesetaraan kedudukan dan hak di 









   
 
 
Tabel 13: Data Aspek Multikultural dalam 
Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas IX Terbitan Yudhistira 
 














sejarah (etnohistoritas) yang 
beragam dari kelompok-
kelompok masyarakat 
Etnohistoritas  4 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
















terhadap harkat dan 
hak asasi manusia 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai jenis 
prasangka (prejudice) 
Kesetaraan 
kedudukan dan hak 
di masyarakat luas 
2 
Bahaya diskriminasi 1 






















atas kepemilikan planet bumi 











   
 
 
9. Deskripsi Data Aspek Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
IX Terbitan Yudhistira 
 
Berdasarkan data tabel 13, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas IX 
terbitan Yudhistira terdapat 32 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti multikukultural yaitu, 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat, 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia, pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia, serta pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet 
bumi. Empat nilai inti tersebut terinci menjadi 11 ekspresi-ekspresi pendidikan 
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Dari keempat nilai inti tersebut, 
nilai yang paling banyak muncul adalah pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia dengan jumlah 12 bagian. Ekspresi yang paling banyak muncul 
adalah ekspresi “kemanusiaan universal” dengan jumlah 10 bagian buku teks. 
Namun di samping itu, terdapat enam ekspresi yang tidak termuat di dalam buku 
teks ini, yaitu ekspresi perbedaan agama, toleransi, bahaya rasisme, hak asasi 





















Data yang dikumpulkan dan dikaji dalam  penelitian ini adalah data 
kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks 
atau dokumen yang berupa buku-buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa SMP 
kelas VII, VIII, dan IX yang diterbitkan oleh Erlangga, Yudhistira, serta Buku 
Sekolah Elektronik yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan. Penelitian ini bersifat 
deskriptif yaitu analisis konten sebagai analisis isi dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan nilai-nilai multikulturalisme yang termuat dalam isi dari buku 
teks Bahasa Indonesia untuk SMP yang telah ditentukan. 
Aspek multikultural yang menjadi indikator pengamatan adalah nilai-nilai 
inti mutikultural yaitu, apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya 
dalam masyarakat, pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia, 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, serta pengembangan tanggung 
jawab manusia terhadap planet bumi. Keempat nilai tersebut terinci menjadi 17 
ekspresi multikultural berikut ini. 




Ekspresi etnohistoritas termasuk dalam nilai inti apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Menurut H.A.R Tilaar 
(2009: 210), ethohistoritas berupaya mengembangkan perspektif sejarah dari 
setiap etnis dan kelompok-kelompok yang beragam di dalam masyarakat. 
Kesadaran terhadap perspektif yang beragam tersebut diharapkan mampu 
75 
   
 
 
memunculkan rasa saling pengertian dan menghargai dari etnis dan kelompok 
lain 
2) Perbedaan Agama 
Ekspresi kedua dalam nilai inti ini adalah perbedaan agama. Menurut 
Dede Rosyada (via Bakry, 2010: 99), Indonesia merupakan negara 
multiagama, maka Indonesia dapat dikatakan sebagai negara yang rawan 
terhadap disintegrasi bangsa. Lebih lanjut Noor Ms Bakry (2010: 99), 
menjelaskan bahwa semua agama di Indonesia harus menganjurkan para 
umatnya untuk bersatu dan saling menghormati dalam beragama. Indonesia 
bukan negara atheis, dan juga bukan negara teokrasi, tapi negara “Theis 
Demokrasi”, yakni: negara yang berketuhanan Yang Maha Esa, menjunjung 
tinggi semua agama, sikap terhadap agama melindungi dan menjamin agama-
agama yang diberi kesempatan yang sama. 
Dede Rosyada (via Bakry, 2010: 100) melanjutkan bahwa 
menghormati berarti mengakui secara positif dalam agama dan kepercayaan 
orang juga mampu belajar satu sama lain. Sikap saling menghormati dan 
menghargai perbedaan memungkinkan penganut agama-agama yang berbeda 
bersama-sama berjuang demi pembangunan yang sesuai dengan martabat yang 
diterima manusia dari Tuhan. 
3) Perbedaan Etnokultural 
Menurut Noor Ms Bakry (2010: 98), etnis atau suku bangsa adalah 
kesatuan sosial yang dapat dibedakan dari kesatuan sosial lain berdasarkan 
kesadaran akan identitas perbedaan kebudayaan, khususnya bahasa. Dengan 
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demikian pembahasan tentang suku bangsa tidak lepas dari kebudayaan dan 
bahasanya sebagai unsur pembentuk kebudayaan nasional. 
Kultur atau kebudayaan itu sendiri menurut Bakry (2010: 100) 
merupakan keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang 
digunakan untuk memahami lingkungan serta pengamalannya dan yang 
menjadi pedoman tingkah laku dan amal perbuatan. Kebudayaan atau norma 
dasar telah lama saling berkomunikasi dan berinteraksi, serta saling 
berintegrasi dalam kebudayaan masing-masing suku bangsa dan dengan 
kebudayaan luar, yaitu proses penyesuaian antara unsur kebudayaan yang 
saling berbeda sehingga mencapai suatu keserasian fungsi di kehidupan 
masyarakat. 
4) Toleransi 
Toleransi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 1066) 
berarti sifat atau sikap toleran. Toleran itu sendiri berarti bersifat atau bersikap 
menenggang, menghargai, membiarkan, membolehkanpendirian, pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan  yang berbeda atau bertentangan 
dengan pendirian sendiri (KBBI, 1999: 1066). Seorang yang toleran dapat 
menghargai dan menghormatiperasaan orang lain. Sikap ini sangat penting 
untuk mewujudkan masyarakat yang harmonis. 
5) Pluralitas 
Pluralitas atau pluralistis artinya bersifat jamak (KBBI, 1999: 777). 
Pluralisme sendiri menurut Richard J. Mouw dan Sander Griffin (Ma‟arif, 
2005: 11) secara lugas berasal dari kata plural (inggris) yang berarti jamak, 
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dalam arti ada keanekaragaman dalam masyarakat, ada banyak hal lain di luar 
kelompok kita yang harus diakui. Lebih luas lagi, pluralisme adalah sebuah 
“ism” atau aliran tentang pluralitas (a pluralisme is an ―ism‖ about a 
―plurality‖).   
Menurut Nurcholis Madjid (via Bakry, 2010: 205), kesadaran akan 
pluralism sangat penting. Hal ini tidak saja sekedar pengakuan akan kenyataan 
masyarakat yang majemuk. Lebih dari itu, kesadaran akan kemajemukan 
menghendaki tanggapan yang positif terhadap kemajemukan itu sendiri secara 
aktif. Kesadaran akan pluralitas sangat penting dimiliki bagi rakyat Indonesia 
sebagai bangsa yang sangat beragam. 
6) Kegiatan dan Kemajuan dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat 
Menurut H.A.R. Tilaar (2009: 207), kegiatan atau kemajuan 
(achievement) dari kelompok-kelompok dalam masyarakat yang merupakan 
identitas yang melekat pada kelompok di masyarakat yang merupakan 
identitas yang melekat pada kelompok tersebut. Lebih lanjut Tilaar (2009: 
207) menjelaskan, biasanya dalam diskusi pendidikan multikultural para pakar 
hanya membatasi pada lapisan yang pertama, yaitu masalah budaya dalam arti 
yang luas. Namun, dalam praksis pendidikan, pengertian mengenai masalah 
budaya saja belum cukup karena yang lebih penting ialah bagaimana praktik-
praktik kebudayaan dilakukan oleh kelompok-kelompok dalam masyarakat 
setiap hari. Selanjutnya, apakah ada prestasi atau sifat tertentu dari suatu 
kelompok masyarakat yang menonjol yang sekiranya dapat dijadikan contoh 
dalam hidup bermasyarakat tanpa adanya prasangka-prasangka yang negatif. 
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b. Pengakuan terhadap Harkat dan Hak Asasi Manusia 
1) Kesetaraan Kedudukan dan Hak di Masyarakat Luas 
Menurut Choirul Mahfud (2010: 101), multikultural memberi 
penegasan, bahwa segala perbedaan itu sama di dalam ruang publik. Dalam 
ruang publik, siapa pun boleh dan bebas mengambil peran, di sini tidak ada 
perbedaan gender dan kelas; yang ada adalah profesionalitas. Dengan kata 
lain, adanya komunitas yang berbeda saja tidak cukup, sebab yang terpenting 
adalah bahwa komunitas itu diperlakukan sama oleh negara. Adanya 
kesetaraan dalam derajat kemanusiaan yang saling menghormati, itu diatur 
oleh hukum yang adil dan beradab yang mendorong kemajuan dan menjamin 
kesejahteraan hidup warganya. 
a. Bahaya Diskriminasi 
Diskriminasi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesa (1999: 237) 
adalah pembedaan perlakuan terhadap sesama warga negara berdasarkan 
warna kulit, golongan, suku, ekonomi, agama, dan sebagainya. Diskriminasi 
dapat muncul dalam berbagai hal, misalnya diskriminasi kelamin yaitu 
pembedaan sikap dan perlakuan terhadap sesama manusia berdasarkan 
perbedaan jenis kelamin; diskriminasi ras yaitu anggapan segolongan ras 
tertentu bahwa rasnya itulah yang paling unggul dibandingkan dengan 
golongan ras lain atau biasa disebut rasisme; diskriminasi rasial yaitu 
pembedaan sikap dan perlakuan terhadap kelompok masyarakat tertentu 
karena perbedaan warna kulit; serta diskriminasi sosial yaitu pembedaan sikap 
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dan perlakuan terhadap sesama manusia berdasarkan kedudukan sosialnya 
(KBBI, 1999: 237). 
b. Bahaya Rasisme 
Rasisme atau rasialisme (KBBI, 1999: 821) adalah prasangka 
berdasarkan keturunan bangsa dan perlakuan yang berat sebelah terhadap 
(suku) bangsa yang berbeda-beda. Dapat juga diartikan sebagai paham bahwa 
ras diri sendiri adalah ras yang paling unggul.  
c. Menghilangkan Jenis Prasangka 
Prasangka merupakan pendapat atau anggapan yang kurang baik 
mengenai sesuatu sebelum mengetahui, menyaksikan, dan menyelidiki sendiri 
kebenarannya (KBBI, 1999: 786). Menurut Choirul Mahfud (2010: 131-134), 
terjadinya konflik etnis tersebut sesungguhnya merupakan salah satu dampak 
dari minimnya pemahaman komunitas imajiner kelompok masing-masing 
etnis terhadap kultur subyektif masyarakat adat yang berbeda-beda. Sehingga, 
etnis yang hidup dalam wilayah teritorial yang sama tersebut menjadi 
terisolasi. Akibatnya, konflik muncul yang disebabkan pula dari timbulnya 
prasangka, iri hati, dan lain sebagainya. 
d. Hak Asasi Manusia 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia, nomor 39 tahun 1999 
tentang Hak Asasi Manusia, pasal 1 disebutkan bahwa “Hak Asasi Manusia 
adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia 
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya yang 
wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum dan 
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pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan 
martabat manusia” (Bakry, 2010: 228). 
Terdapat empat hak dalam The Four Freedoms yang dikemukakan 
oleh Presiden Roosevelt. Empat hak tersebut yaitu: (1) hak kebebasan 
berbicara dan menyatakan pendapat, (2) hak kebebasan memeluk agama dan 
beribadah sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya, (3) hak kebebasan 
dari kemiskinan dalam pengertian setiap bangsa berusaha mencapai tingkat 
kehidupan yang damai dan sejahtera bagi penduduknya, (4) hak kebebasan 
dari ketakutan, yang meliputi usaha pengurangan persenjataan sehingga tidak 
satu pun bangsa (negara) berada dalam posisi berkeinginan untuk melakukan 
serangan terhadap negara lain (Bakry, 2010: 231). 
c. Pengembangan Tanggung Jawab Masyarakat Dunia 
1) Kemanusiaan Universal 
Nilai-nilai yang tercakup dalam pendidikan multikultural dapat 
mengantarkan individu bersikap toleran,  menghargai  nilai-nilai  
kemanusiaan,  dan  suka  pada  perdamaian.  Nilai-nilai  itu  sangat dibutuhkan  
untuk  terciptanya  masyarakat  madani  sebab  masyarakat  madani  memiliki  
ciri  antara lain;  universalitas,  supremasi  hukum,  menghargai  perbedaan,  
kebaikan  dari  dan  untuk  semua, meraih kebajikan umum, dan menjunjung 
tinggi harkat dan martabat manusia (Arifudin, 2007: 8). Lebih lanjut Arifudin 
(2007: 9) menjelaskan bahwa kemanusian atau  humanisme  merupakan 
sebuah nilai  kodrati yang  muncul bersama manusia itu sendiri.Seorang 
humanis selalu mendambakan dan memperjuangkan terwujudnya pergaulan 
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hidup yang lebih baik, berdasarkan asas perikemanusiaan dan pengabdian 
terhadap kepentingan sesama umat manusia. Kemanusian bersifat universal, 
global, di atas semua suku, aliran, ras, golongan dan agama. 
2) Penyelesaikan Konflik 
Dalam pandangan M. Sohibul Hidayah (via Mahfud, 2010: 131), 
meletusnya konflik horizontal yang berskala masif dalam masyarakat multi-
etnik merupakan kristalisasi akumulasi kekecewaan yang telah mengalami 
titik kulminasi, di mana wacana perbedaan semakin mengeras dan 
menciptakan ruang konflik yang sangat dahsyat. Wacana perbedaan berwujud 
sentimen dieksploitasi sedemikian rupa, sehingga melahirkan perspektif dan 
sikap antagonisme out-group—in-group yang kaku dalam interaksi sosial antar 
kelompok masyarakat multi-etnik. 
Menurut Choirul Mahfud (2010: 131), diperlukan ruang bersama untuk 
saling memahami dan mengerti kultur masing-masing subjektif antar 
kelompok. Terjadinya konflik etnis tersebut sesungguhnya merupakan salah 
satu dampak dari minimnya pemahaman komunitas imajiner kelompok 
masing-masing etnis terhadap kultur subjektif masyarakat adat yang berbeda-
beda. Choirul Mahfud (2010: 134) melanjutkan, proyek pencerahan jangka 
panjang yang harus segera dilakukan adalah membangun kembali pondasi 
kemajemukan masyarakat adat lintas kultur dengan memberikan pendidikan 
multikulturalisme dan memahami kultur subyektif kelompok etnis berbasis 
lintas budaya.  
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Mediasi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki pengertian 
proses pengikutsertaan pihak ketiga dalam penyelesaian suatu perselisihan 
sebagai penasihat. 
4) Demokratisasi 
Menurut Dede Rosyada (via Bakry, 2010: 180), Hakikat demokrasi 
sebagai sistem bermasyarakat dan bernegara serta pemerintahan memberikan 
penekanan pada keberadaan kekuasaan di tangan rakyat baik dalam 
penyelenggaraan negara maupun pemerintahan. Bakry melanjutkan 
(2010:180), kekuasaan di tangan rakyat mengandung pengertian: pertama, 
pemerintahan dari rakyat (government of the people); kedua, pemerintahan 
oleh rakyat (government by the people); ketiga, pemerintahan untuk rakyat 
(government for the people). Suatu pemerintahan dikatakan demokratis bila 
ketiga hal di atas dapat dijalankan dan ditegakkan dalam tata pemerintahan. 
d. Pengembangan Tanggung Jawab Manusia terhadap Planet Bumi 
1) Pelestarian Alam 
Kekayaan alam baik yang dapat diperbaharui atau tidak harus 
dimanfaatkan sebaik-baiknya. Untuk itu diperlukan ilmu dan teknologi, 
kesadaran membangun, serta kebijakan yang rasional, mengenai masalah 
kependudukan dan lingkungan hidup (Bakry, 2010: 358). Pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber daya alam harus dilaksananakan dengan tiga asas, salah 
satunya adalah asas lestari. Asas lestari antara lain dikaitkan dengan 
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kebijaksanaan pengolahan sumber daya alam tidak merugikan generasi yang 
akan datang, artinya, sumber alam harus dapat dimanfaatkan selama mungkin. 
2) Kesadaran terhadap Lingkungan 
Dunia semakin sempit, dunia merupakan kampung besar (global 
village) sebagaimana dikemukakan oleh ahli komunikasi Kanada, McLuhan 
(via Tilaar, 2009: 211). Selanjutnya, Tilaar (2009: 211) menjelaskan bahwa 
salah satu nilai inti pendidikan multikultural ialah kesadaran masyarakat dunia 
akan tanggung jawabnya sebagai kesatuan umat manusia, demikian pula 
penduduk dunia mempunyai tanggung jawab atas kelestarian dan keselamatan 
planet ini. Lingkungan merupakan bagian dari planet bumi. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1999: 595), lingkungan adalah daerah atau kawasan 
yang termasuk di dalamnya. Kesadaran untuk menjaga lingkungan menjamin 
keberlangsungan kehidupan masyarakat luas. 
 Deskripsi nilai-nilai multikultural yang termuat di dalam sembilan buku 
teks Bahasa Indonesia untuk siswa SMP terbitan Pusat Perbukuan, Erlangga, dan 









   
 
 
1. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
Bahasa Indonesia Kelas VII  Terbitan Pusat Perbukuan 
 
Berdasarkan data tabel 5, di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa 
Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan terdapat 31 bagian buku teks yang 
memuat nilai-nilai multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi keempat nilai inti 
multikukultural. Empat nilai inti tersebut terinci menjadi 11 ekspresi-
ekspresimultikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Berikut ini contoh-
contoh dan penjelasan bagian buku teks yang memuat aspek multikultural 
berdasarkan ekspresi-ekspresi dalam keempat nilai intinya. 
a. Apresiasi Terhadap Adanya Kenyataan Pluralitas Budaya dalam Masyarakat 
 
Nilai inti pendidikan multikultural yang pertama adalah apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Nilai inti ini terbagi 
menjadi enam ekspresi, yaitu etnohistoritas, perbedaan agama, perbedaan 
etnokultural, toleransi, pluralitas, serta kegiatan dan kemajuan dari kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa 
Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan terdapat sembilan bagian buku teks 
yang memuat nilai inti apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya 
dalam masyarakat. Kesembilan bagian tersebut terdiri dari tiga bagian yang 
memuat ekspresi etnohistoritas, dua bagian yang memuat ekspresi perbedaan 
etnokultural, dua bagian yang memuat ekspresi toleransi, dan dua bagian yang 
memuat ekspresi pluralitas. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat yang 
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termuat di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VII 
terbitan Pusat Perbukuan. 
1) Etnohistoritas 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VII di dalamnya 
terbitan Pusat Perbukuan terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi 
etnohistoritas. Tiga bagian tersebut terdiri dari sebuah penyampaian materi dan 
dua wacana. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII 




Data no. 01.03 
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Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di rubrik 
“Wawasan”. Rubrik wacana dalam buku teks ini biasanya berisi pengetahuan 
tambahan yang berhubungan dengan materi utama yang disampaikan. Dalam 
rubik wawasan pada kutipan di atas, informasi tambahan yang diberikan adalah 
mengenai etnohistoritas dongeng sebagai tradisi lisan yang dimiliki bangsa 
Indonesia. Menurut Danandjaja (1983: 67), bahwa bagian budaya yang disebut 
folklor itu dapat berupa bahasa rakyat, ungkapan tradisional, teka-teki (pertanyaan 
tradisional), sajak dan puisi rakyat, cerita prosa rakyat, seperti mite, legenda, dan 
dongeng (lelucon dan anekdot), nyanyian rakyat, teater rakyat, permainan rakyat, 
kepercayaan, seni rupa rakyat, musik rakyat dan gerak isyarat.  
Tradisi lisan sudah ada sejak zaman nenek moyang. Hampir setiap suku di 
Indonesia memiliki tradisi lisan dalam bentuk dongeng ini. Danandjaja (1983:67) 
yang mengutip pendapat dari Bascom menyatakan bahwa bentuk-bentuk folklor 
atau tradisi lisan mempunyai fungsi sebagai berikut : 1) sebagai sistem proyeksi; 
2) sebagai alat pengesahan budaya; 3) sebagai alat pedagogik; dan 4) sebagai alat 
pemaksa berlakunya norma-norma masyarakat dan pengendalian masyarakat. 
Fungsi tradisi lisan ini perlu diperkenalkan lagi kepada siswa agar tidak 
kehilangan identitas budayanya. Wacana dalam kutipan di atas dapat membantu 
siswa untuk mencapai kesadaran etnohistoritas tersebut. 
2) Perbedaan Etnokultural 
BSE Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “perbedaan etnokultural”. 
Dua bagian tersebut terdiri dari dua kalimat. Berikut ini contoh bagian buku teks 
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Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi 




Data no. 01.21 
 
Kutipan di atas merupakan kalimat yang terdapat di halaman 160. Kalimat 
tersebut adalah bagian dari petikan wawancara antara wartawan Republika dengan 
Peter Sanders, fotografer kelahiran London. Di dalam kutipan di atas, Peter 
Sanders ditanya mengenai hambatan yang pernah didapat ketika memfoto. Peter 
Sanders menjawab bahwa ada beberapa lokasi di mana memfoto dilarang 
misalnya di Arab Saudi. Pelarangan untuk aktifitas fotografi di suatu tempat 
berkaitan erat dengan adat istiadat atau etnokultural setempat. Terdapat tempat 
yang membebaskan siapa saja untuk memfoto, namun ada pula yang dengan keras 
melarang bahkan tidak segan-segan menangkap jika ada yang kedapatan 
melanggar aturan seperti yang terjadi di Arab Saudi. Selain di Arab Saudi, 
Undang-undang pelarangan mengambil objek foto juga terdapat di Abu Dhabi. 
Undang-undang tersebut berlaku buat beberapa lokasi macam istana dan 
kediaman anggota kerajaan, fasilitas militer, dan kedutaan besar negara lain. 
Pemerintahan Abu Dhabi telah memasang banyak kamera CCTV di berbagai 
tempat (Cekskor.com). Kemungkinan pelarangan tersebut dikarenakan faktor 
perlindungan terhadap suatu objek atau mungkin karena kepercayaan masyarakat 
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setempat yang mengharamkan penggambaran suatu objek tertentu termasuk dalam 
bentuk foto. Perbedaan etnokultural ini banyak terjadi di kehidupan yang beragam 
ini. Diharapkan siswa dapat mengetahui perbedaan-perbedaan etnokultural etnis 
lain agar tumbuh rasa untuk menghormati perbedaan tersebut. 
3) Pluralitas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan di 
dalamnya terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “pluralitas”. Dua 
bagian tersebut terdiri dari sebuah penyampaian materi dan sebuah wacana. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat 
Perbukuan yang memuat ekspresi pluralitas dengan kode Pm.1.40. 
(3) 
 
Data no. 01.02 
 
Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di halaman 
40. Pokok bahasan yang disampaikan adalah mengenai menyimak dongeng. 
Contoh dongeng yang dipergunakan untuk menjelaskan materi adalah dongeng 
Malin Kundang. Malin Kundang berisi cerita tentang anak yang durhaka kepada 
ibunya sehingga ia dikutuk menjadi batu. Ekspresi cerita Malin Kundang dari 
Sumatera Barat ini ternyata juga bisa ditemui di daerah lain di Indonesia. Bahkan 
cerita rakyat yang mirip juga dapat ditemukan di negara-negara lain di Asia 
Tenggara. Di Malaysia cerita serupa berkisah tentang Si Tenggangyang 
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berasaldari kisah lebih awal lagi pada 1900 dalam buku Malay Magic yang ditulis 
oleh Walter William Skeat sebagai satu cerita rakyat berjudul Charitra Megat 
Sajobang dalam buku Malay Magic (1900) dicetak oleh The Macmillan 
Company : New York, cerita Si Tenggang pernah diterbitkan oleh Balai Pustaka, 
Jakarta pada 1975 sebagai judul Nakoda Tenggang : sebuah legenda dari 
Malaysiaoleh A. Damhoeri (id.wikipedia.org). Hal ini menunjukan bahwa daerah-
daerah lain memiliki kemasan cerita yang beragam meskipun ekspresi ceritanya 
memiliki kesamaan. Keberagaman bentuk penceritaan ini perlu disadari agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dan menimbulkan permusuhan. Melalui penyampaian 
materi di atas, siswa juga diarahkan untuk mencari beragam cerita yang memiliki 
ekspresi yang mirip dengan cerita Malin Kundang agar tumbuh kesadaran 
mengenai kenyataan pluralitas yang hidup di sekitar mereka. 
b. Pengakuan Terhadap Harkat dan Hak Asasi Manusia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang kedua adalah pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi manusia. Nilai inti ini terbagi menjadi lima ekspresi, yaitu 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya 
rasisme, menghilangkan jenis prasangka, dan hak asasi manusia. Di dalam Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan 
terdapat lima bagian buku teks yang memuat nilai inti pengakuan terhadap harkat 
dan hak asasi manusia. Kelima bagian tersebut terdiri dari dua bagian yang 
memuat ekspresi kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, satu bagian 
yang memuat ekspresi bahaya rasisme, dan dua bagian yang memuat ekspresi 
menghilangkan jenis prasangka. 
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Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia yang termuat di dalam Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan. 
1) Kesetaraan Kedudukan dan Hak di Masyarakat Luas 
BSE Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesetaraan kedudukan dan 
hak di masyarakat luas”. Dua bagian tersebut terdiri dari dua wacana. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan 




Data no. 01.27 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 164-168. 
Wacana tersebut adalah cerpen berjudul “Pada Tikungan Berikutnya” karya 
Musmarwan Abdullah. Cerpen ini bercerita tentang tokoh “aku” yang berprofesi 
sebagai penulis cerita pendek. Ia tinggal di daerah operasi militer (DOM) yang 
mengharuskan setiap warganya selalu diawasi secara ketat. Tentara tersebar di 
mana dan setiap saat mengadakan pemeriksaan terhadap siapa saja orang yang 
dijumpainya. Seperti yang dialami tokoh “aku” manakala ia sedang berjalan 
menuju kantor redaksi untuk mengambil honorarium. Namun di setiap tikungan ia 
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berpapasan dengan patroli tentara yang memeriksanya dan menyuruhnya 
menceritakan apa saja untuk membuktikan bahwa ia benar-benar pengarang.  
Tokoh “aku” selalu menceritakan kesengsaraan rakyat yang disebabkan oleh 
operasi militer. Karena pemeriksaan panjang lebar pada tiap tikungan yang 
dilewatinya, tokoh “aku” terlambat sampai di kantor dan harus pulang ke rumah 
tanpa uang sepeser pun untuk makan keluarganya.  
Berdasarkan dokumen International Crisis Group tanggal 21 Juni 2001, 
konflik di Aceh dilaporkan sebagai berikut. 
Asal usul konflik tersebut dapat dilacak hingga kelahiran Republik 
Indonesia ditahun 1945 ketika tidak cukup perhatian yang diberikan 
terhadap jatidiri historis Aceh yang khas, peranannya dalam perjuangan 
kemerdekaan melawan Belanda, serta pembelahan sosial yang terdapat 
dalam masyarakat Aceh. Tuntutan yang memicu pemberontakan tidak 
pernah ditanggapi, dan diperbesar oleh perkembangan ekonomi mulai 
awal 1970an yang menyisihkan sebagian besar masyarakat Aceh. 
Diperkirakan bahwa kurang dari 5 persen manfaat yang mengalir ke 
Jakarta dari sumberdaya alam Aceh dikembalikan ke propinsi tersebut. 
Perlawanan bersenjata menyala kembali di tahun 1989 sekembalinya 
beberapa ratus orang Aceh yang dilatih militer di Libya. 11 Reaksi milter 
yang awal adalah menarik masyarakat kedalam penyelesaian masalah, 
namun upaya tersebut gagal menampilkan hasil yang cepat, dan di 
pertengahan 1990 Presiden Soeharto atas permintaan gubernur propinsi 
memberi perintah kepada komandan angkatan bersenjata, Jenderal Try 
Sutrisno, untuk segera menumpas pemberontak. Hal ini tercapai dalam 
kurun beberapa tahun dengan menggunakan kekuatan militer yang sangat 
besar serta kebrutalan yang menimbulkan kebencian dan kecurigaan yang 
meningkat terhadap pemerintah Indonesia dan agen-agennya, yang 
meletus menjadi penghujatan terbuka setelah jatuhnya Soeharto. Presiden 
Habibie mengakui kesalahan yang dilakukan dimasa lalu dan berjanji 
untuk memperbaikinya. Hingga tahun 1998 jumlah korban masih 
dipertanyakan tetapi mungkin sekitar 1.000 – 3.000 tewas, 900-1.400 
hilang (diperkirakan sudah meninggal), 500 menjadi cacat dan 700 rumah 
dibakar. Bahkan Jenderal Wiranto yang ketika itu menjabat menteri 
pertahanan dan keamanan dan panglima komando angkatan bersenjata, 
pada tanggal 7 Agustus 1998 terpaksa mengakui tindakan-tindakan diluar 
batas itu dengan meminta maaf dan menarik kembali status Daerah 
Operasi Militer (DOM) yang dikenakan pada Aceh sejak 1990. Ia juga 
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memerintah pengunduran seluruh pasukan dari luar Aceh sebelum akhir 
bulan itu. 
 
Begitulah cerpen ini menceritakan kesengsaraan rakyat Aceh yang tinggal 
di Daerah Operasi Militer (DOM) dari sudut pandang sastrawan. Rakyat Aceh 
pada masa DOM harus hidup di dalam penjagaan serba ketat dan diwajibkan 
untuk tunduk dan patuh. Mereka dipaksa untuk diam menerima perlakuan tidak 
adil. Tidak ada hak bagi mereka untuk memohon apalagi untuk melawan. Seperti 
diceritakan pada bagian akhir cerpen ini, “Ya, tidurlah kalian dengan lelap meski 
perut tidak terisi apa-apa sejak siang tadi. Yang penting jangan memberontak. Di 
negeri ini memberontak dilarang. Dan, yang lebih penting lagi, jangan menangis. 
Di provinsi ini tangis tiada artinya”. Melalui cerpen ini, siswa diajak untuk ikut 
merasakan penderitaan yang dialami warga di daerah operasi militer yang hak-
haknya terampas dan selalu tertindas. Diharapkan dapat tumbuh kepedulian siswa 
untuk memperhatikan saudara-saudaranya yang tinggal di daerah konflik. 
2) Bahaya Rasisme 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan di 
dalamnya terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “bahaya rasisme”. 
Satu bagian tersebut adalah kalimat yang terdapat di halaman 166. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan 
yang memuat ekspresi bahaya rasisme dengan kode Ka.1.166. 
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Data no. 01.28 
 
Kutipan di atas merupakan kalimat yang terdapat di halaman 166. Kalimat 
tersebut merupakan bagian dari cerpen yang berjudul “Pada Tikungan 
Berikutnya” karya Musmarwan Abdullah. 
Pada kutipan di atas, diceritakan bahwa tokoh “aku” bukanlah penganut 
rasisme. Bahkan ia merasa sedih ketika membayangkan pemberontak menyiksa 
para transmigran yang berasal dari luar daerahnya. Transmigran tersebut berasal 
dari etnis yang berlainan dengan etnis setempat. Pembantaian tersebut merupakan 
dampak yang sangat buruk dari perilaku rasisme para pemberontak. Rasisme tidak 
memberikan apapun, kecuali hanya penderitaan seperti yang dibayangkan tokoh 
“aku”. Ia membayangkan anak-anak para transmigran yang terseret-seret di 
semak-semak belukar seraya mulut mendesis memanggil ibu atau ayah mereka 
yang terbunuh hingga tidak dapat menuntun mereka mengarungi belantara demi 
belantara.  
Kerusuhan yang berbasis SARA pada dekade 90-an telah terjadi hampir 
merata di seluruh wilayah Indonesia, diantaranya Sanggau Ledo, 1 Januari 1997, 
Rengasdengklok Jawa Barat, 19 Januari 1997, Makassar Sulawesi Selatan, 15 
September 1997, Ambon Maluku, 19 Januari 1998, Jakarta dan sekitarnya, 13 dan 
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14 Mei 1998, Sambas Kalimantan Barat, 21 Februari 1999, Batam Riau, 27 Juli 
1999, Wamena Irian Jaya, 6 Oktober 2000, Mataram Lombok, 17 Januari 2000, 
Sampit Kalimantan Tengah, 18 Februari 2001 (Kompas, 4 Maret 2001). Salah satu 
konflik yang paling mengerikan adalah konflik antara warga Dayak dan Madura 
di Sampit, Kalimantan Tengah, yang berkembang menjadi konflik antar etnis dan 
menelan 315 orang etnis Madura hanya dalam waktu seminggu pada saat itu 
(Mahfud, 2010: 127-128). Tragedi ini membuka mata dunia betapa 
mengerikannya akibat yang ditimbulkan konflik yang bernuansa SARA. Melalui 
cerita di atas, siswa dapat membayangkan betapa mengerikan akibat yang 
ditimbulkan oleh sikap rasial. Diharapkan tumbuh kesadaran dalam diri siswa 
untuk menolak segala bentuk perilaku rasial karena akan berdampak buruk dan 
menimbulkan konflik yang berbahaya. 
3) Menghilangkan Jenis Prasangka 
BSE Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “menghilangkan jenis 
prasangka”. Dua bagian tersebut terdiri dari dua wacana. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan yang 
memuat ekspresi menghilangkan jenis prasangka dengan kode W.1.145-148. 
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Data no. 01.17 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 145-148. 
Wacana tersebut adalah cerpen yang berjudul “Harga Diri”. Cerpen ini 
menceritakan tentang tokoh “aku” yang berasal dari kalangan menengah. 
Meskipun bukan orang yang kaya, namun ia tidak pernah hidup berkekurangan. 
Suatu sore, ketika tokoh “aku” sedang menikmati roti tawar di depan rumahnya, 
datanglah seorang pengemis yang meminta sedekah padanya. Terdorong oleh rasa 
belas kasihan, ia mengambil sepotong roti dan melemparkannya ke lantai tepat di 
depan kaki Si Pengemis. Ia mengira pengemis itu akan langsung menerkam dan 
memakan roti itu dengan rakus. Namun yang terjadi justru sebaliknya, pengemis 
96 
   
 
 
itu pergi meninggalkannya dengan berlinang air mata. Pada saat itu ia menyadari 
bahwa prasangkanya salah, meskipun seorang pengemis masih memiliki harga 
diri. Prasangka semacam ini seharusnya dihilangkan karena dapat berdampak 
buruk dalam pergaulan masyarakat. Melalui kutipan cerita di atas, diharapkan 
siswa mampu menghilangkan segala jenis prasangka terhadap orang maupun 
kelompok tertentu. Prasangka buruk terhadap orang maupun kelompok tertentu 
dapat menimbulkan konflik seperti terdapat dalam cerita di atas. 
c. Pengembangan Tanggung Jawab Masyarakat Dunia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang ketiga adalah pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai inti ini terbagi menjadi empat ekspresi, 
yaitu kemanusiaan universal, penyelesaian konflik, mediasi, dan demokratisasi. Di 
dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat 
Perbukuan terdapat empat bagian buku teks yang memuat nilai inti pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Keempat bagian tersebut terdiri dari tiga 
bagian yang memuat ekspresi kemanusiaan universal dan satu bagian yang 
memuat ekspresi demokratisasi. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia yang termuat di dalam Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan. 
1) Kemanusiaan Universal 
BSE Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat Tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “kemanusiaan universal”. 
Tiga bagian tersebut terdiri tiga kalimat. Berikut ini contoh bagian buku teks 
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Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi 
kemanusiaan universal dengan kode Ka.1.65. 
(7) 
 
Data no. 01.08 
 
Kutipan di atas merupakan kalimat yang terdapat di halaman 65. Kalimat 
tersebut adalah contoh dari penceritaan pada bagian penutup cerita. Salah satu 
cara menutup cerita adalah dengan mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam cerita seperti terdapat pada kutipan di atas. Dalam cerita berjudul 
“Saudagar Jerami” salah satu nilai yang dapat diambil adalah dalam menjalani 
kehidupan hendaknya kita selalu berdoa dan selalu berbuat baik dengan sesama 
manusia. Nilai tersebut sesuai dengan ekspresi kemanusiaan universal di mana 
perikemanusiaan terhadap sesama manusia tidak memandang suku, aliran, ras, 
golongan dan agama. Melalui kalimat dalam kutipan di atas, siswa dapat 
mempelajari nilai kemanusiaan universal dari nilai yang terkandung dalam cerita 
“Saudagar Jerami”. 
2) Demokratisasi 
BSE Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “demokratisasi”. Satu 
bagian tersebut adalah wacana yang terdapat pada halaman 99. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan yang 
memuat ekspresi demokratisasi dengan kode W.1.99. 
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Data no. 01.14 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 99. Wacana 
tersebut berupa puisi berjudul “Pidato Seorang Demonstran” karya Mansur Samin. 
Puisi tersebut berisi ketidakadilan dan pelanggaran yang dilakukan oleh para 
pemimpin Indonesia. Digambarkan dalam puisi di atas, para demonstran ditembak 
mati, korupsi merajalela, harga-harga semakin melonjak, pembantaian rakyat 
secara keji, dan pemimpin tidak pernah mau mendengarkan rakyatnya. Namun 
rakyat diam saja melihat semua itu. Puisi berusaha menggugah rakyat untuk 
bersuara, untuk menyatakan pendapat, bahkan memprotes ketidakadilan dan 
kesewenang-wenangan yang terjadi di negara sendiri. Puisi ini merupakan kritikan 
terhadap pelanggaran terhadap prinsip demokrasi di mana suatu pemerintahan 
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seharusnya menjalankan kekuasaan atas nama rakyat bukan atas dorongan diri dan 
keinginannya sendiri (Bakry, 2010: 181). Melalui puisi ini, siswa diajak untuk 
merenungi ketidakadilan dan kesewenang-wenangan yang bertentangan dengan 
prinsip demokrasi sehingga di masa depan mereka dapat menjalankan proses 
demokrasi dengan baik. 
d. Pengembangan Tanggung Jawab Manusia terhadap Planet Bumi 
Nilai inti pendidikan multikultural yang keempat adalah pengembangan 
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai inti ini terbagi menjadi dua 
ekspresi, yaitu pelestarian alam dan kesadaran terhadap lingkungan. Di dalam 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat 
Perbukuan nilai inti pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia merupakan 
nilai inti yang paling banyak dimuat, yaitu sebanyak 13 bagian buku teks. Bagian-
bagian tersebut terdiri dari sepuluh bagian yang memuat ekspresi pelestarian alam 
dan tiga bagian yang memuat ekspresi kesadaran terhadap lingkungan. Hal ini 
menunjukan bahwa Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VII 
terbitan Pusat Perbukuan lebih memusatkan perhatian pada penyampaian nilai 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi yang termuat di 





   
 
 
1) Pelesatarian Alam 
BSE Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat sepuluh bagian buku teks yang memuat ekspresi “pelestarian alam”. 
Kesepuluh bagian tersebut terdiri dari dua penugasan, tiga wacana, sebuah 
kalimat, sebuah judul bab, dan tiga ilustrasi. Berikut ini contoh bagian buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi 
pelestarian alam  dengan kode J.1.161 dan I.2.161. 
(9) 
 
Data no. 01.23-24 
 
Kutipan di atas adalah judul bab dan ilustrasi yang terdapat di awal bab X. 
Ilustrasi pada kutipan di atas berhubungan dengan judul bab X yaitu keindahan 
alam. Ilustrasi tersebut berisi gambar keindahan persawahan yang hijau berpadu 
dengan lebatnya hutan di bukit disekitarnya. Keindahan ini diharapkan mampu 
menggugah perasaan siswa untuk lebih mencintai alam sehingga tumbuh 
kesadaran untuk terus menjaga kelestariannya agar tetap dapat dinikmati untuk 
selamanya. 
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Judul bab menunjukan topik yang akan banyak dibahas di dalam materi 
bab ini. Seperti terlihat di atas, judul bab X adalah “Keindahan Alam”. Maka topik 
yang banyak dibahas adalah berkaitan dengan keindahan alam. Topik ini sesuai 
dengan salah satu ekspresi pendidikan multikultural yaitu mengenai pelestarian 
alam. Diharapkan siswa dapat memperoleh informasi mengenai ekspresi 
keindahan alam dan pelestariannya di dalam materi yang disampaikan dalam bab 
ini. 
2) Kesadaran terhadap Lingkungan 
BSE Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesadaran terhadap 
lingkungan”. Tiga bagian tersebut terdiri dari sebuah wacana, sebuah judul bab, 
dan sebuah kalimat. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas 




Data no. 01.12 
 
 Kutipan di atas adalah judul bab VI. Judul bab menunjukan topik yang 
akan banyak dibahas di dalam materi bab ini. Seperti terlihat di atas, judul bab VI 
adalah “Lingkungan Hidup”. Maka topik yang banyak dibahas dalam bab ini 
adalah mengenai lingkungan hidup. Topik ini sesuai dengan salah satu ekspresi 
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pendidikan multikultural yaitu mengenai kesadaran terhadap lingkungan. 
Kemajuan pembangunan harus seiring dengan kesadaran terhadap lingkungan. 
Semangat dari pembangunan yang berwawasan lingkungan adalah terjadinya 
proses pembangunan yang berkelanjutan, pengembangan yang juga disebut 
dengan green living tersebut meliputi aspek lingkungan, yatiu pengelolaan 
lingkungan, konservasi air, hingga konservasi energi (Kompas, 2012).  
Kesadaran terhadap lingkungan sangat penting ditumbuhkan dalam diri 
setiap manusia. Lingkungan yang terpelihara dengan baik akan mendatangkan 
manfaat bagi kehidupan dan dapat dinikmati dalam waktu yang lama. Melalui 
judul bab yang ditunjukan dalam bab VI buku ini, ekspresi kesadaran terhadap 
lingkungan dapat disampaikan kepada siswa agar tumbuh kesadaran untuk 
memelihara lingkungan disekitarnya agar dapat selaras dan berdaya guna dalam 




















   
 
 
2. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
Bahasa Indonesia Kelas VIII Terbitan Pusat Perbukuan 
 
Berdasarkan tabel 6, di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa 
Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan terdapat 47 bagian buku teks yang 
memuat nilai-nilai multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti 
multikukultural. Empat nilai inti tersebut terinci menjadi 10 ekspresi-ekspresi  
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Berikut ini contoh-contoh dan 
penjelasan bagian buku teks yang memuat aspek multikultural berdasarkan 
ekspresi-ekspresi dalam keempat nilai intinya. 
a. Apresiasi Terhadap Adanya Kenyataan Pluralitas Budaya dalam Masyarakat 
Nilai inti pendidikan multikultural yang pertama adalah apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Nilai inti ini terbagi 
menjadi enam ekspresi, yaitu etnohistoritas, perbedaan agama, perbedaan 
etnokultural, toleransi, pluralitas, serta kegiatan dan kemajuan dari kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa 
Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan terdapat 19 bagian buku teks yang 
memuat nilai inti apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam 
masyarakat. Bagian-bagian tersebut terdiri dari dua bagian yang memuat ekspresi 
etnohistoritas, tujuh bagian yang memuat ekspresi perbedaan etnokultural, dua 
bagian yang memuat ekspresi toleransi, tujuh bagian yang memuat ekspresi 
pluralitas, dan satu bagian yang memuat ekspresi kegiatan dan kemajuan dari 
kelompok-kelompok dalam masyarakat. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat yang 
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termuat di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Pusat Perbukuan. 
1) Etnohistoritas 
BSE Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi etnohistoritas. Dua bagian 
tersebut terdiri dari sebuah wacana dan sebuah judul bab. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan yang 
memuat ekspresi etnohistoritas dengan kode W.1.61-62. 
(12) 
 
Data no. 02.17 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 61-62. 
Wacana tersebut adalah puisi berjudul “Di Bawah Layar” karya D. Zawawi 
Imron. Puisi ini berisi tentang cerita Karaeng Gaksong yang bangga akan 
kehidupan nenek moyangnya sebagai pelaut. Pelaut merupakan bagian dari 
sejarah keemasan kerajaan-kerajaan di Nusantara. Sriwijaya terkenal sebagai 
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kerajaan maritim yang namanya termasyur hingga ke mancanegara. Kemudian 
nama kapal Pinisi yang menjadi kapal kebanggaan kerajaan Bugis pada masa lalu 
dan pada masa sekarang menjadi legenda kapal kebanggaan nusantara. Kehebatan 
maritim Nusantara ini dikarenakan kondisi geografis Nusantara yang berupa 
kepulauan yang dipisahkan oleh lautan yang luas. Lautan merupakan penghubung 
antar pulau di Nusantara. Kondisi ini yang mendorong bangsa Indonesia pada 
masa lalu dikenal sebagai pelaut yang handal. Para pelaut dikenal sebagai 
petualang yang berani. Kebanggaan ini menginspirasi anak-cucunya pada masa 
sekarang untuk menjadi seorang yang berani seperti yang diceritakan dalam puisi 
di atas. Melalui puisi di atas, diharapkan siswa mampu memahami kembali 
etnohistoritas bangsanya yang dikenal sebagai pelaut sekaligus petualang yang 
gagah berani sehingga memunculkan kebanggaan terhadap sukunya dan suku-
suku lain yang mendiami nusantara. 
2) Perbedaan Etnokultural 
BSE Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat tujuh bagian buku teks yang memuat ekspresi “perbedaan etnokultural”. 
Tujuh bagian tersebut terdiri dari empat wacana dan tiga soal. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan yang 
memuat ekspresi perbedaan etnokultural dengan kode W.1.7. 
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Data no. 02.05 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 7. Wacana 
tersebut merupakan contoh laporan lisan mengenai acara Parade Pentas Seni 
Tradisi yang bertajuk “Merah Putih” yang diselenggarakan pada tanggal 1 
Agustus 2007 hingga 5 Agustus 2007. Acara tersebut menampilkan pertunjukan 
seni tari, seni musik, dan seni teater. Pertunjukan tersebut tidak lepas dari seni 
tradisi Jawa seperti dipentaskannya tari Bedhaya, tari Srimpi, tari Merak, 
instrumen gamelan, karawitan, pembacaan geguritan, dan ditutup dengan 
pertunjukan ketoprak yang berjudul “Ronggolawe Gugur”. Parade Seni Tradisi ini 
bertujuan untuk mengenalkan tradisi Indonesia, khususnya tradisi  Jawa kepada 
dunia internasional. Acara ini merupakan cara yang baik untuk memperkenalkan 
etnokultural bangsa sendiri kepada dunia luar agar tercipta rasa saling menghargai 
antar bangsa di dunia. Melalui wacana ini, diharapkan mampu menginspirasi 
siswa dalam rangka memperkenalkan perbedaan etnokultural antar bangsa di 
dunia. 
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BSE Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “toleransi”. Dua bagian 
tersebut terdiri dari dua wacana. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi toleransi 
dengan kode W.1.116-118. 
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Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 116-118. 
Wacana tersebut adalah petikan isi novel berjudul “Perempuan Kembang Jepun”. 
Petikan yang dikutip di atas menceritakan tentang pelarian seorang perempuan 
Jepang dan anaknya di sebuah kelenteng Cina setelah kekalahan Jepang oleh 
tentara sekutu pada Agustus 1945. Pelarian ini menjadi dilematis karena 
kebencian orang Cina terhadap Jepang yang telah membantai  tiga ratus ribu orang 
Cina di Nanjing. Pembantaian di Kota Nanking (Nanjing) terjadi pada 13 
Desember 1937. Dalam buku "The Rape of Nanking," pasukan penjajah tidak 
hanya menguasai kota, mereka juga membunuh ratusan ribu warga sipil dan 
tentara China. Penjarahan dan perkosaan secara massal berlangsung di kota itu 
(VIVAnews.com). 
Tuan Tan pemilik kelenteng Boen Bio menunjukan sikap yang penuh 
toleransi kepada perempuan Jepang dan anaknya. Alih-alih membenci dan 
menyerahkan perempuan Jepang kepada tentara Indonesia, Tuan Tan justru 
mengesampingkan kebenciannya terhadap kelakuan tentara Jepang dan berusaha 
menolong dan mencarikan jalan keluar agar perempuan Jepang tersebut dapat 
kembali ke negaranya dengan selamat. Sikap penuh toleransi yang ditunjukan oleh 
Tuan Tan tersebut patut untuk dicontoh oleh siswa agar dapat mengembangkan 
sikap toleransi seluas-luasnya terhadap setiap manusia. 
4) Pluralitas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan di 
dalamnya terdapat tujuh bagian buku teks yang memuat ekspresi “pluralitas”. 
Tujuh bagian tersebut terdiri dari sebuah ilustrasi, sebuah judul bab, dua wacana, 
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dan tiga soal. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 




Data no. 02.02 
 
Kutipan di atas adalah judul bab dan ilustrasi yang terdapat di awal bab 1. 
Ilustrasi pada kutipan di atas berhubungan dengan judul bab 1 yaitu Kebudayaan 
Indonesia. Ilustrasi tersebut berisi gambar tradisi tari Jawa. Tradisi tarian tersebut 
menunjukan salah satu dari sekian banyak tarian yang di miliki oleh suku-suku di 
Indonesia. Melalui ilustrasi tersebut, siswa khususnya yang berasal dari luar etnis 
Jawa dapat mengetahui kenyataan pluralitas seni tradisi yang hidup di masyarakat 
Indonesia. 
Judul bab menunjukan topik yang akan banyak dibahas di dalam materi 
bab ini. Seperti terlihat di atas, judul bab 1 adalah “Kebudayaan Indonesia”. Maka 
topik yang banyak dibahas adalah berkaitan dengan kebudayaan di Indonesia. 
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Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar di dunia. Populasi 
penduduknya berjumlah lebih dari 200 juta jiwa, terdiri dari 300 suku yang 
menggunakan hampir 200 bahasa daerah yang berbeda (Hanum, 2011: 114). 
Diharapkan melalui materi yang disajikan dalam bab ini, siswa mampu 
memperoleh pengetahuan tambahan mengenai kenyataan pluralitas suku dan 
budaya Indonesia yang sangat kaya tersebut. 
5) Kegiatan dan Kemajuan dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat 
 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan di 
dalamnya terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “Kegiatan dan 
Kemajuan dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat”. Satu bagian tersebut 
adalah wacana yang terdapat pada halaman 81-83. Berikut ini contoh bagian buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi 
kegiatan dan kemajuan dari kelompok-kelompok dalam masyarakat dengan kode 
W.1.81-83. 
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Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 81-83. 
Wacana tersebut adalah petikan dari novel Balada Dara-Dara Mendut karya Y.B. 
Mangunwijaya. Petikan di atas berisi cerita mengenai kedatangan Rukmi di negeri 
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Belanda untuk pertama kali. Di halte trem, Rukmi bertemu dengan seorang nenek 
Belanda yang sangat ramah dan dengan senang hati menunjukan alamat yang 
hendak di tuju Rukmi. Keramahan tersebut membuka pikiran Rukmi bahwa 
keramahan bukan monopoli orang-orang di bumi nusantara dan pada 
kenyataannya orang Belanda jauh dari kesan kejam seperti yang dikesankan 
selama ini. Kemudian pada paragraf keempat dan keenam diceritakan mengenai 
kemajuan bangsa Belanda dalam bidang arsitektur dan tata kota. Keindahan 
arsitektur bangunan tersebut seperti diceritakan pada paragraf empat berikut 
ini.“Rumah ekspresin Eyang itu betul sangat antik, gagah masih dari zaman VOC 
abadGubernur-Jendral Jan Pieterszoon Coen dan direnovasi amat bagus bergaya 
kuno; hanya dengan kemudahan-kemudahan dan kenikmatan modern. Sungguh 
anggun, indah seperti dalam dongeng-dongeng istana zaman Barol-Rokoko si 
Putri Cinderella”. Selain itu tata kota Amsterdam digambarkan sangat indah pada 
paragraf lima. “Keizersgracht adalah kanal lebar yang menjadi bagian rute tetap 
dari perahu-perahu wisata kota Amsterdam yang termasyur antik itu dan diapit 
oleh dua jalan tidak terlalu lebar karena dulu tentu saja tidak diperhitungkan 
dilewati mobil-mobil. Untuk sampai di pintu utama orang harus menaiki dulu 
anak-anak tangga terjal dengan pagar-pagar besi kuno yang dicor seni, sejajar 
dengan jalan.Tiang-tiang pagar dihiasi dengan bola-bola kecil dari kuningan 
yang mengkilau jenaka. Pintu utama rumah amat besar dan berat terbuat dari 
kayu eik dengan engsel-engsel besi tempa yang merelung-relung berselera seni. 
Jendela-jendela berkaca-kaca kecil melengkung-cembung, terbingkai oleh 
batang-batang timah hitam. Seperti lentera-lentera andong kecil”. Berdasarkan 
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penjelasan di dalam id.wikipedia.org, sistem Amsterdam kanal adalah hasil dari 
sadar perencanaan kota. Pada awal abad 17, ketika imigrasi berada di puncak, 
rencana yang komprehensif dikembangkan yang didasarkan pada empat lingkaran 
konsentris setengah-kanal. Dikenal sebagai Grachtengordel, tiga dari kanal-kanal 
yang sebagian besar untuk pembangunan perumahan: yaitu Herengracht (di mana 
"Heren" mengacu pada Heren Regeerders van de stad Amsterdam, penguasa 
penguasa Amsterdam), dan Gracht berarti kanal, sehingga nama secara kasar 
dapat diterjemahkan sebagai "Canal para bangsawan"), Keizersgracht (Canal 
Kaisar), dan Prinsengracht (Canal Pangeran). Kanal tersebut kemudian 
dimasukan dalam world haritage oleh PBB. 
Kemajuan dalam hal arsitektur, tata kota serta keramahan penduduknya 
merupakan bukti kegiatan dan kemajuan yang dicapai oleh bangsa Belanda. 
Diharapkan melalui wacana di atas, siswa dapat melihat sisi baik dari kemajuan 
yang telah dicapai dan keramahan masyarakat Belanda sehingga rasa untuk 
menghargai tumbuh di dalam diri siswa. Selain itu siswa diharapkan untuk dapat 
mempelajari kemajuan-kemajuan tersebut dan mengembangkannya untuk 
memajukkan negeri sendiri. 
b. Pengakuan Terhadap Harkat dan Hak Asasi Manusia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang kedua adalah pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi manusia. Nilai inti ini terbagi menjadi lima ekspresi, yaitu 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya 
rasisme, menghilangkan jenis prasangka, dan hak asasi manusia. Di dalam Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan 
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terdapat tiga bagian buku teks yang memuat nilai inti pengakuan terhadap harkat 
dan hak asasi manusia. Ketiga bagian tersebut merupakan bagian yang memuat 
ekspresi menghilangkan jenis prasangka. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia yang termuat di dalam Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan. 
1) Menghilangkan Jenis Prasangka 
BSE Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “menghilangkan jenis 
prasangka”. Tiga bagian tersebut terdiri dari dua wacana dan sebuah kalimat. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat 




Data no. 02.31 
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Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 102-104. 
Wacana tersebut adalah petikan novel terjemahan berjudul Cinta dan Dendam 
karya Renee Roszel. Petikan di atas menceritakan tentang tokoh Kalli yang 
menunggu di Bandara San Fransisco untuk memenuhi permintaan memugar 
rumah Mr. Varos. Pada awalnya Kalli ragu menerima tawaran tersebut, namun 
akhirnya ia terima karena memang sangat menarik dan ia juga punya hutang pada 
Mr. Varos.  
Konflik dalam cerita di atas adalah ketika orang yang ia tunggu tidak 
kunjung datang. Hingga 45 menit Kalli menunggu di bandara, ia belum bertemu 
dengan seseorang yang mungkin adalah utusan Mr. Varos. Kebosanan dan 
kejengkelan mulai dirasakan Kalli. Namun Kalli tetap berpikiran positif dan 
menghilangkan segala prasangka buruk seperti terlihat di paragraf terakhir kutipan 
di atas, “Kalli tak ingin tawaran itu hanya lelucon bahwa Mr. Varos tak pernah 
berniat untuk memberinya pekerjaan itu. Ia ingin percaya pasti ada penjelasan 
yang masuk akal, dan kalau ia cukup sabar seseorang akan datang 
menjemputnya. Barangkali orang itu terjebak macet‖. Sikap yang ditunjukan 
tokoh Kalli dalam kutipan di atas patut untuk diteladani siswa dalam hal 
menghilangkan prasangka buruk dan selalu berfikir positif dalam menyikapi 
bermacam masalah. 
c. Pengembangan Tanggung Jawab Masyarakat Dunia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang ketiga adalah pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai inti ini terbagi menjadi empat ekspresi, 
yaitu kemanusiaan universal, penyelesaian konflik, mediasi, dan demokratisasi. Di 
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dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat 
Perbukuan terdapat tiga bagian buku teks yang memuat nilai inti pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Ketiga bagian tersebut terdiri dari satu bagian 
yang memuat ekspresi kemanusiaan universal dan dua bagian yang memuat 
ekspresi demokratisasi. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia yang termuat di dalam Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan. 
1) Kemanusiaan Universal 
BSE Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “kemanusiaan universal”. 
Satu bagian tersebut adalah wacana yang terdapat pada halaman 116-118. Berikut 
ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan 
yang memuat ekspresi kemanusiaan universal dengan kode W.1.116-118. 
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Data no. 02.41 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 116-118. 
Wacana tersebut adalah petikan isi novel berjudul “Perempuan Kembang Jepun”. 
Petikan yang dikutip di atas menceritakan tentang pelarian seorang perempuan 
Jepang dan anaknya di sebuah kelenteng Cina setelah kekalahan Jepang oleh 
tentara sekutu pada Agustus 1945. 
Pesan mengenai kemanusiaan universal terlihat pada paragraf pertama 
kutipan di atas, “Pengurus kelenteng sendiri tidak merasa keberatan menampung 
dan memberimakan para pengungsi. Yang mengungsi ke dalam kelenteng bukan 
saja orang-orang Cina yang sering bersembahyang di sana, tapi juga orang-
orang Jawa yang tinggal disekitar kelenteng”. Diceritakan dalam cerita di atas, 
suasana kacau pada akhir masa pendudukan Jepang di Indonesia membuat banyak 
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orang mengungsi dan terlunta-lunta. Diantaranya orang-orang yang mengungsi di 
Kelenteng Boen Bio. Pengurus kelenteng  tidak keberatan menampung dan 
memberi makan para pengungsi yang bukan hanya berasal dari etnis Cina, namun 
juga orang-orang Jawa yang tinggal di sekitar kelenteng. Sikap yang ditunjukan 
oleh pengurus kelenteng ini adalah perwujudan dari penghargaan terhadap 
kemanusiaan universal. Pengurus kelenteng yang berasal dari etnis Cina dengan 
suka rela menolong orang lain tanpa memandang mereka dari etnis yang sama 
dengan mereka atau tidak. Padahal pada masa perang tersebut keadaan serba sulit. 
Melalui wacana di atas, siswa dapat meneladani sikap yang ditunjukan pengurus 
kelenteng yang menjunjung tinggi kemanusiaan universal dengan menolong 
sesama manusia tanpa memandang latar belakangnya. 
2) Demokratisasi 
BSE Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “demokratisasi”. Dua bagian 
tersebut terdiri dari sebuah wacana dan sebuahsoal. Berikut ini contoh bagian 
buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan yang memuat 
ekspresi demokratisasi dengan kode S.2.9. 
(19) 
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Kutipan di atas merupakan soal yang terdapat di halaman 9. Soal tersebut 
merupakan salah satu dari delapan soal yang berisi pertanyaan mengenai naskah 
drama yang berjudul “Zaman” karya Sri Kuncoro. Drama tersebut berisi dialog 
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antara ayah dan ibu yang khawatir kepada anak gadisnya yang bernama Martha 
yang sering melakukan aksi demonstrasi bersama rekan-rekannya. 
Soal pada kutipan di atas berisi pertanyaan “Apa tujuan Martha 
berdemonstrasi?”. Pertanyaan tersebut bertujuan untuk menggali pemahaman 
siswa terhadap isi naskah drama “Zaman” yang dibaca sebelumnya yang 
berekspresi demokrasi. Aksi demonstrasi merupakan salah satu perwujudan dari 
proses demokrasi. Demonstrasi atau unjuk rasa (KBBI, 1999: 1107) merupakan 
pernyataan protes yang dikemukakan secara masal. Dalam demonstrasi, rakyat 
secara masal menyuarakan aspirasinya. Aspirasi tersebut merupakan perwujudan 
dari pengawasan rakyat (social control) terhadap pemerintahnya (Bakry, 2010: 
181). Proses demokrasi semacam ini harus dipahami oleh siswa agar di masa 
depan dapat menjalankannya dengan cara baik untuk mencapai kesejahteraan 
bersama.  
d. Pengembangan Tanggung Jawab Manusia terhadap Planet Bumi 
Nilai inti pendidikan multikultural yang keempat adalah pengembangan 
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai inti ini terbagi menjadi dua 
ekspresi, yaitu pelestarian alam dan kesadaran terhadap lingkungan. Di dalam 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat 
Perbukuan nilai inti pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia merupakan 
nilai inti yang paling banyak dimuat, yaitu sebanyak 22 bagian buku teks. Bagian-
bagian tersebut terdiri dari satu bagian yang memuat ekspresi pelestarian alam dan 
21 bagian yang memuat ekspresi kesadaran terhadap lingkungan. Hal ini 
menunjukan bahwa Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VIII 
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terbitan Pusat Perbukuan lebih memusatkan perhatian pada penyampaian nilai 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi yang termuat di 
dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat 
Perbukuan. 
1) Pelesatarian Alam 
BSE Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “pelestarian alam”. Satu 
bagian tersebut adalah wacana yang terdapat pada halaman 105. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan 
yang memuat ekspresi pelestarian alam  dengan kode W.1.105. 
(20) 
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Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 105. Wacana 
tersebut merupakan artikel berita harian Kompas edisi 22 Agustus 2007 yang 
berisi berita mengenai penyanyi Nugie yang meluncurkan album idealis yang 
berekspresi lingkungan hidup. Selain sebagai penyanyi, Nugie dikenal sebagai 
aktivis pemerhati lingkungan hidup. Dalam setiap kesempatan ia aktif dalam 
kegiatan pelestarian alam dan selalu menyisipkan ekspresi-ekspresi mengenai 
kesadaran terhadap lingkungan dalam setiap lagu-lagu ciptaanya. Melalui artikel 
berita tersebut, siswa diharapkan mampu meneladani sosok Nugie yang aktif 
mengampanyekan isu-isu pelestarian alam dengan cara yang kreatif, yaitu melalui 
musik.  
2) Kesadaran terhadap Lingkungan 
BSE Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat 21 bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesadaran terhadap 
lingkungan”. 21 bagian tersebut terdiri dari dua wacana, sebuah penyampaian 
materi, dua penugasan, sebuah judul bab,14 soal dan sebuah ilustrasi. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan 
yang memuat ekspresi kesadaran terhadap lingkungan dengan kode Pm.1.31. 
(21) 
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Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di halaman 
31. Materi yang disampaikan adalah mengenai laporan observasi. Contoh laporan 
observasi yang dipergunakan dalam kutipan di atas adalah laporan hasil observasi 
yang berekspresi “Upaya Menjadikan Kendaraan Bersahabat dengan Alam”. 
Ekspresi ini berkaitan erat dengan kesadaran untuk menjaga lingkungan. Pada 
bagian hasil observasi, poin-poin yang disebutkan adalah mulai tumbuh kesadaran 
untuk menjaga lingkungan dan menekan pencemaran udara, faktor-faktor 
pencemaran udara, pengaruh pencemaran udara, dan usaha menekan pencemaran 
udara. Keempat poin tersebut dapat memberikan gambaran kepada siswa 
mengenai hal-hal yang dapat diobservasi ketika ingin meneliti tentang 
pencemaran udara. Pemilihan contoh laporan hasil observasi yang berekspresi 
kesadaran terhadap lingkungan ini sangat bagus untuk menggugah siswa agar 



















   
 
 
3. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
Bahasa Indonesia Kelas IX Terbitan Pusat Perbukuan 
 
Berdasarkan data tabel 7, di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan terdapat 61 bagian buku teks yang 
memuat nilai-nilai multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti 
multikukultural. Keempat nilai inti tersebut terinci menjadi 14 ekspresi-ekspresi 
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Berikut ini contoh-contoh dan 
penjelasan bagian buku teks yang memuat aspek multikultural berdasarkan 
ekspresi-ekspresi dalam keempat nilai intinya. 
a. Apresiasi Terhadap Adanya Kenyataan Pluralitas Budaya dalam Masyarakat 
 
Nilai inti pendidikan multikultural yang pertama adalah apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Nilai inti ini terbagi 
menjadi enam ekspresi, yaitu etnohistoritas, perbedaan agama, perbedaan 
etnokultural, toleransi, pluralitas, serta kegiatan dan kemajuan dari kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan nilai inti apresiasi terhadap adanya 
kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat merupakan nilai inti yang paling 
banyak dimuat, yaitu sebanyak 22 bagian buku teks. Bagian-bagian tersebut terdiri 
dari delapan bagian yang memuat ekspresi etnohistoritas, dua bagian yang 
memuat ekspresi perbedaan agama, empat bagian yang memuat ekspresi 
perbedaan etnokultural, empat bagian yang memuat ekspresi toleransi, dan empat 
bagian yang memuat ekspresi pluralitas. Hal ini menunjukan bahwa Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan lebih 
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memusatkan perhatian pada penyampaian nilai apresiasi terhadap adanya 
kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat yang 
termuat di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas IX 
terbitan Pusat Perbukuan. 
1) Etnohistoritas 
BSE Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat delapan bagian buku teks yang memuat ekspresi etnohistoritas. Delapan 
bagian tersebut terdiri dari lima penyampaian materi, sebuah wacana, sebuah 
penugasan dan satu butir soal. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi  etnohistoritas 
dengan kode P.1.86. 
(22) 
 
Data no. 03.41 
 
Kutipan di atas merupakan penugasan yang terdapat di halaman 86. 
Penugasan tersebut berkaitan dengan materi adat, kebiasaan, dan etika moral pada 
novel tahun 20-30an. Melalui penugasan ini, siswa diarahkan untuk memilih 
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novel-novel terbitan tahun 20-30an seperti Salah Asuhan, Asmara Djaya, Dian 
Nan Tak Kunjung Padam, Belenggu, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk, 
Percobaan Setia, Kalau Tak Untung, dan lain sebagainya. Novel-novel pada 
periode tersebut masih bersifat kedaerahan dan mengangkat ekspresi yang 
berkaitan dengan adat, norma, kebiasaan, dan etika moral daerah tertentu. Penyair 
pada periode ini kebanyakan berasal dari daerah Sumatera dan mengangkat adat 
kebudayaan daerahnya tersebut. Karakteristik novel tahun 20-30an menampilkan 
latar sosial yang jelas, kritik tajam terhadap adat-istiadat dan tradisi kolot, dan 
biasanya menampilkan masalah perkawinan dalam hubungannya dengan 
persoalan adat (Mahayana, 2000: 6). Diharapkan melalui penugasan ini, siswa 
dapat mengetahui etnohistoritas masyarakat yang diceritakan di dalam novel-
novel tersebut sehingga dapat mengembangkan perspektif yang berbeda dari 
etnisnya sendiri. 
2) Perbedaan Agama 
BSE Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi perbedaan agama. Dua 
bagian tersebut terdiri dari sebuah penyampaian materi dan sebuah penugasan. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat 
Perbukuan yang memuat ekspresi perbedaan agama dengan kode Pm.2.113. 
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Data no. 03.53 
Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di halaman 
113. Materi yang disampaikan adalah mengenai menyimpulkan isi khotbah. 
Khotbah dalam penjelasan pada kutipan di atas berarti suatu wacana lisan maupun 
wacana tulis berupa petunjuk atau nasihat tentang keagamaan yang disampaikan 
oleh seorang rohaniwan agama. Setiap agama memiliki tradisi khotbah yang 
disampaikan dalam acara atau upacara peribadatan pada waktu-waktu tertentu. 
Khotbah dalam umat Islam biasanya disampaikan pada saat sholat Jum‟at , sholat 
tarawih, kuliah subuh, dan lain sebagainya. Umat Kristiani mengenal khotbah 
yang disampaikan pada saat kebaktian di Gereja dan Misa Natal, umat Buddha 
pada saat sembahyang di Vihara, umat Hindu pada saat sembahyang di Pura, dan 
lain sebagainya. 
Melalui penyampaian materi ini, siswa dapat memperoleh pengetahuan 
bahwa setiap agama yang memiliki persamaan dalam hal penyampaian nasihat 
atau khotbah kepada umatnya meskipun dengan tata cara dan waktu yang 
berlainan. Diharapkan siswa mampu memandang perbedaan agama dari sisi 
positif untuk saling mengenal sehingga dapat menumbuhkan sikap saling 
menghargai dan menghormati terhadap pemeluk agama lain. 
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3) Perbedaan Etnokultural 
BSE Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi “perbedaan etnokultural”. 
Dua bagian tersebut terdiri dari tiga wacana dan sebuah penyampaian materi. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat 
Perbukuan yang memuat ekspresi perbedaan etnokultural dengan kode W.1.40-45. 
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Data no. 03.25 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 40-45. 
Wacana tersebut adalah cerpen berjudul “Sartona” yang ditulis oleh Ita 
Rusdiantari. Cerpen ini bercerita tentang Sartona, gadis pandai yang baru saja 
lulus SMA dengan predikat juara pertama. Ia dengan gembira menunjukan hasil 
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belajarnya kepada kedua orang tuanya dan berharap dapat diperbolehkan untuk 
melanjutkan kuliah. Namun Sartona harus kecewa karena kedua orang tuanya 
berfikir bahwa sekolah tinggi adalah hal yang percuma bagi anak perempuan. 
Sartona harus menyerah pada budayanya yang mengharuskan perempuan hanya 
menjadi seorang ibu yang berkewajiban mengurus rumah tangga saja. Selain itu, 
Sartona hanya bisa pasrah ketika ayahnya menjodohkan Sartona dengan seorang 
duda kaya yang sama sekali tidak dicintainya.  
Sebagian besar novel Indonesia yang mengangkat pentingnya isu 
pendidikan yaitu tradisi masyarakat yang masih menjalankan pingitan dan 
terbatasnya sekolah yang dapat menerima perempuan untuk belajar, pingitan 
adalah sebuah tradisi yang ada di beberapa masyarat di Indonesia yang 
mengharuskan seorang anak perempuan berumur 12 tahun harus tinggal di rumah, 
sampai mendapatkan jodohnya (Wiyatmi, 2010: 247). Cerpen Sartona mengambil 
latar kehidupan masyarakat Betawi. Hal ini terlihat dari logat dialog tokoh-
tokohnya. Permasalahan kebudayaan yang diceritakan dalam cerita ini 
menunjukan etnis masyarakat yang menjadi latar dari cerpen ini, yaitu etnis 
Betawi. Melalui cerpen ini, siswa dapat mempelajari etnokultural masyarakat 
betawi misalnya masih dianutnya paham patriarki seperti yang banyak dianut pula 
oleh etnis-etnis lain di Indonesia. Diharapkan melalui pengetahuan etnokultural 









BSE Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi “toleransi”. Empat bagian 
tersebut terdiri dari sebuah penyampaian materi, sebuah kalimat, sebuah judul 
bab, dan satu butir soal. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia 




Data no. 03. 13 
 
Kutipan di atas merupakan kalimat yang terdapat di halaman 17. Kalimat 
tersebut berbunyi “Pabrik sepatu itu memberikan cuti kepada karyawati yang 
hamil”. Secara jelas kalimat di atas menunjukan contoh tentang sikap toleransi, 
yaitu sikap toleran pabrik sepatu kepada karyawatinya yang hamil. Toleran itu 
sendiri berarti bersifat atau bersikap menenggang, menghargai, membiarkan, 
membolehkan pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan  
yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri (KBBI, 1999: 1066). 
Pada kalimat tersebut, pabrik sepatu menghargai dan menghormati keadaan yang 
harus dijalani oleh perempuan menjalankan kodratnya untuk hamil. Melalui 
kalimat ini, diharapkan siswa mampu meneladani sikap toleran yang ditunjukan 
oleh pabrik sepatu dengan memberikan cuti kepada karyawati yang hamil. Sikap 
toleran ini penting untuk dikembangkan agar menciptakan kehidupan yang 
harmonis dalam pergaulan di masyarakat. 
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Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di 
dalamnya terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi “pluralitas”. 
Empat bagian tersebut terdiri dari sebuah penyampaian materi, sebuah ilustrasi, 
sebuah judul bab, dan sebuah soal. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi pluralitas 
dengan kode I.1.4. 
(26) 
 
Data no. 03.08 
 
Kutipan di atas merupakan ilustrasi yang terdapat di halaman 4. Ilutrasi ini 
dipergunakan untuk menjelaskan materi mengenai jurnalistik. Ilustrasi di atas 
berisi gambar seorang perempuan Asia yang sedang diwawancarai oleh 
perempuan Eropa.  Gambar tersebut menunjukan ekspresi tentang keragaman  
etnis di dunia. Manusia secara kodrati tercipta dalam berbagai etnis dengan warna 
kulit yang berbeda-beda. Keragaman ini perlu disadari agar dapat menumbuhkan 
sikap saling menghargai dalam diri setiap manusia. Melalui ilustrasi di atas, 
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diharapkan mampu menggugah kesadaran siswa tentang kenyataan pluralitas 
dalam kehidupan masyarakat dunia. 
b. Pengakuan Terhadap Harkat dan Hak Asasi Manusia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang kedua adalah pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi manusia. Nilai inti ini terbagi menjadi lima ekspresi, yaitu 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya 
rasisme, menghilangkan jenis prasangka, dan hak asasi manusia. Di dalam Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan 
terdapat 14 bagian buku teks yang memuat nilai inti pengakuan terhadap harkat 
dan hak asasi manusia. Bagian-bagian tersebut terdiri dari delapan bagian yang 
memuat ekspresi kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, tiga bagian 
yang memuat ekspresi bahaya diskriminasi, dua bagian yang memuat ekspresi 
menghilangkan jenis prasangka, dan satu bagian yang memuat ekspresi hak asasi 
manusia. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia yang termuat di dalam Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan. 
1) Kesetaraan Kedudukan dan Hak di Masyarakat Luas 
BSE Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat delapan bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesetaraan kedudukan 
dan hak di masyarakat luas”. Delapan bagian tersebut terdiri dari lima soal, sebuah 
penyampaian materi, dan dua judul bab. Berikut ini contoh bagian buku teks 
134 
   
 
 
Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi 




Data no. 03. 04-07 
 
Kutipan di atas merupakan soal-soal yang terdapat di halaman 3. Soal-soal 
tersebut mengarahkan siswa untuk memberikan komentarnya terhadap 
pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan ekspresi mengenai kesetaraan 
kedudukan dan hak perempuan dan laki-laki dalam masyarakat luas. 
Pada soal nomor 1 berisi mengenai kesetaraan hak dan kewajiban antara 
laki-laki dan perempuan untuk memperoleh pendidikan. Soal nomor 2 berisi 
kesetaraan hak perempuan dengan laki-laki untuk mendapatkan standar upah yang 
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sama sebagai tenaga kerja. Soal nomor 4 berisi kesetaraan kedudukan dan hak 
bagi perempuan dan laki-laki untuk memilih jenis pekerjaan yang diinginkan dan 
terbebas dari pandangan yang bias gender. Pada soal nomor 4 tersebut, 
masyarakat memandang bahwa pekerjaan militer merupakan pekerjaan yang 
hanya cocok untuk laki-laki karena lebih mengandalkan kekuatan fisik, sedangkan 
kaum perempuan dipandang memiliki keterbatasan dan lemah. Soal nomor 5 
berisi hal yang sama seperti soal nomor 4, yaitu kesetaraan hak bagi perempuan 
dan laki-laki untuk memilih kegiatan yang diinginkannya. Pandangan bias gender 
pun banyak terjadi dalam dunia olah raga di mana olah raga berat yang 
membutuhkan kekuatan fisik seperti bela diri, sepak bola, dan sebagainya 
dianggap hanya cocok untuk kaum lelaki. 
Menurut Sinta Uli (2005: 13), ukuran yang dipakai dalam persamaan 
gender berdasarkan konsep kesetaraan usia harapan hidup, jumlah pendapatan, 
serta kesetaraan sama rata, berpenghasilan sama, atau proporsi politik aktir yang 
sama. Kesetaraan dan keadilan antara wanita dan laki-laki (equality dan equity) 
yaitu persamaan hak dan kesempatan serta perlakuan yang sama di segala bidang 
dan segala kegiatan. Melalui soal-soal ini, diharapkan siswa mampu memberikan 
komentarnya mengenai pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan kesetaraan 
kedudukan dan hak antara perempuan dan lelaki dalam bidang pendidikan, 
pekerjaan, dan kesetaraan untuk memilih hal yang diinginkannya. Komentar-
komentar tersebut menunjukan pandangan yang dimiliki oleh siswa dan 
memancing pemikiran siswa untuk kritis terhadap ekspresi kesetaraan kedudukan 
dan hak perempuan dan lelaki dalam segala aspek kehidupan di masyarakat luas. 
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2) Bahaya Diskriminasi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di 
dalamnya terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “bahaya 
diskriminasi”. Tiga bagian tersebut terdiri dari sebuah wacana, sebuah penugasan, 
dan satu butir soal. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX 




Data no. 03.59 
 
Kutipan di atas merupakan soal yang terdapat di halaman 146. Soal 
tersebut berisi cuplikan cerpen yang menceritakan tentang tokoh Rahman yang 
berdagang gorengan agar ia tetap dapat bersekolah. Setiap berangkat ke sekolah, 
Rahman selalu membawa tas kresek hitam berisi lima puluh potong pisang goreng 
hangat. Rahman selalu menitipkan gorengan dari ibunya ke warung tempat ia 
bersekolah. Cibiran ekspresin-ekspresin yang tak bersimpati kepadanya seperti tak 
pernah sanggup menggoyahkan prinsipnya. 
Cibiran yang dilakukan oleh ekspresin-ekspresin yang tidak bersimpati 
dengan Rahman merupakan perilaku diskriminatif terhadap kondisi ekonomi 
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seseorang. Ekspresin-ekspresin Rahman tersebut menganggap rendah apa yang 
dilakukan oleh Rahman agar ia bisa tetap di sekolah. Pekerjaan sebagai penjual 
gorengan dianggap rendah oleh sebagian orang yang berfikiran diskriminatif. 
Melalui soal di atas, siswa dapat meresapi pesan yang terkandung di dalam 
cuplikan cerpen tersebut. Kemudian siswa diarahkan untuk memahami nilai 
kehidupan yang terkandung di dalam cerita. Nilai kehidupan tersebut mengajarkan 
kepada siswa untuk tidak memandang rendah terhadap kondisi ekonomi seseorang 
dan menghilangkan sikap diskriminatif terhadap orang lain. 
3) Menghilangkan Jenis Prasangka 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di 
dalamnya terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “menghilangkan 
jenis prasangka”. Dua bagian tersebut terdiri dari dua wacana. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan yang 
memuat ekspresi menghilangkan jenis prasangka dengan kode W.115. 
(29) 
 
Data no. 03.55 
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Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 115. Wacana 
tersebut adalah petikan cerpen berjudul “Tukang Becak” karya Sukanto S.A. 
Petikan cerpen di atas berisi cerita tentang prasangka buruk tokoh “aku” terhadap 
tukang becak di Jakarta yang menurut cerita suka menyesatkan para pendatang 
baru. Para tukang becak tersebut konon suka memutar-mutar kemudian menarik 
bayaran tinggi. Namun tidak semua tukang becak bersifat seperti itu. Masih ada 
yang jujur dan penuh pengertian. Pada cerita di atas, tukang becak setengah baya 
menunjukan sikap yang simpatik dengan memberikan tarif yang normal kepada 
tokoh “Aku”. 
Melalui cuplikan cerpen ini, siswa dapat memperoleh pelajaran bahwa 
tidak semua hal yang disangkakan adalah kenyataan, bahkan seringkali prasangka 
tersebut merupakan hal yang salah. Cerita di atas mengajarkan kepada 
pembacanya untuk tidak menaruh prasangka terhadap kelompok karena pada 
dasarnya tidak semua orang dalam sebuah kelompok memiliki sifat buruk yang 
sama.   
c. Pengembangan Tanggung Jawab Masyarakat Dunia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang ketiga adalah pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai inti ini terbagi menjadi empat ekspresi, 
yaitu kemanusiaan universal, penyelesaian konflik, mediasi, dan demokratisasi. Di 
dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat 
Perbukuan terdapat 18 bagian buku teks yang memuat nilai inti pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Ketiga bagian tersebut terdiri dari 14 bagian 
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yang memuat ekspresi kemanusiaan universal, dua bagian yang memuat ekspresi 
penyelesaian konflik, dan empat bagian yang memuat ekspresi demokratisasi. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia yang termuat di dalam Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan. 
1) Kemanusiaan Universal 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di 
dalamnya terdapat 12 bagian buku teks yang memuat ekspresi “kemanusiaan 
universal”. 12 bagian tersebut terdiri dari dua kalimat, delapan butir soal, dua 
wacana, satu penugasan, dan satu judul bab. Berikut ini contoh bagian buku teks 
Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi 
kemanusiaan universal dengan kode W.1.120. 
(30) 
 
Data no. 03.56  
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 120. Wacana 
tersebut memuat topik yang berhubungan dengan ekspresi kemanusian universal. 
Kemanusiaan universal ditunjukan dengan tumbuhnya kepedulian terhadap 
sesama. Hal itu diwujudkan melalui adanya perasaan senasib sepenanggungan 
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dengan sesama. Rasa kemanusiaan bersifat universal, global, di atas semua suku, 
aliran, ras, golongan dan agama. 
Kutipan di atas diharapkan mampu memupuk kepekaan siswa terhadap 
kesulitan yang dihadapi oleh orang lain. Kepekaan tersebut diharapkan dapat 
memunculkan sikap kebersamaan dan saling tolong menolong. Seperti dijelaskan 
dalam kutipan di atas bahwa “Kesulitan akan terasa mudah jika ada kebersamaan 
antara kita‖. Berikan bantuan tanpa harus diminta. Jangan biarkan ada 
penderitaan sementara kita nyenyak dengan kebahagiaan‖. 
2) Penyelesaian Konflik 
BSE Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “penyelesaian konflik”. Dua 
bagian tersebut terdiri dari sebuah wacana dan satu penyampaian materi. Berikut 
ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan 
yang memuat ekspresi penyelesaian konflik dengan kode Pm.1.34. 
(31) 
 
Data no. 03.29 
 
Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di halaman 
34. Materi yang disampaikan adalah mengenai dialog sebagai salah satu cara 
untuk memecahan konflik. Dalam kutipan di atas, dijelaskan bahwa dialog 
merupakan salah satu bentuk pembicaraan yang dapat digunakan untuk mencari 
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pemecahan masalah. Dalam dialog, masing-masing pihak dapat menyampaikan 
sumbangan pemikiran untuk menemukan solusi dari sebuah permasalahan. 
Melalui penyampaian materi dalam kutipan di atas, siswa dapat 
mempelajari dialog sebagai salah satu alternatif untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan. Selain itu, siswa dipancing untuk mempraktekan dialog tersebut 
ketika hendak mencari pemecahan terhadap sebuah permasalahan. 
3) Demokratisasi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di 
dalamnya terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi 
“demokratisasi”. Empat bagian tersebut terdiri dari dua penyampaian materi dan 
dua soal. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan 
Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi demokratisasi dengan kode S.6-7.133. 
(32) 
 
Data no. 03.57 
 
Kutipan di atas merupakan soal-soal yang terdapat di halaman 133. Soal-
soal tersebut berhubungan dengan wacana yang berjudul “Budaya Damai Dimulai 
dari Keluarga”. Soal-soal tersebut mengandung pesan mengenai demokratisasi 
dalam keluarga. 
Membangun civil society pada era reformasi dan demokrasi mempunyai 
arti membangun ruang publik di mana semua warga negara laki-laki dan wanita 
dapat mengembangkan kepribadian, potensi, dan memberi peluang bagi 
pemenuhan kebutuhan mereka (Uli, 2005: 13). Soal nomor 6 berisi pernyataan 
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bahwa pemaksaan pemilihan sekolah bukan merupakan suatu kekerasan. Soal 
nomor 7 berisi pernyataan bahwa anak bersekolah hampir selalu atas pilihan orang 
tua. Berdasarkan pernyataan dalam dua soal tersebut, siswa diarahkan untuk 
memilih tanggapan membenarkan (setuju) atau menyalahkan (tidak setuju) yang 
menunjukan kecenderungan sikap siswa terhadap proses demokrasi. Melalui soal 
ini, siswa dapat diajak untuk merenungi makna demokrasi yang menjamin hak-
hak kebebasan setiap individu untuk menentukan nasibnya sendiri tanpa harus 
dikekang oleh orang tua. Pengekangan terhadap kebebasan untuk menentukan 
pilihan merupakan tindakan yang melanggar asas-asas demokrasi. 
d. Pengembangan Tanggung Jawab Manusia terhadap Planet Bumi 
Nilai inti pendidikan multikultural yang keempat adalah pengembangan 
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai inti ini terbagi menjadi dua 
ekspresi, yaitu pelestarian alam dan kesadaran terhadap lingkungan. Di dalam 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat 
Perbukuan terdapat enam bagian buku teks yang memuat nilai inti pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Bagian-bagian tersebut terdiri dari dua bagian 
yang memuat ekspresi pelestarian alam dan empat bagian yang memuat ekspresi 
kesadaran terhadap lingkungan. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi yang termuat di 




   
 
 
1) Pelesatarian Alam 
BSE Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “pelestarian alam”. Dua 
bagian tersebut terdiri dari sebuah wacana dan sebuah judul bab. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan yang 
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Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 93-94. 
Wacana tersebut merupakan teks pidato yang berjudul “Lestarikan Bumiku”. 
Berdasarkan judul tersebut, dapat diketahui bahwa isi dari teks pidato tersebut 
adalah mengenai pelestarian alam. Pidato ini disusun dalam rangka peringatan 
Hari Lingkungan Hidup. 
Isi pidato di atas menyinggung tentang keprihatinan ketika mendengar 
berita adanya penebangan-penebangan liar yang membabi buta yang dilakukan 
oleh oknum-oknum yang tidak punya kepedulian terhadap kelestarian hutan. 
Mereka mengatasnamakan bisnis kemudian mengesampingkan kelestarian hutan 
dan membawa kerugian yang besar bagi negara. 
Berdasarkan data Departemen Kehutanan pada tahun 2002 (via Indrawati, 
2009: 959-960) memperkirakan kerugian finansial yang diakibatkan illegal 
logging dan peredaran hasil hutan illegal mencapai Rp 30,42 Triliun, sehingga 
telah menjadikan illegal logging sebagai suatu permasalahan yang kompleks dan 
serius, karena memiliki dampak terhadap kerugian negara yang tentunya dapat 
mempengaruhi atau merusak stabilitas perekonomian nasional atau keuangan 
negara.  
Pada bagian akhir isi teks pidato tersebut mengajak semua orang untuk 
mengakhiri kegiatan merusak hutan, penebangan liar dan pembabatan hutan yang 
hanya mementingkan aspek bisnis tanpa mau peduli terhadap kelestarian 
lingkungan. Padahal pengelolaan sumber daya alam harus memperhatikan asas 
lestari di mana kebijaksanaan pengolahan sumber daya alam tidak merugikan 
generasi yang akan datang, artinya, sumber alam harus dapat dimanfaatkan selama 
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mungkin (Bakry, 2010: 358). Melalui teks pidato ini, siswa dapat ikut merenungi 
tentang perusakan alam yang terjadi karena ulah manusia. Diharapkan siswa dapat 
menumbuhkan kesadaran dalam dirinya mengenai pelestarian alam sebagai wujud 
syukur kepada Sang Maha Pencipta. Anak cucu kita berhak atas alam yang lestari 
untuk kelangsungan hidup segenap komponen alam. 
2) Kesadaran terhadap Lingkungan 
BSE Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan di dalamnya 
terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesadaran terhadap 
lingkungan”. Empat bagian tersebut terdiri dari tiga kalimat dan sebuah 
penyampaian materi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas 
IX terbitan Pusat Perbukuan yang memuat ekspresi kesadaran terhadap 
lingkungan dengan kode Pm.1.134. 
(34) 
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Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di halaman 
134. Materi tersebut adalah contoh topik dan pembatasan topik dalam karya tulis 
ilmiah. Topik adalah permasalahan pokok yang akan dibahas dalamkarya tulis. 
Topik ini berguna sebagai pengendali agar apa yang disampaikan dalam karya 
tulis lebih fokus atau lebih terarah. 
Contoh yang dipilih untuk menjelaskan materi tentang topik dan 
pembatasan topik adalah mengenai lingkungan khususnya mengenai penghijauan 
di lingkungan sekolah. Contoh ini diharapkan mampu menggugah ide dan 
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menginspirasi siswa untuk memilih ekspresi yang berkaitan dengan lingkungan 
sekitarnya. Selain itu, siswa dapat diarahkan untuk mendiskusikan contoh topik 
tersebut dengan dibantu oleh guru. Melalui diskusi ini diharapkan mampu 





















   
 
 
4. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
VII Terbitan Erlangga 
 
Berdasarkan data tabel 8, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII 
terbitan Erlangga terdapat 75 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti multikukultural. 
Keempat nilai inti tersebut terinci menjadi 13 ekspresi-ekspresi multikultural yang 
muncul di dalam buku teks ini. Berikut ini contoh-contoh dan penjelasan bagian 
buku teks yang memuat aspek multikultural berdasarkan ekspresi-ekspresi dalam 
keempat nilai intinya. 
a. Apresiasi Terhadap Adanya Kenyataan Pluralitas Budaya dalam Masyarakat 
 
Nilai inti pendidikan multikultural yang pertama adalah apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Nilai inti ini terbagi 
menjadi enam ekspresi, yaitu etnohistoritas, perbedaan agama, perbedaan 
etnokultural, toleransi, pluralitas, serta kegiatan dan kemajuan dari kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII 
terbitan Erlangga nilai inti apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya 
dalam masyarakat merupakan nilai inti yang paling banyak dimuat, yaitu 
sebanyak 39 bagian buku teks. Bagian-bagian tersebut terdiri dari tujuh bagian 
yang memuat ekspresi etnohistoritas, empat bagian yang memuat ekspresi 
perbedaan agama, sembilan bagian yang memuat ekspresi perbedaan etnokultural, 
13 bagian yang memuat ekspresi toleransi, lima bagian yang memuat ekspresi 
pluralitas, dan satu bagian yang memuat ekspresi kegiatan dan kemajuan dari 
kelompok-kelompok dalam masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga lebih memusatkan perhatian pada 
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penyampaian nilai apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam 
masyarakat. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat yang 
termuat di dalam Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga.  
1) Etnohistoritas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat tujuh bagian buku teks yang memuat ekspresi etnohistoritas. Tujuh 
bagian tersebut terdiri dari sebuah kalimat, sebuah wacana, dan lima butir soal. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga 
yang memuat ekspresi  etnohistoritas dengan kode W.1.130-131.  
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Wacana tersebut terdapat dalam Pelajaran 6 yang berekspresi “Manusia 
dan Lingkungannya”. Isi dalam wacana tersebut adalah mengenai surat sahabat 
bernama Daniel Zebua yang berasal dari pulau Nias. Di dalam surat tersebut, 
Daniel bercerita mengenai pulau Nias, asal-usul penghuni pulau Nias, sejarah 
masuknya agama di pulau Nias, serta kebudayaan dan adat istiadat yang hidup di 
masayarakat pulau Nias tersebut.  
Pada paragraf ke empat Daniel menceritakan tentang asal-usul penduduk 
Nias. Terdapat berbagai versi mengenai dari mana orang-orang Nias berasal. Ada 
yang mengatakan bahwa penduduk Nias berasal dari suku Batak. Ada pula 
pendapat seorang ahli yang bernama Frenchman Ferrard yang mengatakan bahwa 
penduduk Nias adalah keturunan Arab yang pernah singgah di Nias pada tahun 
851 M. Beberapa legenda di sana menceritakan bahwa ada dua suku yang tinggal 
di jurang. Orang Nias sendiri percaya bahwa mereka berasal dari Burma. Mana 
yang benar dari pendapat tersebut belum bisa dipastikan. Namun pendapat-
pendapat tersebut menunjukan bahwa bermacam suku telah lama hidup bersama 
di pulau Nias. Suku-suku tersebut berbaur dan menjadi penduduk Nias pada masa 
kini. Pengetahuan mengenai hal ini dapat membuka pikiran siswa bahwa setiap 
suku dapat hidup berdampingan secara damai bahkan dalam waktu yang sangat 
lama. 
Pada paragraf selanjutnya, yaitu paragraf lima dan enam, Daniel 
menceritakan tentang kepedihan yang dialami penduduk pulau Nias pada masa 
lalu. Saat itu tahun 1755, Belanda datang ke Nias dan mulai mengatur 
pemerintahan di sana. Penduduk Nias mengalami penderitaan dengan 
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diperjualbelikan sebagai budak. Saat itu hampir 500 orang Nias dibawa ke 
Prancis. Melalui cerita tersebut, siswa diajak untuk merenungi bahwa 
kolonialisme membawa kepedihan yang sama pada setiap bagian dari bangsa 
Indonesia. Kesamaan historis tersebut seharusnya dipahami sebagai alat 
pemersatu bangsa. 
Pada paragraf tujuh, Daniel menceritakan tentang pengkastaan yang 
pernah berlaku di pulau Nias. Pada zaman dahulu, orang Nias dibedakan atas 
golongan bangsawan, masyarakat umum, dan budak. Namun pembedaan kasta 
tersebut sudah tidak berlaku lagi pada masa sekarang. Pada masa sekarang, yang 
membedakan mereka hanya tempat tinggal atau daerah. Hal ini menunjukan 
bahwa penduduk Nias mampu belajar dan merubah budaya masa lalu yang tidak 
lagi relevan pada masa sekarang. 
Pada paragraf ke delapan, Daniel menceritakan tentang agama-agama yang 
pernah masuk ke pulau Nias. Awalnya, agama yang masuk adalah agama Hindu. 
Kemudian pada tahun 1700 agama Islam masuk dengan perantara pedagang Arab. 
Kemudian masuk agama Kristen dan Katolik yang dibawa oleh orang-orang 
Eropa. Jadi, semua agama sudah masuk ke pulau Nias. Melalui cerita tersebut, 
siswa dapat memetik pelajaran bahawa sejak zaman dahulu penduduk Nias telah 
terbuka untuk menerima kepercayaan-kepercayan lain masuk ke pulau Nias. 
Melalui keseluruhan wacana tersebut, siswa dapat mengetahui sejarah dan 
budaya masyarakat dan etnis yang hidup di pulau Nias. Informasi mengenai pulau 
Nias dan kehidupan di dalamnya sangat jarang didapatkan oleh siswa dari luar 
pualu Nias dan sekitarnya. Minimnya informasi tersebut membuat pulau Nias dan 
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kehidupannya terkesan terpinggirkan. Orang-orang jarang memberikan perhatian 
dan memandang sebelah mata karena ketidaktahuan tersebut. Melalui wacana ini, 
diharapkan dapat membantu memberikan informasi mengenai pulau Nias dengan 
sejarah dan kebudayaannya sehingga siswa mampu mengapresiasi dan 
menghargainya. 
2) Perbedaan Agama 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi perbedaan agama. Empat 
bagian tersebut terdiri dari dua wacana, dan dua penugasan. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga yang memuat 
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Wacana “Kunjungan Tony Blair ke Darujannah” di atas terdapat pada 
pelajaran 3 yang berekspresi “Persahabatan itu Indah”. Wacana tersebut berisi 
mengenai berita kunjungan Perdana Menteri (PM) Inggris Tony Blair ke Pondok 
Pesantren Darujannah pada tanggal 30 Maret 2006. Kunjungan ini menjadi berita 
yang menarik karena kedekatan PM Tony Blair dengan Presiden AS George 
Walker Bush yang pada saat itu dikecam oleh kebanyakan umat Islam karena 
invasinya ke Irak. Perang Irak (2003-2011) dimulai dengan invasi Irak pada tahun 
2003 atas dasar tuduhan pemerintah Amerika Serikat dan Britania Raya menuduh 
Irak sedang berusaha membuat senjata pemusnah masal yang mengancam 
keamanan nasional mereka, koalisi, dan sekutu regional; alasan yang hingga kini 
masih dinilai kontroversial (id.wikipedia.org). Sentimen anti-Amerika dan anti-
Barat yang mayoritas rakyatnya beragama Kristen dan Katholik merebak di 
kalangan umat Islam. Hal ini memunculkan aksi balasan yang digagas oleh 
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golongan yang mengatasnamakan Islam garis keras dengan melakukan aksi teror 
terhadap warga Amerika dan Eropa. Isu tersebut tidak dapat dihindarkan lagi 
kemudian berkembang ke arah agama.  
Wacana di atas memperlihatkan contoh yang baik. PM Tony Blair sebagai 
Perdana Menteri Inggris yang masyoritas rakyatnya memeluk agama Kristen dan 
Katholik melakukan aksi simpatik dengan mengunjungi pondok pesantren yang 
merupakan basis dari pendidikan Islam. Dialog yang tercipta di antara PM Tony 
Blair dan para santri menjadi cara yang tepat untuk saling mengerti satu sama lain. 
Antara pihak yang terlibat konflik menunjukan iktikad untuk saling 
mendengarkan. Siswa dapat mempelajari bahwa dialog semacam ini merupakan 
cara yang tepat untuk menghilangkan prasangka keagamaan sehingga mampu 
meredam konflik yang bernuansa agama. 
3) Perbedaan Etnokultural 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya  
terdapat sembilan bagian buku teks yang memuat ekspresi “perbedaan 
etnokultural”. Sembilan bagian tersebut terdiri dari empat penugasan, satu 
kalimat, dan empat soal. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia 
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Soal dalam kutipan di atas terdapat pada halaman 132. Kutipan mengenai 
tari perang yang terdapat pada soal di atas masih berhubungan dan wacana 
mengenai kebudayaan dan sejarah pulau Nias pada halaman sebelumnya. Aspek 
etnokultural yang diceritakan di dalam kutipan adalah mengenai tarian perang 
yang terdapat di Desa Bawomataluo dan Hilisimae yang keduanya terdapat di 
pulau Nias. Diceritakan pula bahwa penari memakai pakaian tradisional khas 
dengan bulu-bulu burung di atas kepala. Tarian perang banyak di jumpai di 
berbagai suku di berbagai daerah di Indonesia seperti Dayak di Kalimantan, tari 
Cakalele dari Maluku, tarian perang Nusa Tenggara, tarian perang Papua, dan 
sebagainya. Meskipun demikian, masing-masing suku memiliki kekhasan 
tersendiri dalam tari perangnya. Hal ini menunjukan bahwa masing-masing etnis 
memiliki ciri yang menjadi kekhasan yang membedakannya dari etnis lain. Dari 
soal tersebut, siswa dapat mengetahui kekhasan dari suku yang tinggal di Desa 
Bawomataluo dan Hilisimae di pulau Nias sehingga dapat menumbuhkan rasa 
untuk menghargai dan mengapresiasi kebudayaan suku tersebut. 
4) Toleransi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat 13 bagian buku teks yang memuat ekspresi “toleransi”. 13 bagian tersebut 
terdiri dari empat kalimat, sebuah wacana, sebuah soal, dua penugasan, dan lima 
ilustrasi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan 
Erlangga yang memuat ekspresi toleransi dengan kode W.1.71-72. 
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Kutipan wacana diatas terdapat pada bagian kedua halaman 72. Wacana 
tersebut berisi mengenai berita kunjungan Perdana Menteri (PM) Inggris Tony 
Blair ke Pondok Pesantren Darujannah pada tanggal 30 Maret 2006. Kunjungan 
ini menjadi berita yang menarik karena kedekatan PM Tony Blair dengan 
Presiden AS George Walker Bush yang pada saat itu dikecam oleh kebanyakan 
umat Islam karena invasinya ke Irak. Pada paragraf pertama kutipan diatas 
terdapat bagian yang menceritakan dialog antara seorang santri pondok pesantren 
dengan PM Tony Blair mengenai permasalahan Irak pada saat itu. Santri tersebut 
mencoba mengajak PM Tony Blair untuk memposisikan diri sebagai warga Irak 
yang menjadi korban perang. Pesan yang ingin disampaikan oleh Santri tersebut 
adalah tentang toleransi untuk merasakan penderitaan orang lain.  
Pada bagian akhir, terdapat kalimat yang berisi “agar tercipta 
persahabatan dan saling pengertian antara siswa Muslim dan Kristen”. Terlihat 
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jelas bahwa pesan toleransi hendak disampaikan dalam wacana ini. Melalui 
kalimat pada bagian akhir tersebut, siswa dapat dengan mudah menemukan pesan 
mengenai usaha untuk menciptakan persahabatan dan saling pengertian antara 
siswa yang berbeda agama. Diharapkan siswa mampu meresapi dan meneladani 
pesan tersebut. 
5) Pluralitas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat lima bagian buku teks yang memuat ekspresi “pluralitas”. Lima bagian 
tersebut terdiri dari sebuah penugasan dan empat ilustrasi. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga yang memuat 
ekspresi pluralitas dengan kode P.1.42. 
(39) 
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Kutipan diatas adalah penugasan kelompok yang terdapat pada halaman 
42. Di dalam penugasan tersebut, siswa diarahkan untuk membentuk kelompok  
yang kemudian diandaikan sebagai beberapa kelompok sosial di dalam 
masyarakat. Misalnya, kelompok pemuka agama, kelompok orang tua, kelompok 
pemuda, serta kelompok pengurus RT. Siswa kemudian diarahkan untuk membagi 
peran-peran yang sesuai dengan kelompok sosial tersebut. Berdasarkan peran-
peran tersebut siswa  membuat pantun nasihat. Misalnya, kelompok pemuka 
agama bertugas menulis pantun nasihat, kelompok orang tua menulis pantun 
mengenalkan adat istiadat, kelompok pemuda menulis pantun berisi semangat 
berjuang mengisi hidup agar lebih bermanfaat, dan kelompok pengurus RT 
menulis pantun nasihat tentang pentingnya kerukunan hidup bersama.  
Melalui penugasan tersebut, siswa dapat mengenali dan memperoleh 
pengetahuan mengenai keragaman kelompok sosial di dalam masyarakat. Masing- 
masing kelompok sosial memiliki peranan-peranan sosial yang berbeda pula. 
Pluralitas dapat dijumpai langsung dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai 
aspek. Menurut Nurcholis Madjid (via Bakry, 2010: 205), pentingnya kesadaran 
akan pluralisme tidak saja sekadar pengakuan akan kenyataan masyarakat yang 
majemuk, lebih dari itu, kesadaran akan kemajemukan itu sendiri secara aktif. 
Melalui proses pengenalan terhadap kenyataan pluralitas tersebut diharapkan 
siswa mampu mengerti dan menghargai keberagaman yang ada dan 




   
 
 
6) Kegiatan dan Kemajuan dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat 
 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “Kegiatan dan Kemajuan 
dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat”. Satu bagian adalah soal yang 
terdapat di halaman 225. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia 
kelas VII terbitan Erlangga yang memuat ekspresi Kegiatan dan Kemajuan dari 
Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat dengan kode S.1.225. 
(40) 
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Kutipan di atas adalah soal nomor 3 pada halaman 225. Soal tersebut 
merupakan kutipan artikel berita mengenai peranan yang dijalankan oleh Yohanes 
Surya dalam mempersiapkan tim Olimpiade Fisika yang patut dijadikan contoh 
seorang guru yang berbasis kompetensi. Sebagai seorang guru, Yohanes Surya 
tahu betul bagaimana menyiapkan siswa bimbingnya dalam menghadapi 
Olimpiade Fisika itu. Perencanaan yang matang dalam mendidik siswanya adalah 
wujud dari kesungguhan dan kematangan sebagai seorang guru. Tidak heran 
banyak prestasi telah ditorehkan oleh anak didiknya di tingkat internasional untuk 
mengharumkan nama bangsa. Prestasi tersebut adalah bukti bahwa guru 
merupakan profesi yang memiliki peran penting dan mampu mengharumkan nama 
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bangsa di dunia internasional. Kemajuan tersebut patut untuk dihargai dan 
menjadi alasan untuk tidak lagi memandang rendah profesi guru seperti yang 
sering terjadi. Menurut Uzer Usman (via Pakaya, 2011: 103), faktor yang 
menyebabkan rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesi guru yakni 
kelemahan yang terdapat pada diri guru itu sendiri, di antaranya tingkat 
kompetensi profesionalisme, penguasaan materi pelajaran, dan metode pengajaran 
masih di bawah standar, disertai dengan sikap dan tingkah laku tidak 
menunjukkan citra guru. 
Setiap kelompok dalam masyarakat tentu memiliki kegiatan dan kemajuan 
yang membuatnya patut untuk dihargai dan dijadikan contoh. Melalui 
pengetahuan mengenai kegiatan dan kemajuan yang dicapai oleh kelompok-
kelompok di masyarakat diharapkan tidak akan ada lagi pandangan yang 
menganggap rendah terhadap suatu kelompok di masyarakat. 
b. Pengakuan Terhadap Harkat dan Hak Asasi Manusia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang kedua adalah pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi manusia. Nilai inti ini terbagi menjadi lima ekspresi, yaitu 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya 
rasisme, menghilangkan jenis prasangka, dan hak asasi manusia. Di dalam Buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga terdapat enam bagian buku teks 
yang memuat nilai inti pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia. Keenam 
bagian tersebut terdiri dari tiga bagian yang memuat ekspresi kesetaraan 
kedudukan dan hak di masyarakat luas dan tiga bagian yang memuat ekspresi 
bahaya rasisme. 
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Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia yang termuat di dalam Buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga. 
1) Kesetaraan Kedudukan dan Hak di Masyarakat Luas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesetaraan kedudukan dan 
hak di masyarakat luas”. Tiga bagian tersebut terdiri dari sebuah soal dan dua 
wacana. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan 
Erlangga yang memuat ekspresi kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas 
dengan kode S.2.134. 
(41) 
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Kutipan di atas adalah soal yang terdapat pada halaman 134. Soal tersebut 
menceritakan tentang tatanan kehidupan masyarakat Nias yang berbeda pada 
zaman dahulu dan sekarang. Pada zaman dahulu, kebudayaan Nias membedakan 
orang Nias atas golongan bangsawan, masyarakat umum, dan budak. 
Penggolongan tersebut biasanya disebut pengkastaan dimana kasta yang satu lebih 
tinggi derajatnya dari kasta di bawahnya. Bangsawan lebih tinggi derajatnya 
dibandingkan masyarakat umum dan budak menempati derajat yang paling 
rendah. Pada zaman sekarang, sistem penggolongan tersebut telah di hilangkan. 
Masyarakat hidup berdampingan tanpa memandang seseorang dari golongan 
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bangsawan atau masyarakat umum atau budak. Semuanya memiliki hak dan 
kewajiban yang sama di dalam masyarakat tanpa terkecuali. Masyarakat hidup 
rukun, gotong royong, saling berdampingan dalam kedudukan yang setara tanpa 
pembedaan. Seperti diceritakan dalam soal di atas, yang membedakan mereka 
hanya tempat tinggal atau daerah, misalnya desa atau kecamatan. 
2) Bahaya Rasisme 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “bahaya rasisme”. Tiga 
bagian tersebut terdiri dari sebuah soal, sebuah penugasan, dan sebuah kalimat. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga 
yang memuat ekspresi bahaya rasisme dengan kode S.1.187. 
(42) 
 
Data no. 04.59 
 
Kutipan di atas merupakan soal yang terdapat pada halaman 187. Di dalam 
soal tersebut terdapat satu paragraf artikel yang menceritakan tentang laporan 
perjalanan Veldy Umbas ke Bali untuk melihat sisa-sisa peristiwa peledakan bom 
di Padis dan Sari Club, Legian. Digambarkan bahwa pemandangan di sana sangat 
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mengerikan. Jelas terlihat sisa-sisa kebiadaban di balik puing-puing bangunan dan 
mobil yang hangus. Tragedi tersebut menyisakan duka yang mendalam bagi 
dunia. 
Berikut ini penjelasan mengenai Bom Bali 2002 yang terdapat di 
id.wikipedia.org: Bom Bali 2002 (disebut juga Bom Bali I) adalah rangkaian tiga 
peristiwa pengeboman yang terjadi pada malam hari tanggal 12 Oktober 2002. 
Dua ledakan pertama terjadi di Paddy's Pub dan Sari Club (SC) di Jalan 
Legian, Kuta, Bali, sedangkan ledakan terakhir terjadi di dekat Kantor Konsulat 
Amerika Serikat, walaupun jaraknya cukup berjauhan. Rangkaian pengeboman ini 
merupakan pengeboman pertama yang kemudian disusul oleh pengeboman dalam 
skala yang jauh lebih kecil yang juga bertempat di Bali pada tahun 2005. Tercatat 
202 korban jiwa dan 209 orang luka-luka atau cedera, kebanyakan korban 
merupakan wisatawan asing yang sedang berkunjung ke lokasi yang merupakan 
tempat wisata tersebut. Peristiwa ini dianggap sebagai peristiwa terorisme terparah 
dalam sejarah Indonesia. 
Peristiwa pengeboman di Bali didalangi oleh kelompok yang menamakan 
diri sebagai Islam garis keras yang Anti-Kulit putih. Mereka memandang orang 
kulit putih sebagai penjajah yang suka menindas dan menjajah kaum Muslim. 
Sentimen tersebut merupakan sikap rasisme yang berkembang dari prasangka 
yang memandang bahwa semua orang kulit putih adalah penindas. Sikap semacam 
ini menjadi hal yang sangat berbahaya dan dapat merugikan orang lain. 
Contohnya adalah tragedi bom bali yang diceritakan di atas. Melalui wacana 
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tersebut, siswa dapat melihat bahwa banyaknya korban yang jatuh akibat sikap 
rasis yang membabi-buta membawa kepedihan bagi banyak orang. 
c. Pengembangan Tanggung Jawab Masyarakat Dunia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang ketiga adalah pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai inti ini terbagi menjadi empat ekspresi, 
yaitu kemanusiaan universal, penyelesaian konflik, mediasi, dan demokratisasi. Di 
dalam Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga terdapat 16 bagian 
buku teks yang memuat nilai inti pengembangan tanggung jawab masyarakat 
dunia. Bagian-bagian tersebut terdiri dari empat bagian yang memuat ekspresi 
kemanusiaan universal, sembilan bagian yang memuat ekspresi penyelesaian 
konflik, dan tiga bagian yang memuat ekspresi demokratisasi. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga.  
1) Kemanusiaan Universal 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi “kemanusiaan universal”. 
Empat bagian tersebut terdiri dari sebuah soal, dua wacana, dan satu judul bab. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga 
yang memuat ekspresi kemanusiaan universal dengan kode W.1.73. 
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Data no. 04.19 
 
Kutipan di atas adalah wacana yang terdapat di halaman 73 pada bab 3 
yang berekspresi “Persahabatan itu Indah”. Wacana di atas merupakan kutipan 
artikel berita berjudul “RI Hargai Solidaritas Negara Sahabat” pada tanggal 8 
Maret 2007. Peristiwa yang diceritakan di dalam artikel berita adalah mengenai 
wujud solidaritas negara-negara sahabat terkait dengan adanya musibah gempa 
bumi yang terjadi di Sumatera Barat dan kecelakaan pesawat Garuda di 
Yogyakarta. RI menerima ucapan simpati dari pemerintahan Amerika Serikat, 
Rusia, Afrika Selatan, Kroasia, Thailand, dan Suriname. 
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Aksi solidaritas yang dilakukan negara-negara sahabat dari berbagai 
belahan dunia terhadap RI yang sedang mengalami musibah menunjukan bahwa 
rasa kemanusiaan tidak mengenal batas. Ucapan simpati terhadap negara lain yang 
sedang ditimpa musibah ditunjukan bukan hanya oleh negara yang bertetangga 
saja. Kemanusiaan berlaku secara universal dan berlaku sama terhadap setiap 
individu dengan tanpa memandang latar belakangnya. Empati sudah semestinya 
tumbuh di dalam diri setiap manusia agar dapat ikut merasakan penderitaan 
sesama dari belahan dunia manapun dan dari ras apapun. Melalui wacana di atas, 
siswa dapat memperoleh teladan mengenai aksi solidaritas yang simpatik dan 
empatik dari negara-negara di dunia sebagai perwujudan penghargaan terhadap 
kemanusiaan universal. 
2) Penyelesaian Konflik 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat sembilan bagian buku teks yang memuat ekspresi “penyelesaian konflik”. 
Sembilan bagian tersebut terdiri dari sebuah kalimat, lima soal, dua wacana, dan 
sebuah penugasan. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas 
VII terbitan Erlangga yang memuat ekspresi penyelesaian konflik dengan kode 
W.1.112. 
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Data no. 04.30 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat pada halaman 112. Isi 
dari wacana tersebut adalah penggalan teks doa untuk upacara Peringatan 
Kemerdekaan Indonesia. Pada paragraf ke tiga berisi doa untuk memohon 
kedamaian untuk Indonesia yang masih sering dilanda konflik. Beberapa daerah 
seperti Papua, Aceh, Poso, Ambon, dan lain-lain pernah mengalami konflik 
SARA yang berkepanjangan. Tidak sedikit kerugian yang ditimbulkan. Contoh 
konkrit dan sekaligus menjadi pengalaman pahit bagi bangsa ini adalah terjadinya 
pembunuhan besar-besaran terhadap masa pengikut Partai Komunis Indonesia 
(PKI) pada tahun 1965, kekerasan terhadap etnis Cina di Jakarta pada kerusuhan 
Mei 1998, dan perang umat Islam dan Kristen di Maluku Utara pada tahun 1999-
2003. Rangkaian konflik itu tidak hanya merenggut korban jiwa yang sangat 
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besar, akan tetapi juga telah menghancurkan ribuan harta penduduk, 400 gereja, 
dan 30 masjid. Perang antara warga Dayak dan Madura di Kalimantan yang tejdai 
sejak tahun 1931 hingga tahun 2000 juga telah menyebabkan kurang lebih 2.000 
nyawa melayang sia-sia (Suryaman, 2010: 113). Semua berharap konflik-konflik 
tersebut dapat diselesaikan sehingga dapat tercipta kedamaian dan tidak lagi 
muncul konflik-konflik lain. 
Doa adalah harapan. Kutipan doa di atas adalah wujud dari pengharapan 
semua rakyat Indonesia dalam rangka peringatan Kemerdekaan Indonesia. 
Konflik dalam bentuk apapun tidak pernah diharapkan. Apalagi konflik berskala 
besar dan menelan korban jiwa seperti yang terjadi di beberapa daerah di 
Indonesia belakangan ini. Sangat tepat kiranya untuk berharap dan memanjatkan 
doa dalam acara monumental peringatan Kemerdekaan Indonesia agar momentum 
tersebut dapat dijadikan awal untuk merajut tali kasih, ketulusan, keikhlasan, dan 
saling mempercayai di negeri ini. Melalui wacana doa tersebut, siswa dapat 
meresapi dan turut memanjatkan doa agar Indonesia dapat menyatu dan 
kedamaian mampu tumbuh di daerah-daerah yang masih dilanda konflik.  
3) Demokratisasi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “demokratisasi”. Tiga 
bagian tersebut terdiri dari sebuah penyampaian materi, dan dua soal. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga yang 
memuat ekspresi demokratisasi dengan kode Pm.1.117. 
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Data no. 04.31 
 
Kutipan di atas adalah penyampaian materi yang terdapat di halaman 117. 
Materi yang disampaikan adalah mengenai relevansi (keterkaitan) ekspresi 
dongeng dengan situasi sekarang. Contoh ekspresi dongeng yang diambil adalah 
ekspresi dalam dongeng Si Kancil dan Harimau yaitu pemimpin yang zalim akan 
membuat orang kecil bertahan hidup dengan berbagai upaya. Relevansinya 
dengan situasi sekarang adalah terlihat bahwa masyarakat yang hidupnya 
dipimpin oleh orang yang kejam dan jahat terhadap rakyat kecil akan bertahan 
dari kezaliman tersebut. 
Menurut Noor Ms Bakry (2010: 182) di dalam demokrasi, kepentingan 
rakyat harus didahulukan dan diutamakan di atas segalanya, untuk itu pemerintah 
harus mendengarkan dan mengakomodasi aspirasi rakyat dalam merumuskan dan 
menjalankan kebijakan dalam program-programnya, bukan sebaliknya hanya 
menjalankan aspirasi keinginan sendiri, keluarga, dan kelompoknya. Apapun yang 
dilakukan oleh negara adalah bertujuan untuk mensejahterakan masyarakatnya, 
bukan untuk menindas rakyat. Maka dalam semua proses menuju kesejahteraan 
tersebut, rakyat harus dilibatkan. Seperti dijelaskan dalam kutipan di atas bahwa 
rakyat yang tertindas akan melakukan segala cara untuk melawan. Jika suara 
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rakyat tidak didengarkan, maka rakyat akan memilih jalan kekerasan yang 
memicu anarkisme. Keamanan dan ketentraman akan terganggu. Kesejahteraan 
tidak dapat tercapai jika kebutuhan dasar masyarakat untuk memperoleh 
kedamaian tidak terpenuhi. Oleh karena itu, pemimpin harus memahami bahwa 
rakyat adalah pemilik kekuasaan tertinggi sehingga rakyat harus didengarkan 
aspirasinya dan diberi kesempatan untuk menentukan masa depannya dengan 
jalan yang baik sehingga rakyat tidak memilih jalan kekerasan untuk menyuarakan 
pendapatnya. 
d. Pengembangan Tanggung Jawab Manusia terhadap Planet Bumi 
Nilai inti pendidikan multikultural yang keempat adalah pengembangan 
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai inti ini terbagi menjadi dua 
ekspresi, yaitu pelestarian alam dan kesadaran terhadap lingkungan. Di dalam 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga terdapat 14 bagian buku 
teks yang memuat nilai inti pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia. 
Bagian-bagian tersebut terdiri dari enam bagian yang memuat ekspresi pelestarian 
alam dan delapan bagian yang memuat ekspresi kesadaran terhadap lingkungan.  
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi yang termuat di 
dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga.  
1) Pelesatarian Alam 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat enam bagian buku teks yang memuat ekspresi “pelestarian alam”. Enam 
bagian tersebut terdiri empat soal, sebuah wacana, dan sebuah ilustrasi. Berikut ini 
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contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga yang 
memuat ekspresi pelestarian alam  dengan kode W.1.86. 
(46) 
 
Data no. 04.22 
 
Kutipan di atas merupakan kutipan artikel berita yang terdapat di halaman 
86. Berita yang dimuat adalah mengenai protes nelayan terhadap eksploitasi pasir 
laut di Selat Madura. Nelayan meminta agar izin penambangan pasir dicabut 
karena merusak ekosistem laut di sekitar lokasi penambangan sehingga ikan 
menjadi langka. 
Berita di atas merupakan contoh dari pemanfaatan sumber daya alam yang 
tidak memperhatikan kelestarian alam. Eksploitasi pasir laut sangat berbahaya 
bagi kelangsungan ekosistem laut. Menurut Walhi (Kompas.com), pengerukan 
pasir dengan tujuan eksport akan berisiko pada pengerukan yang tidak terkendali. 
Dikhawatirkan perhitungan bisnis semata akan mengakibatkan eksploitasi besar-
besaran pasir yang ada di sekitar wilayah tersebut dan menimbulkan abrasi parah 
di daerah tersebut. Terumbu karang yang menjadi tempat tinggal biota laut 
menjadi rusak. Padahal untuk mengembalikan lagi ekosistem bawah laut 
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membutuhkan waktu yang lama. Kerusakan ekosistem laut tersebut juga pada 
akhirnya dapat merugikan manusia. Dalam kutipan berita di atas, nelayan menjadi 
pihak yang dirugikan karena pendapatan ikan mereka menurun drastis akibat 
penambangan pasir laut tersebut. Melalui wacana tersebut, siswa dapat 
mempelajari bahwa diperlukan kesadaran setiap manusia mengenai pentingnya 
menjaga kelestarian alam agar tidak rusak dan bisa dimanfaatkan secara 
berkelanjutan untuk kemaslahatan bersama. 
2) Kesadaran terhadap Lingkungan 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat delapan bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesadaran terhadap 
lingkungan”. Delapan bagian tersebut terdiri dari sebauh penyampaian materi, 
sebuah penugasan, sebuah judul, sebuah soal, dan sebuah kalimat. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga yang 
memuat ekspresi kesadaran terhadap lingkungan dengan kode J.1.121. 
(47) 
 
Data no. 04.37 
 
Kutipan di atas adalah judul bab 6. Judul bab menunjukan topik yang akan 
banyak dibahas di dalam materi bab ini. Seperti terlihat di atas, judul bab 6 adalah 
“Manusia dan Lingkungannya”. Maka topik yang banyak dibahas adalah 
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mengenai manusia dan lingkungan sekitarnya. Topik ini sesuai dengan salah satu 
ekspresi pendidikan multikultural yaitu mengenai kesadaran terhadap lingkungan. 
Kesadaran terhadap lingkungan sangat penting ditumbuhkan dalam diri 
setiap manusia. Lingkungan yang tidak terpelihara dapat mendatangkan kerugian 
bagi manusia itu sendiri. Melalui judul bab yang ditunjukan dalam bab 6 buku ini, 
ekspresi kesadaran terhadap lingkungan dapat disampaikan kepada siswa agar 
mereka memahami hubungan yang erat antara manusia dengan lingkungannya dan 

















   
 
 
5. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
VIII Terbitan Erlangga 
 
Berdasarkan data tabel 9, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII  
terbitan Erlangga terdapat 76 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti multikukultural. 
Keempat nilai inti tersebut terinci menjadi 13 ekspresi-ekspresi pendidikan 
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Berikut ini contoh-contoh dan 
penjelasan bagian buku teks yang memuat aspek multikultural berdasarkan 
ekspresi-ekspresi dalam keempat nilai intinya. 
a. Apresiasi Terhadap Adanya Kenyataan Pluralitas Budaya dalam Masyarakat 
 
Nilai inti pendidikan multikultural yang pertama adalah apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat.Nilai inti ini terbagi 
menjadi enam ekspresi, yaitu etnohistoritas, perbedaan agama, perbedaan 
etnokultural, toleransi, pluralitas, serta kegiatan dan kemajuan dari kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Di dalam Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Erlangga nilai inti apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya 
dalam masyarakat merupakan nilai inti yang paling banyak dimuat, yaitu 
sebanyak 46 bagian buku teks. Bagian-bagian tersebut terdiri dari sembilan bagian 
yang memuat ekspresi etnohistoritas, satu bagian yang memuat ekspresi 
perbedaan agama, 16 bagian yang memuat ekspresi perbedaan etnokultural, empat 
bagian yang memuat ekspresi toleransi, sembilan bagian yang memuat ekspresi 
pluralitas, dan tujuh bagian yang memuat ekspresikegiatan dan kemajuan dari 
kelompok-kelompok dalam masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga lebih menekankan perhatian pada 
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penyampaian nilai apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam 
masyarakat. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat yang 
termuat di dalam Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga. 
1) Etnohistoritas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di 
dalamnyaterdapat sembilan bagian buku teks yang memuat ekspresi etnohistoritas. 
Sembilan bagian tersebut terdiri dari sebuah penugasan dan delapan butir soal. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga 
yang memuat ekspresietnohistoritas dengan kode S.5-6.121.  
(48) 
 
Data no. 05.52 
 
Kutipan di atas adalah soal-soal yang terdapat pada pelajaran 6 yang 
berekspresi “Isilah Kemerdekaan dengan Kegiatan Positif”.Soal nomor 8 dan 9 
pada kutipan di atas merupakan rangkaian dari soal-soal yang menceritakan 
tentang perang adat yang sering terjadi diantara suku-suku di Papua. 
Sejak dahulu, perang adat telah menjadi salah satu cara dalam 
menyelesaikan permasalahan di antara suku yang berkonflik. Perang adat diatur 
oleh aturan-aturan yang disepakati bersama dan berlaku secara turun-temurun. 
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Soal nomor 8 dan 9 di atas menceritakan tentang tata cara atau aturan perang adat 
yang ada dan berlaku sejak zaman nenek moyang mereka. Terlihat bahwa perang 
yang penuh dengan kekerasan tersebut diikat dalam aturan-aturan yang disepakati 
dan ditaati secara jantan oleh suku yang bertikai. Aturan-aturan tersebut antara 
lain tempat peperangan harus disepakati oleh kedua pihak, wilayah perang harus 
jauh dari wilayah pemukiman sipil, pada saat waktu makan siang perang 
dihentikan, dan perang dapat dimulai lagi dengan memberikan tanda khusus. 
Perang adat memang telah menjadi bagian dari sejarah suku-suku 
kebanyakan di Papua. Bagi mereka, perang adalah cara yang adil untuk 
menyelesaikan perselisihan. Perang bukan dipandang sebagai sarana untuk 
menaklukan dan menindas suku lain, melainkan untuk mengakhiri perselisihan 
yang terjadi diantara dua suku. Kebanyakan siswa dari luar Papua tentunya belum 
mengetahui tentang etnohistoritas perang adat tersebut. Melalui informasi 
mengenai perang adat suku-suku Papua yang terdapat di dalam soal-soal di atas, 
siswa-siswa khususnya dari luar Papua dapat mengerti  dan memahami bahwa 
perang yang sering terjadi di Papua salah satunya dikarenakansejak dahulu suku-
suku di Papua telah menggunakan perang adat sebagai sarana untuk 
menyelesaikan perselisihan. Perang adat itu sendiri dilakukan dengan cara jantan 
melalui aturan-aturan yang disepakati dan ditaati bersama. 
2) Perbedaan Agama 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di 
dalamnyaterdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi perbedaan agama. 
Satu bagian tersebut soal yang terdapat pada halaman 81. Berikut ini contoh 
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bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga yang memuat 
ekspresi perbedaan agama dengan kode S.3.81.  
(49) 
 
Data no. 05.34 
 
Kutipan di atas adalah soal yang terdapat pada halaman 81.Soal tersebut 
merupakan bagian dari penugasan kelompok siswa untuk membuat laporan 
perjalanan.Kelompok diarahkan untuk memilih satu laporan perjalanan yang telah 
dibuat oleh masing-masing siswa di dalam kelompoknya. 
Laporan perjalanan adalah laporan mengenai perjalanan atau kunjungan ke 
tempat-tempat yang menarik. Di dalam laporan perjalanan terdapat informasi 
mengenai nama tempat yang dikunjungi, letaknya, asal-usulnya, dan hal-hal yang 
menarik lainnya yang berkaitan dengan tempat tersebut. Seperti yang ditunjukkan 
dalam kutipan soal nomor 4 di atas, yaitu berisi pertanyaan mengenai 
bagaimanakah kehidupan beragama di sana. Soal tersebut, mengarahkan siswa 
untuk menggali informasi mengenai kehidupan beragama yang terjalin di daerah 
yang ia kunjungi. Melalui kegiatan menggali informasi, siswa dapat melihat 
sendiri bagaimana kehidupan keagamaan antar umat-umat yang berbeda agama 
terjalin. Kemudian, siswa dapat membagi informasi yang ia dapat kepada siswa 
yang lainnya. 
3) Perbedaan Etnokultural 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di 
dalamnyaterdapat 16 bagian buku teks yang memuat ekspresi“perbedaan 
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etnokultural”.16bagian tersebut terdiri dari sebuah wacana, dua kalimat,  sebuah 
ilustrasi, sebuah penyampaian materi dan 11 soal. Berikut ini contoh bagian buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga yang memuat ekspresi 








Data no. 05.14 
 
Kutipan di atas adalah wacana yang terdapat di halaman 15-16.Wacana 
tersebut merupakan contoh laporan perjalanan.Laporan perjalanan yang 
diceritakan di dalam wacana di atas adalah mengenai perjalanan Ni Komang 
Wartini dalam program pertukaran guru BIPA IALF Bali di Australia. 
Seperti diceritakan dalam wacana di atas, selama di Australia Ni Komang 
Wartini  bertugas untuk mengajar murid-murid di SD, SMP, dan SMA. Ia juga 
sempat mengajar guru dan masyarakat setempat yang tertarik dengan Bahasa 
Indonesia. Di sela kegiatan mengajar dan konsultasi bahasa, Ia juga memberikan 
lokakarya tentang pengajaran bahasa dan budaya Indonesia dengan media kartun 
dan komik yang ia kembangkan sendiri. Pada kegiatan ini, Ni Komang Wartini 
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menemukan bahwa banyak sekali faktor budaya Indonesia yang masih di pahami 
secara terlalu umum oleh masyarakat di Australia.Hal ini seperti dijelaskan pada 
paragraf kelima wacana di atas.Diceritakan pula bahwa para pengajar juga 
mengaku mereka merasa memikul beban yang besar serta tidak memiliki keahlian 
kesigapan budaya ini.Padahal, pandangan tersebut dapat mengurangi minat 
masyarakat Australia untuk mempelajari bahasa dan budaya Indonesia. 
Pada paragraf 10, Ni Komang Wartini menceritakan tentang apa yang ia 
lakukan dan pelajaran yang bisa ia petik dalam menghadapi kesenjangan 
etnokultural yang terjadi selama ia mengajar di Australia. Pada awalnya, ia 
memang merasakan beban yang cukup berat ketika dicecar dengan pertanyaan-
pertanyan mengenai permasalahan di atas. Namun, dalam berbagai kesempatan ia 
selalu menyampaikan pengertian yang baik mengenai budaya dan bahasa yang 
hidup di kehidupan bangsa Indonesia. Penjelasan mengenai ciri etnokultural suatu 
bangsa ini merupakan salah satu cara yang tepat untuk membentuk pemahaman 
dan saling pengertian dalam menghadapi perbedaan etnokultural antar bangsa. 
Dengan mengerti diharapkan tidak muncul lagi prasangka yang dapat 
merenggangkan hubungan antar bangsa tersebut. 
4) Toleransi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi “toleransi”. Empat bagian 
tersebut terdiri dari dua kalimat, sebuah soal, dan sebuah penugasan. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga yang 
memuat ekspresi toleransi dengan kode Ka.1.73. 
181 





Data no. 05.30 
 
Kutipan yang digarisbawahi di atas adalah kalimat dialog yang terdapat 
dalam naskah drama berjudul “Kebersihan Pangkal Kesehatan”. Naskah drama 
yang terdapat pada halaman 72-73 tersebut bercerita mengenai seorang gadis 
angkuh yang merasa terganggu dengan Tukang Sapu yang sedang menyapu di 
dekatnya.Si Gadis tidak terima karena debu yang disapu berterbangan ke arahnya 
dan memarahi Tukang Sapu.Terjadilah pertengkaran diantara keduanya.Di tengah 
pertengkaran tersebut, seorang pemuda berusaha menengahi agar tidak terjadi 
keributan yang lebih besar. Kalimat pada kutipan di atas adalah dialog yang 
diucapkan oleh pemuda tersebut. Dialog tersebut berbunyi ―Maaf nona, mengapa 
begitu saja ribut? Seharusnya kita kan saling memahami satu sama lain‖. 
Dialog yang diucapkan pemuda dalam kutipan di atas merupakan pesan 
mengenai toleransi. Pemuda berusaha menasehati Si Gadis agar mau memahami 
dan menghargai terhadap Tukang Sapu. Pekerjaan tukang sapu tentunya 
berhubungan dengan sampah dan debu yang dipandang kotor.Maka dari itu, ketika 
ada seorang Tukang Sapu yang sedang menyapu di dekat kita, sudah seharusnya 
kita dapat memahami pekerjaan tersebut dengan tidak memarahinya. Melalui 
dialog yang diucapkan Pemuda yang dikutip tersebut, siswa diharapkan dapat 
182 
   
 
 
menyerap pesan mengenai toleransi atau sikap saling menghargai terhadap orang 
lain dengan latar belakang pekerjaan apapun. 
5) Pluralitas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di 
dalamnyaterdapat sembilan bagian buku teks yang memuat ekspresi “pluralitas”. 
Sembilan bagian tersebut terdiri dari sebuah penugasan, tiga ilustrasi, dua kalimat, 
sebuah wacana, dan kedua soal. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa 




Data no. 05.49 
Kutipan di atas merupakan soal-soal yang terdapat pada halaman 
120.Keseluruhan soal pada halaman tersebut berisi informasi mengenai 
keanekaragaman suku dan adat istiadat yang terdapat di Papua.Soal nomor 3 dan 4 
pada kutipan di atas memuat ekspresi mengenai pluralitas atau kemajemukan yang 
ada di Mimika-Papua. 
 Pada soal nomor 3 di atas dijelaskan bahwa di wilayah Mimika berdiam 
masyarakat asli dari tujuh suku, yaitu suku Amungme, Dani, Damal, Nduga, 
Moni, Ekari, dan Kamoro. Suku terbesar di kawasan itu adalah suku Amungme 
dan Kamoro.Selanjutnya, soal nomor 4 menjelaskan bahwa ketujuh suku di 
Mimika tersebut mendiami wilayah yang berbeda. 
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Melalui kutipan soal di atas siswa dapat memperoleh informasi mengenai 
suku-suku yang tinggal di wilayah Mimika yang ternyata memiliki tingkat 
keanekaragaman yang tinggi.Terdapat tujuh suku yang mendiami kawasan 
Mimika saja, belum ditambah dengan suku-suku di daerah lain. Hal ini 
menunjukan bahwa Papua memiliki kekayaan ragam suku yang sangat 
besar.Informasi ini penting untuk diketahui siswa khususnya dari luar Papua agar 
mereka dapat mengerti dan menghargai kenyataan pluralitas atau keragaman yang 
ada di sekitarnya untuk kemudian membangun kesadaran untuk menyikapinya 
dengan positif. 
6) Kegiatan dan Kemajuan dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat 
 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di 
dalamnyaterdapat tujuh bagian buku teks yang memuat ekspresi “Kegiatan dan 
Kemajuan dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat”. Tujuh bagian tersebut 
terdiri dari enam soal dan sebuah wacana. Berikut ini contoh bagian buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga yang memuat ekspresikegiatan dan 
kemajuan dari kelompok-kelompok dalam masyarakat dengan kode W.1.51. 
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Data no. 05.25 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 51-52. 
Wacana tersebut adalah kutipan artikel berita yang bertanggal 28 April 2007 dan 
berisi mengenai pertukaran pengalaman mengenai masalah penanganan gempa 
yang dilakukan oleh DRPD kota Solok dan Pemkab Bantul. 
Pada paragraf pertama, disebutkan bahwa Kabupaten Bantul, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta dan kota Solok, Provinsi Sumatera Barat memiliki 
pengalaman yang sama akibat bencana gempa. Keduanya juga mengalami tingkat 
kerusakan yang cukup tinggi. Hal ini mendorong DPRD kota Solok untuk 
mengunjungi Kabupaten Bantul. Kunjungan tersebut dilakukan karena Kabupaten 
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Bantul dipandang berhasil dalam melaksanakan tahap rekonstruksi. Beragam 
pengalaman tentang penanganan pascagempa serta pemulihan perekonomian 
terutama Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kabupaten Bantul dapat menjadi 
acuan dan teladan untuk penanganan pascagempa di kota Solok. 
Melalui wacana di atas, siswa dapat melihat keberhasilan yang dicapai 
oleh Kabupaten Bantul dalam hal penanganan dan pemulihan pascagempa. 
Keberhasilan tersebut bahkan memberikan masukan dan dijadikan acuan oleh 
daerah lain yang bernasib serupa, misalnya kota Solok. Kegiatan dan keberhasilan 
yang dicapai oleh seluruh elemen masyarakat di Kabupaten Bantul ini patut untuk 
dihargai dan diapresiasi sehingga dapat menghilangkan pandangan meremehkan 
yang mungkin pernah ada di dalam masyarakat di luar Kabupaten Bantul. 
b. Pengakuan Terhadap Harkat dan Hak Asasi Manusia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang kedua adalah pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi manusia. Nilai inti ini terbagi menjadi lima ekspresi, yaitu 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya 
rasisme, menghilangkan jenis prasangka, dan hak asasi manusia. Di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga terdapat tujuh bagian buku 
teks yang memuat nilai inti pengakuan terhadap harkat dan hak asasi 
manusia.Ketujuh bagian tersebut terdiri dari dua bagian yang memuat ekspresi 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, dua bagian yang memuat 
ekspresi bahaya diskriminasi, dan tiga bagian yang memuat 
ekspresimenghilangkan jenis prasangka. 
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Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga. 
1) Kesetaraan Kedudukan dan Hak di Masyarakat Luas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesetaraan kedudukan dan 
hak di masyarakat luas”. Dua bagian tersebut terdiri dari sebuah kalimat dan 
sebuah ilustrasi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Erlangga yang memuat ekspresi kesetaraan kedudukan dan hak di 
masyarakat luas dengan kodeI.1.1. 
(54) 
 
Data no. 05.01 
 
Kutipan di atas adalah ilustrasi yang terdapat pada bagian awal bab 1 yang 
berjudul “Tak Putus Mengabdi”. Ilustrasi tersebut berisi gambar yang 
memperlihatkan seseorang penyandang disabilitas yang duduk di kursi roda dan 
terlihat sedang mengerjakan sesuatu dengan komputernya.Ilustrasi ini 
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mengandung pesan kesetaraan kedudukan dan hak bagi para penyandang 
disabilitas di masyarakat luas. 
Menurut Eko Prasetyo dan Ari Sujito (2003: 9), 80% kalangan yang 
selama ini „dianggap‟ berpotensi besar untuk menjadi korban diskriminasi 
diantaranya kaum difabel (dalam istilah umum orang cacat), tapol/napol, PSK 
(Pekerja Seks Komersial), kaum non pribumi, PRT (Pembantu Rumah Tangga), 
pedagang kaki lima (PKL) yang rata-rata berpenghasilan menengah ke 
bawah.Masyarakat pada umumnya masih memandang sebelah mata terhadap para 
penyandang disabilitas. Pandangan diskriminatif tersebut seperti terlihat pada 
pelayanan publik yang tidak memberikan ruang untuk kalangan difabel, 
penerimaan masyarakat yang masihdiskriminatif terutama dalam kaitan dengan 
perolehanlapangan pekerjaan, pelayanan angkutan umum yang masihserba 
membatasi, sikap merasa „dikasihani‟ masih muncul dikalangan masyarakat 
(Prasetyo, 2003: 13). Karena keterbatasan fisik yang mereka miliki, masyarakat 
kebanyakan memandang bahwa penyandang disabilitas tidak mampu mandiri dan 
berkarya seperti manusia pada umumnya. Stigma yang berkembang di masyarakat 
ini menghalangi penyandang disabilitas untuk mendapat kedudukan dan hak yang 
setara dengan anggota masyarakat yang lain. 
Kristiyan Dwijosusilo (2011: 29) menjelaskan, undang-undang No. 4 
tahun 1997 tentang Penyandang Cacat pada pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa 
penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/atau 
mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya 
untuk melakukan kegiatan secara selayak. Penyandang cacat terdiri dari 
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penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental, dan penyandang cacat fisik dan 
mental. Meskipun demikian, dalam pasal 5 dan pasal 7 menegaskan bahwa 
penyandang cacat merupakan bagian masyarakat Indonesia yang juga memiliki 
kedudukan, hak, kewajiban, dan peran yang sama. Mereka juga mempunyai hak 
dan kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. 
Melalui ilustrasi pada kutipan di atas, siswa dapat melihat bahwa 
penyandang disabilitas mampu berkarya sebagaimana manusia lain. Meskipun 
harus duduk di kursi roda, lelaki di dalam gambar tersebut terlihat sedang sibuk 
mengejakan sesuatu menggunakan komputernya. Gambar ini menunjukan bahwa 
di dalam keterbatasan yang dimilikinya, lelaki di dalam gambar tersebut tetap 
mampu berkarya. Diharapkan gambar ini dapat memberikan pemahaman kepada 
siswa bahwa meskipun memiliki keterbatasan fisik, para penyandang disabilitas 
adalah sesama manusia yang harus dihargai dan mempunyai kedudukan dan hak 
yang sama untuk berkarya dan hidup bersama di masyarakat luas serta terbebas 
dari stigma yang meminggirkan mereka. 
2) Bahaya Diskriminasi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “bahaya diskriminasi”. Dua 
bagian tersebut terdiri dari dua wacana. Berikut ini contoh bagian buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga yang memuat ekspresibahaya 
diskriminasidengan kodeW.1.21-22. 
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Data no. 05.17 
 
Kutipan yang di atas adalah kalimat dialog yang terdapat dalam naskah 
drama berjudul “Tanda Bahaya”. Naskah drama yang terdapat pada halaman 21-
22 tersebut bercerita tentang obrolan dua orang gadis yang bernama Asdiarti dan 
Yanti di kelas setelah pulang sekolah. Kedua gadis tersebut sedang berkeluhkesah 
mengenai ketidakadilan yang diterima oleh mereka karena terlahir sebagai 
perempuan. 
Di dalam beberapa kebudayaan, kita sering mendengar bahwa tugas 
perempuan adalah sebagai ibu rumah tangga. Kewajiban mereka sebagai ibu 
rumah tangga adalah mengurus keluarga, membesarkan anak, melayani suami, 
dan kegiatan lainnya yang mengharuskan mereka banyak menghabiskan waktu di 
rumah. Bersamaan dengan kewajiban itu, hak perempuan untuk memperoleh 
pendidikan dan mengejar cita-cita menjadi terpinggirkan. Kebanyakan orang tua 
yang berfikiran konvensional memandang pendidikan bagi anak perempuan 
mereka tidak terlalu penting. Hal ini seperti diceritakan dalam dialog pada kutipan 
di atas. Dialog tersebut adalah kegundahan hati yang diungkapkan oleh tokoh 
Yanti yang merasa ragu apa artinya ia bersekolah selama ini, toh pada akhirnya 
setelah selasai sekolah ia harus menerima pinangan dan dijadikan istri. Yanti tidak 
190 
   
 
 
memiliki kesempatan untuk melanjutkan pendidikan atau mengejar cita-cita 
seperti yang ia inginkan. 
Diskriminasi yang muncul dalam kutipan di atas adalah diskriminasi 
kelamin, yaitu pembedaan sikap dan perlakuan terhadap sesama manusia 
berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Sikap diskriminatif ini tidak adil bagi para 
perempuan. Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap 
Wanita yang disingkat “Konvensi Wanita” dan dikenal dengan sebutan lain 
sebagai Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Against 
Women (Cedaw) merupakan komitmen negara-negara di dunia menekankan 
kesetaraan dan keadilan antara wanita dan laki-laki (Uli, 2005: 14). Di dalam 
pasal 2 memuat: negara peserta mengutuk diskriminasi terhadap wanita dalam 
segala bentuknya, bersepakat untuk menjalankan dengan segala cara yang tepat 
dan tanpa ditunda-tunda, kebijaksanaan diskriminasi terhadap wanita (Uli, 2005: 
14). 
Melalui naskah drama pada kutipan di atas, siswa diajak untuk merasakan 
dan merenungi kegundahan yang dialami dua anak gadis yang harus memendam 
mimpinya untuk mengejar cita-cita karena terhalang oleh adat yang 
mendiskriminasikan jenis kelamin mereka dan diharapkan siswa mampu 
memahami bahwa diskriminasi terhadap wanita dalam bentuk apapun adalah hal 
yang tidak dibenarkan dan harus dihilangkan. 
3) Menghilangkan Jenis Prasangka 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “menghilangkan jenis 
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prasangka”. Tiga bagian tersebut terdiri dari sebuah wacana dan dua kalimat . 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga 
yang memuat ekspresimenghilangkan jenis prasangka dengan kode Ka.1.186. 
(56) 
 
Data no. 05.69 
:  
Kutipan di atas adalah salah satu bagian dari naskah cerpen yang berjudul 
“Upik Abu”. Di dalam kutipan tersebut, terlihat tokoh bernama Lia mengutarakan 
kegelisahannya terhadap tokoh Aku yang sedang berkunjung ke rumahnya. Lia 
yang berasal dari keluarga kaya raya merasa takut tokoh Aku tidak mau 
berekspresin dengannya karena kekayaan tersebut. 
Di dalam kehidupan sehari-hari, terdapat prasangka yang berkembang 
bahwa orang yang kaya raya biasanya bersifat sombong. Prasangka itu muncul 
karena dorongan rasa iri terhadap harta yang mereka dimiliki. Akibatnya muncul 
kelas sosial berdasarkan kekayaan tersebut dan diantara kelas sosial yang berbeda 
biasanya terjadi kesenjangan hubungan. Jarang orang yang berbeda kelas sosial 
dapat bergaul dengan baik karena adanya prasangka ini. 
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Kutipan di atas menunjukan bahwa meskipun Lia berasal dari keluarga 
kaya, namun ia sangat gembira berekspresin dengan tokoh Aku yang berasal dari 
keluarga sederhana. Lia bahkan merasa takut terhadap rasa iri dan sikap aneh yang 
ditunjukan oleh orang lain terhadap keluarganya. Melalui cerita tersebut, siswa 
dapat memperoleh pelajaran bahwa orang yang berharta tidak selalu bersikap 
sombong, sebalikanya orang yang berasal dari keluarga yang sederhana pun 
seharusnya tidak iri hati dan berprasangka buruk dalam memandang mereka. 
Setiap orang seharusnya dapat bergaul dengan baik tanpa batas pemisah.Oleh 
karena itu, sikap iri hati dan berprasangka buruk terhadap orang yang berbeda 
kelas ekonominya merupakan hal yang tidak dibenarkan. Diharapkan siswa dapat 
hidup berdampingan dengan orang lain tanpa memandang kelas sosial dan 
kehidupan ekonomi dan terbebas dari segala jenis prasangka. 
c. Pengembangan Tanggung Jawab Masyarakat Dunia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang ketiga adalah pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai inti ini terbagi menjadi empat ekspresi, 
yaitu kemanusiaan universal, penyelesaian konflik, mediasi, dan demokratisasi. Di 
dalam Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga terdapat enam 
bagian buku teks yang memuat nilai inti pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia. Keenam bagian tersebut terdiri dari empat bagian yang memuat 
ekspresi kemanusiaan universaldan dua bagian yang memuat ekspresi 
demokratisasi. 
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Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga. 
1) Kemanusiaan Universal 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi “kemanusiaan universal”. 
Empat bagian tersebut terdiri sebuah soal, sebuah wacana, sebuah ilustrasi, dan 
sebuahpenyampaian materi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia 




Data no. 05.70 
 
Kutipan di atas adalah ilustrasi yang terdapat dalam kegiatan inti mengenai 
materi mengumpulkan informasi dari gambar. Di dalam kegiatan inti ini, siswa 
diarahkan untuk mengamati gambar kemudian mengumpulkan dari peristiwa yang 
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ada dalam gambar tersebut.Peristiwa terdapat pada gambar dalam kutipan di atas 
adalah kegiatan donor darah. Terlihat beberapa orang sedang mendonorkan 
darahnya dibantu oleh petugas medis. 
Kegiatan donor darah merupakan perwujudan dari kepedulian terhadap 
sesama manusia. Ketika seseorang mendonorkan darahnya, ia tidak mengetahui 
untuk siapa darahnya akan diberikan, dari negara mana, suku apa, lelaki atau 
perempuan, dan sebagainya. Ia hanya mengetahui bahwa darahnya suatu saat 
dapat menolong orang lain. Kegiatan ini dapat menjadi teladan bagi siswa untuk 
dalam mengembangkan keterampilan aksi sosial sebagai perwujudan kepedulian 
terhadap kemanusiaan universal. 
2) Demokratisasi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “demokratisasi”. Dua bagian 
tersebut terdiri sebuah wacana dan sebuah ilustrasi. Berikut ini contoh bagian 
buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga yang memuat ekspresi 
demokratisasi dengan kode W.1.64-66. 
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Kutipan di atas merupakan naskah drama yang berjudul “Pelajaran-
pelajaran”. Naskah drama tersebut bercerita tentang suasana pembelajaran di 
sebuah sekolah. Tokoh-tokohnya adalah sepuluh pemuda berpakaian seragam 
(siswa) dan seorang pemuda yang berperan sebagai guru. Diceritakan bahwa 
dalam proses penyampaian pelajaran tersebut siswa hanya menurut dan meniru 
saja seperti kerbau yang dicocok hidungnya. Sepuluh siswa hanya berperan pasif 
tanpa mampu mengungkapkan pendapat serta pikiran-pikirannya. 
Suasana pembelajaran searah di mana siswa hanya pasif dan bersikap 
sebagai peniru saja bertentangan dengan nilai-nilai demokrasi.Seperti 
dikemukakan oleh oleh Nurcholis Madjid (via Bakry, 2010: 206), bahwa 
demokrasi mendorong setiap manusia untuk dapat mengemukakan pendapat, 
mendengarkan pendapat orang lain, dan kemungkinan mengambil pendapat yang 
lebih baik.Setiap individu dituntut untuk berperan aktif dalam kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu, perlu ditumbuhkan sikap menghargai kebebasan 
seluas-luasnya kepada setiap individu untuk menyuarakan aspirasinya. Melalui 
naskah drama dalam kutipan di atas, diharapkan siswa mampu menangkap pesan 
penghargaan terhadap partisipasi aktif dan kebebasan berpendapat yang menjadi 
inti dalam kehidupan demokrasi. 
d. Pengembangan Tanggung Jawab Manusia terhadap Planet Bumi 
Nilai inti pendidikan multikultural yang keempat adalah pengembangan 
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai inti ini terbagi menjadi dua 
ekspresi, yaitu pelestarian alam dan kesadaran terhadap lingkungan.Di dalam 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga terdapat 17 bagian buku 
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teks yang memuat nilai inti pengembangan tanggung jawab masyarakat 
dunia.Bagian-bagian tersebut terdiri dari 14 bagian yang memuat ekspresi 
pelestarian alam dan tiga bagian yang memuat ekspresi kesadaran terhadap 
lingkungan. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi yang termuat di 
dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga. 
1) Pelesatarian Alam 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di 
dalamnyaterdapat 14 bagian buku teks yang memuat ekspresi “pelestarian alam”. 
14 bagian tersebut terdiri dari sembilan soal, sebuah wacana, dua penyampaian 
materi, dan dua ilustrasi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia 




Data no. 05.73 
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Kutipan di atas merupakan ilustrasi yang terdapat pada 200. Ilustrasi 
tersbut adalah contoh poster yang berekspresi tentang pelestarian alam. Terlihat di 
dalamnya terdapat gambar seekor orang hutan dewasa sedang menggendong 
anaknya yang masih kecil. Di atas dan dibawahnya terdapat tulisan “HUTANKU 
HABIS ORANG UTANKU MENANGIS” dan “JANGAN GANGGU 
KEHIDUPAN ORANG UTAN KITA”. 
Poster, imbauan, slogan, dan iklan dibuat untuk memberitahu, mengajak, 
atau mempengaruhi pembacanya. Tujuannya yaitu agar pembacanya tahu, 
mengerti, tertarik, atau bertindak sesuai dengan pesan yang ditampilkan. Poster 
dalam kutipan di atas berisi peringatan dan himbauan untuk menjaga kelestarian 
hutan yang menjadi tempat tinggal bagi orang utan. Melalui contoh poster di atas 
dan penjelasannya diharapkan siswa dapat mengetahui bahwa kelestarian hutan 
sangat penting bagi kelangsungan hidup orang utan yang belakangan semakin 
menipis jumlahnya. Robertson and Schaik (via Kuswanda, 2007: 627-628) 
menyatakan bahwa orangutan yang sudah dikategorikan terancam secara global, 
terus terancam akibat hilangnya habitat alamiah. Berbagai ancaman serius 
terhadap penyusutan habitat orangutan diantaranya adalah penebangan hutan, 
perambahan, pemukiman, dan perluasan jalan. 
Orangutan telah ditetapkan sebagai satwa dilindungi. Hal tersebut diatur 
dalam Undang-undang 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 
Hayati beserta Ekosistemnya dan PP 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 
Tumbuhan dan Satwa (Kompas, 2012). Namun perhatian pemerintah maupun 
kepedulian masyarakat Indonesia terhadap orangutan dinilai masih minim. Tak 
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jarang orangutan menjadi "korban gusuran" pembukaan perkebunan kelapa sawit 
karena dianggap hama.Oleh karena itu, diharapkan melalui poster dalam kutipan 
di atas mampu menumbuhkan kepedulian dalam diri siswa untuk menjaga 
kelestarian orang utan agar terhindar dari kepunahan. 
2) Kesadaran terhadap Lingkungan 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesadaran terhadap 
lingkungan”. Tiga bagian tersebut terdiri dari duasoal dan sebuah ilustrasi. Berikut 
ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga yang 
memuat ekspresikesadaran terhadap lingkungan  dengan kode I.1.193. 
(60) 
 
Data no. 05.71 
 
Kutipan di atas merupakan ilustrasi yang terdapat di halaman 193. Ilustrasi 
tersebut adalah sebuah foto yang menggambarkan pemukiman kumuh yang 
sedang dilanda banjir. Terlihat banyak sampah dan dahan pohon yang terbawa 
banjir dan berserakan di sekitar rumah warga.T erlihat pula beberapa warga 
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sedang berkerumun di sekitar rumahnya. Berdasarkan ilustrasi tersebut, siswa 
diarahkan untuk membuat berita dan puisi yang menggambarkan peristiwa 
didalamnya. 
Ilustrasi di atas menunjukan akibat dari kelalaian manusia dalam menjaga 
lingkungannya. Kebiasaan membuang sampah di sungai dan penebangan hutan 
belum disadari sebagai kelalaian yang bisa mendatangkan banjir. Pada saat musim 
hujan, air tidak langsung mengalir ke sungai akibat tidak adanya pepohonan yang 
menahan. Sungai tidak dapat menampung banyaknya air karena pendangkalan 
akibat sampah. Selain itu, pemukiman yang semakin padat di bantaran sungai 
membuat badan sungai semakin menyempit. Akibatnya air meluap ke pemukiman 
penduduk.Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa saluran pembuangan 
sebagai tempat buangan sampah, sebagian lagi memanfaatkan untuk kepentingan 
pribadi,dan sebagian lagi melakukan perubahan fungsi fasilitas drainase menjadi 
fasilitas pribadi, serta ada sebagian lagi yang bermaksud memperindah saluran 
tersebut tetapi justru mematikan fungsi saluran yang sebenarnya. Semua itu 
seakan tanggung jawab keberadaan saluran hanya di pundak pemerintah (Daud, 
2007: 1). 
Melaui ilustrasi dan penugasan ini, diharapkan siswa mampu memberikan 
tanggapan mengenai peristiwa di dalam gambar tersebut. Di dalam berita dan 
puisi yang akan dibuat, siswa dapat menggali informasi dan tanggapannya 
mengenai apa yang terjadi. Guru dapat mengarahkan siswa untuk lebih mendalami 
dan meresapi permasalahan lingkungan ini agar tumbuh kesadaran di dalam diri 
siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan di sekitarnya. 
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6. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
IX Terbitan Erlangga 
 
Berdasarkan data tabel 10, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas IX 
terbitan Erlangga terdapat 79 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti multikukultural. 
Keempat nilai ini tersebut terinci menjadi 13 ekspresi-ekspresi pendidikan 
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Berikut ini contoh-contoh dan 
penjelasan bagian buku teks yang memuat aspek multikultural berdasarkan 
ekspresi-ekspresi dalam keempat nilai intinya. 
a. Apresiasi Terhadap Adanya Kenyataan Pluralitas Budaya dalam Masyarakat 
 
Nilai inti pendidikan multikultural yang pertama adalah apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Nilai inti ini terbagi 
menjadi enam ekspresi, yaitu etnohistoritas, perbedaan agama, perbedaan 
etnokultural, toleransi, pluralitas, serta kegiatan dan kemajuan dari kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Di dalam Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX 
terbitan Erlangga nilai inti apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya 
dalam masyarakat merupakan nilai inti yang paling banyak dimuat, yaitu 
sebanyak 42 bagian buku teks. Bagian-bagian tersebut terdiri dari enam bagian 
yang memuat ekspresi etnohistoritas, dua bagian yang memuat ekspresi perbedaan 
agama, tujuh bagian yang memuat ekspresi perbedaan etnokultural, sepuluh 
bagian yang memuat ekspresi toleransi, 11 bagian yang memuat ekspresi 
pluralitas, dan enam bagian yang memuat ekspresi kegiatan dan kemajuan dari 
kelompok-kelompok dalam masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa buku teks 
Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga lebih menekankan perhatian pada 
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penyampaian nilai apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam 
masyarakat. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat yang 
termuat di dalam Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga. 
1) Etnohistoritas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat enam bagian buku teks yang memuat ekspresi etnohistoritas. Enam 
bagian tersebut terdiri dari tiga penyampaian materi dan tiga butir soal. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga yang 
memuat ekspresi etnohistoritas dengan kode Pm.1.62.  
(61) 
 
Data no. 06.30 
 
Kutipan di atas merupakan bagian dari rubric info  dalam penyampaian 
materi mengenai syair. Rubrik info tersebut menyajikan informasi tambahan 
mengenai materi yang sedang dibahas dalam bab ini. Pada kutipan di atas, 
informasi tambahan yang disajikan adalah mengenai asal usul dari syair. 
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Dijelaskan bahwa syair berasal dari kata Arab sya’ara-yasy’urusyi’ran wa 
huwa sya’irun yang berarti menembang, bersyair, atau berpantun. Syair dalam 
kebudayaan Arab memiliki kesamaan dengan sajak dalam kebudayaan Indonesia. 
Syair atau sajak sendiri kental dengan budaya melayu. Sejak berabad-abad yang 
lalu kebudayaan Arab dan Islam diperkenalkan oleh saudagar-saudagar Arab dan 
Persia yang singgah dan berdagang di Selat Malaka. Akulturasi kebudayaan 
melayu lama dengan kebudayaan Arab telah terjalin sejak lama. Oleh karena itu, 
kebudayaan melayu yang kita kenal saat ini memiliki kemiripan dengan 
kebudayaan Arab. Pengetahuan historis mengenai persahabatan dan akulturasi 
yang terjalin di antara kebudayaan Arab dan Melayu ini penting untuk diketahui 
oleh siswa. Interaksi antara etnis di nusantara dengan etnis Arab sudah terjalin 
sejak lama dan pada kenyataannya bisa saling berdampingan dengan damai. 
Menurut H.M. Nur Fauzan Ahmad (2012: 1), khazanah keagamaan Islam, baik 
Melayu maupun Jawa sangat erat sekali kaitannya dengan bahasa Arab yakni 
banyaknya kata, ungkapan, istilah, kata mutiara dari ulama, dan ayat al-Qur„an, 
hadist Nabi yang terkandung di dalamnya, serta penggunaan tulisan Arab untuk 
penulisan bahasa Melayu dan Jawa, maka seharusnya bahasa Arab dikuasai untuk 
telaah pada bidang-bidang tersebut. Melalui pengetahuan historis ini diharapkan 
siswa dapat memahami bahwa hidup berdampingan bersama etnis lain dengan 
damai bukan hal yang tidak mungkin untuk diwujudkan.  
2) Perbedaan Agama 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi perbedaan agama. Dua 
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bagian tersebut terdiri dari sebuah kalimat dan sebuah soal. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga yang memuat 
ekspresi perbedaan agama dengan kode Ka.1.38.  
(62) 
 
Data no. 06.19 
 
Kutipan yang digarisbawahi di atas merupakan kalimat yang terdapat 
dalam wacana yang berjudul ”Wayang Wong, Amaq Abir, dan Cepung, Kesenian 
Langka”. Wacana ini berisi informasi mengenai kesenian tradisional dari Nusa 
Tenggara Barat (NTB) yang makin langka dan kurang diminati oleh masyarakat. 
Selain menjelaskan mengenai kesenian tradisional NTB, wacana ini juga 
menceritakan tentang kehidupan masyarakat yang damai meskipun berbeda 
agama. 
Kalimat dalam kutipan di atas terdapat pada paragraf ke delapan. Pada 
paragraf tersebut diceritakan bahwa kesenian Cepung sudah menunjukan adanya 
pembauran antara masyarakat Sasak (Islam) dengan warga yang beragama Hindu. 
Cepung sendiri merupakan kesenian klasik yang telah sejak lama hidup di 
masyarakat pedesaan NTB. Kesenian tersebut telah diwariskan secara turun-
temurun dari nenek moyang mereka. Hal ini berarti pembauran masyarakat Islam 
dan Hindu telah berlangsung sejak lama. Pembauran ini merupakan teladan yang 
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indah. Diharapkan siswa mampu menangkap pesan dari kalimat tersebut agar 
dijadikan teladan dalam menjalani kehidupan dengan masyarakat lain yang 
berbeda agama. 
3) Perbedaan Etnokultural 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat tujuh bagian buku teks yang memuat ekspresi “perbedaan etnokultural”. 
Tujuh bagian tersebut terdiri dari dua wacana, satu penyampaian materi dan empat 
soal. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan 
Erlangga yang memuat ekspresi perbedaan etnokultural dengan kode S.1.121. 
(63) 
 
Data no. 06.43 
 
Kutipan di atas merupakan soal yang terdapat pada halaman 121. Soal 
tersebut merupakan salah satu bagian dari pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis. 
Isi soal pada kutipan di atas adalah “Bagaimana kebiasaan orang Belanda 
dalam memakamkan orang yang telah meninggal?”. Pertanyaan tersebut berkaitan 
dengan adat kebiasaan dari orang Belanda dalam hal pemakaman jenazah. 
Masing-masing etnis di dunia ini memiliki adat dan tata cara yang berbeda 
berkaitan dengan pemakaman jenazah. Pertanyaan ini mendorong siswa untuk 
mencari tahu tentang bagaimana adat dan tata cara pemakaman yang dianut oleh 
orang Belanda yang termuat dalam novel Salah Asuhan. Melalui pengetahuan 
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mengenai hal ini diharapkan siswa dapat memahami perbedaan yang mungkin ada 
di antara kebudayaan etnisnya dengan kebudayaan Belanda. 
4) Toleransi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat 10 bagian buku teks yang memuat ekspresi “toleransi”. 10 bagian tersebut 
terdiri dari tiga kalimat, tiga penugasan dan empat penyampaian materi. Berikut 
ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga yang 
memuat ekspresi toleransi dengan kode Pm.1.91. 
(64) 
Data no. 06.38 
 
Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di halaman 
91. Materi yang disampaikan dalam kegiatan inti di atas adalah mengenai manfaat 
dari pagelaran musikalisasi puisi. Disebutkan dalam kutipan di atas, pergelaran 
musikalisasi puisi dapat memberikan sumbangan dalam perkembangan 
kepribadian seseorang. Aspek-aspek keindahan dalam seni bahasa dan seni musik 
akan mengasah kepekaan. Kepekaan terhadap nilai-nilai keindahan dapat 
mencegah kita dari sifat kasar dan sombong. Sifat kasar dan sombong 
menghalangi seseorang untuk bersifat toleran terhadap orang lain. Melalui 
pengetahuan tentang manfaat dari musikalisasi puisi, diharapkan kepribadian 








Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat 11 bagian buku teks yang memuat ekspresi “pluralitas”. 11 bagian 
tersebut terdiri dari sebuah penyampaian materi, sebuah judul bab, empat ilustrasi, 
dua kalimat, sebuah wacana, dan dua butir soal. Berikut ini contoh bagian buku 
teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga yang memuat ekspresi pluralitas 
dengan kode I.1.31 dan J.2.31. 
(65) 
 
Data no. 06.14-15 
 
Kutipan di atas merupakan judul bab dan ilustrasi pendukung pada judul 
bab tersebut. Judul bab dalam kutipan di atas adalah “Memperluas Cakrawala 
Budaya”, sedangkan ilustrasinya berisi gambar sekumpulan orang yang 
mengenakan pakaian adat dari bermacam-macam suku. Kedua bagian buku teks 
ini berisi pesan mengenai pluralitas. 
Judul suatu bab menunjukan ekspresi yang akan disampaikan di dalam 
materi bab ini. Judul bab dalam kutipan di atas adalah “Memperluas Cakrawala 
Budaya”. Hal ini berarti materi-materi yang terdapat dalam bab ini membahas 
mengenai ekspresi-ekspresi yang berkaitan dengan tujuan memperluas cakrawala 
budaya siswa. Cakrawala budaya siswa pada umumnya masih terbatas pada 
kebudayaan etnisnya sendiri. Pengetahuan siswa mengenai keragaman budaya dan 
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etnis disekitarnya masih kurang. Melalui judul bab ini, diharapkan siswa dapat 
mempelajari bahwa kehidupan ini kaya akan keanekaragaman suku dan budaya 
yang berbeda-beda. 
Pada bagian ilustrasi, terlihat gambar sekelompok orang yang mengenakan 
pakaian adat dari bermacam-macam suku. Gambar ini secara jelas menunjukan 
kenyataan pluralitas adat istiadat yang ada di dalam masyarakat luas. Melalui 
gambar ini, siswa dapat memperoleh pengetahuan bahwa pluralitas budaya 
merupakan kenyataan yang harus dipahami keberadaannya. Di dalam gambar 
tersebut, pluralitas ditunjukan melalui macam-macam wujud pakaian adat suku. 
Indonesia merupakan negara dengan tingkat keberagaman yang tinggi. Terdapat 
beragam suku, agama, ras, bahasa, bahkan komunitas kecil di dalamnya. Sekarang 
ini, jumlah pulau yang ada di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) sekitar 13.000 pulau besar dan kecil, populasi penduduknya berjumlah 
lebih dari 200 juta jiwa, terdiri dari 300 suku yang menggunakan hampir 200 
bahasa yang berbeda (Hanum, 2011: 114). Pemahaman terhadap pluralitas adat ini 
diharapkan mampu menumbuhkan sikap saling menghargai di antara suku-suku 
yang berbeda di dalam diri siswa. 
6) Kegiatan dan Kemajuan dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat 
 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat enam bagian buku teks yang memuat ekspresi “kegiatan dan kemajuan 
dari kelompok-kelompok dalam masyarakat”. Enam bagian tersebut terdiri dari 
dua penyampaian materi, tiga soal dan sebuah wacana. Berikut ini contoh bagian 
buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga yang memuat ekspresi 
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Data no. 06.35 
 
Kutipan di atas merupakan soal yang terdapat di halaman 68. Soal tersebut 
berisi pernyataan “Masyarakat india berhasil menggunakan unsur kesenian 
tradisional sebagai daya tarik khas produksi film mereka”. Seperti kita ketahui, 
industri perfilman India sangat maju dengan Bollywood-nya. Film-film 
produksinya diterima di dunia internasional. Hal yang menarik adalah India selalu 
menggunakan unsur kesenian tradisional bangsanya dalam setiap filmnya. 
Keunikan dan pencapaian industri perfilman India ini menunjukan bahwa 
masyarakat India telah mencapai kemajuan yang pesat khususnya dalam dunia 
perfilman. 
Melalui pernyataan di dalam soal di atas, siswa dapat mengapresiasi  
kemajuan yang telah dicapai masyarakat India melalui filmnya sehingga muncul 
perasaan untuk menghargai masyarakat India. Selain itu, siswa diharapkan dapat 
mempelajari dan meneladani kemajuan tersebut agar dapat dipergunakan untuk 
memajukan bangsa sendiri. 
b. Pengakuan Terhadap Harkat dan Hak Asasi Manusia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang kedua adalah pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi manusia. Nilai inti ini terbagi menjadi lima ekspresi, yaitu 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya 
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rasisme, menghilangkan jenis prasangka, dan hak asasi manusia. Di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga terdapat tiga bagian buku teks 
yang memuat nilai inti pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia. Ketiga 
bagian tersebut terdiri dari dua bagian yang memuat ekspresi kesetaraan 
kedudukan dan hak di masyarakat luas dan bagian yang memuat ekspresi bahaya 
diskriminasi. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga. 
1) Kesetaraan Kedudukan dan Hak di Masyarakat Luas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesetaraan kedudukan dan 
hak di masyarakat luas”. Dua bagian tersebut terdiri dari sebuah kalimat dan 
sebuah penyampaian materi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Erlangga yang memuat ekspresi kesetaraan kedudukan 
dan hak di masyarakat luas dengan kode Pm.1.4. 
(67) 
 
Data no. 06.01 
 
Kutipan di atas adalah penyampaian materi yang terdapat di halaman 4. 
Materi yang disampaikan adalah mengenai dialog. Di dalam kutipan di atas 
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disebutkan bahwa dialog adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih. Topik yang di bahas merupakan masalah aktual yang berlangsung dalam 
masyarakat. Setiap peserta dialog mempunyai hak yang sama untuk 
mengembangkan gagasannya. Pada bagian ini, terlihat bahwa dialog mengajarkan 
mengenai kesetaraan kedudukan dan hak dalam masyarakat. Hak yang diakui dan 
dijunjung tinggi dalam proses dialog adalah hak untuk menyumbangkan 
gagasannya. 
Materi ini mengajarkan kepada siswa bahwa dialog merupakan proses 
yang menjunjung tinggi kesetaraan dan menghargai hak individu untuk 
mengemukakan gagasannya. Hak untuk mengemukakan pendapat merupakan hak 
dasar yang dimiliki oleh setiap manusia. Hak tersebut setara antara satu manusia 
dengan manusia yang lain. Melalui penyampaian materi ini, siswa diharapkan 
terbiasa untuk mempraktikkan dialog sebagai suatu proses untuk saling 
menghargai kesetaraan hak dalam mengemukakan pendapat sehingga tercipta 
keselarasan dan kedamaian dalam pergaulan di masyarakat luas. 
2) Bahaya Diskriminasi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “bahaya diskriminasi”. Satu 
bagian tersebut adalah kalimat yang terdapat pada halaman 176. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga yang 
memuat ekspresi bahaya diskriminasi dengan kode Ka.1.176. 
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Data no. 06.68 
 
Kutipan di atas adalah kalimat yang terdapat di halaman 176. Kalimat 
tersebut merupakan bagian dari artikel yang berjudul “Putu Prema Savita Shanti: 
Mewujudkan Kota Bersih dan Hijau”. Pada bagian akhir artikel disebutkan bahwa 
Prema mendapat inspirasi untuk menulis karya ilmiah dari banyak membaca, 
mengamati lingkungan, serta banyak berdiskusi dengan orang yang lebih tahu 
tentang sampah, meskipun dengan seorang pemulung sampah. Kalimat ―meskipun 
dengan seorang pemulung sampah” menunjukan adanya kesan diskriminasi 
terhadap kelompok orang yang berprofesi sebagai pemulung sampah. 
Sebagian besar orang menganggap rendah profesi sebagai pemulung 
sampah. 80% kalangan yang selama ini „dianggap‟ berpotensi besar untuk 
menjadi korban diskriminasi. Diantaranya kaum defabel (dalam istilah umum 
orang cacat), tapol/napol, PSK (Pekerja Seks Komersial), kaum non pri, PRT 
(Pembantu Rumah Tangga), pedagang kaki lima (PKL) yang rata-rata 
berpenghasilan menengah ke bawah (Prasetyo, 2003: 9). Profesi yang berjasa 
besar bagi kebersihan lingkungan ini dianggap sebelah mata. Pemulung dianggap 
pekerjaan kasar dan kotor. Anggapan ini merupakan perlakuan diskriminatif oleh 
sebagian orang terhadap para pemulung. Perlakuan diskriminatif ini dapat 
mengakibatkan munculnya konflik yang mengganggu ketentraman bersama. 
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Melalui kalimat “meskipun dengan seorang pemulung sampah” dalam 
kutipan di atas mengajarkan pada siswa bahwa pemulung merupakan profesi yang 
berperan besar dalam menjaga kebersihan dengan mengurangi sampah yang 
dihasilkan oleh masyarakat. Keseharian pemulung yang selalu bersinggungan 
dengan sampah membuat mereka lebih mengerti tentang sampah dibandingkan 
orang lain. Hal ini patut dihargai dengan kesediaan untuk mengajak mereka 
berdiskusi mengenai sampah. Penghargaan tersebut adalah wujud dari 
penghapusan sikap diskriminatif terhadap profesi seseorang. 
c. Pengembangan Tanggung Jawab Masyarakat Dunia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang ketiga adalah pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai inti ini terbagi menjadi empat ekspresi, 
yaitu kemanusiaan universal, penyelesaian konflik, mediasi, dan demokratisasi. Di 
dalam Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga terdapat 13 bagian 
buku teks yang memuat nilai inti pengembangan tanggung jawab masyarakat 
dunia. Bagian-bagian tersebut terdiri dari lima bagian yang memuat ekspresi 
kemanusiaan universal, tiga bagian yang memuat ekspresi penyelesaian konflik 
dan dua bagian yang memuat ekspresi demokratisasi. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga. 
1) Kemanusiaan Universal 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat lima bagian buku teks yang memuat ekspresi “kemanusiaan universal”. 
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Lima bagian tersebut terdiri dari sebuah judul bab, tiga wacana, dan satu 
penyampaian materi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas 




Data no. 06.33 
 
Kutipan di atas adalah wacana yang terdapat di halaman 65. Wacana 
tersebut berisi berita mengenai sumbangan dari GNOTA kepada 2.551 anak asuh 
bagi siswa SD dan SMP di kabupaten Bantul. Mereka adalah korban dari gempa 
bumi pada tanggal 27 Mei 2006. 
Sumbangan yang dihimpun oleh GNTOA berasal dari beragam elemen 
masyarakat. Sumbangan diterima tanpa memandang dari suku, agama, golongan, 
atau kelompok apa mereka berasal. Para penyumbang pun tidak memikirkan 
kepada siapa sumbangan tersebut disalurkan. Selain memberikan sumbangan 
secara langsung, Ketua Umum GNOTA pusat Ny. Indira S. Pulungan dalam 
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sambutannya mengatakan bahwa GNOTA senantiasa mengajak masyarakat untuk 
peduli terhadap masyarakat lain. Kepedulian tanpa memandang asal suku, agama, 
golongan atau kelompok ini merupakan perwujudan dari kemanusiaan universal. 
Siswa dapat meneladani sikap ini dari artikel di atas. Sikap ini perlu 
dikembangkan agar tercipta empati dan kepedulian dalam masyarakat luas. 
2) Penyelesaian Konflik 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “penyelesaian konflik”. Tiga 
bagian tersebut terdiri dari sebuah soal, sebuah kalimat, dan sebuah penyampaian 
materi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan 
Erlangga yang memuat ekspresi penyelesaian konflik dengan kode S.2.190. 
(70) 
 
Data no. 06.74 
 
Kutipan di atas adalah soal yang terdapat di halaman 190. Soal ini 
merupakan serangkaian pertanyaan yang harus dibaca dengan menggunaan nada 
yang tepat sehingga menimbulkan kesan sedih, gembira, marah, atau cemas. 
Soal di atas berisi pernyataan yang berbunyi “Andaikata di negeri ini lahir 
10 Buya Hamka, 10 Aa Gym, 10 Gde Prama, dan 10.000 manusia dengan watak 
mulia, di udara negeri ini akan berhembus angin sejuk persaudaraan dan kasih 
sayang!”. Isi pernyataan ini pada dasarnya merupakan harapan agar konflik dapat 
berakhir dan berganti dengan persaudaraan dan kasih sayang. Penyelesaian 
konflik yang dibayangkan dalam pernyataan di atas adalah dengan lahirnya sosok-
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sosok seperti Buya Hamka, Aa Gym, dan Gde Prama serta manusia-manusia lain 
yang berwatak mulia. Tokoh-tokoh yang disebutkan merupakan tokoh yang 
berpengaruh besar dalam menyebarkan kedamaian dalam masyarakat Indonesia. 
Prof. Dr. Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan julukan 
Hamka lahir di Maninjau, Tanjung Raya, Kabupaten Agam, Sumatera Barat, 17 
Februari 1908 dan meninggal di Jakarta, 24 Juli 1981 pada umur 73 tahun. Hamka 
adalah sastrawan Indonesia, sekaligus ulama, ahli filsafat, dan aktivis politik. Ia 
baru dinyatakan sebagai Pahlawan Nasional Indonesia setelah dikeluarkannya 
Keppres No. 113/TK/Tahun 2011 pada tanggal 9 November 2011 
(id.wikipedia.org). Gede Prama adalah seorang penulis, pembicara, dan motivator 
asal Indonesia. Ia pernah menuntut ilmu hingga ke Lancaster, Inggris serta 
Fontainebleau, Perancis. Ia pernah menjadi CEO di dunia korporasi. Ia juga 
pernah menjadi konsultan manajemen di berbagai perusahaan seperti RCTI 
(id.wikipedia.org). 
Dalam id.wikipedia.org, Abdullah Gymnastiar atau Aa Gym adalah 
seorang pendakwah, penyanyi, penulis buku dan penerbit, pengusaha dan pendiri 
Pondok Pesantren Darut Tauhid di Jalan Gegerkalong Girang, Bandung. Aa Gym 
menjadi populer karena mengenalkan cara berdakwah yang unik dengan gaya 
teatrikal dengan pesan-pesan dakwah Islami yang praktis dan umum diterapkan 
pada kehidupan sehari-hari. Pesan-pesan dakwahnya berkisar pada pengendalian 
diri, hati nurani, toleransi dan keteguhan iman. Aa Gym digemari oleh ibu-ibu 
rumah tangga karena ia membangun citra sebagai sosok pemuka agama yang 
berbeda dengan ulama lainnya. Ketika para ulama “konvensional” berdakwah 
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tentang keutamaan shalat, puasa, dan kemegahan surga, Aa Gym memilih untuk 
bercerita tentang pentingnya hati yang tulus, keluarga yang sakinah dengan 
menggunakan bahasa sehari-hari yang ringan dan menyenangkan. 
Selain itu, diperlukan manusia-manusia yang berwatak mulia. Melalui 
pemahaman terhadap pernyataan dalam soal ini, siswa dapat belajar untuk 
menyebarkan persaudaraan dan kasih sayang di masyarakat dengan meneladani 
tokoh-tokoh yang disebutkan dalam pernyataan ini dan menjadi manusia yang 
berwatak mulia. 
3) Demokratisasi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat lima bagian buku teks yang memuat ekspresi “demokratisasi”. Lima 
bagian tersebut terdiri dari sebuah wacana dan empat butir soal. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga yang memuat 
ekspresi demokratisasi dengan kode S.1.189. 
(71) 
 
Data no. 06.72 
 
Kutipan di atas adalah soal yang terdapat di halaman 189. Soal ini berisi 
pernyataan mengenai rasa terima kasih pedagang pasar sederhana kepada 
gubernur yang telah mendengarkan aspirasi mereka. Hal ini merupakan salah satu 
dari perwujudan demokratisasi di dalam masyarakat. 
Soal di atas berbunyi “Bapak Gubernur terimalah salam cinta dan hormat 
kami. Anda benar-benar mendengar suara kami, rakyat kecil. Pasar sederhana ini 
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memang sumber penghidupan kami!”. Pernyataan ini disampaikan oleh para 
pedagang pasar sederhana. Penyampaian aspirasi oleh rakyat kepada pimpinannya 
merupakan perwujudan dari sikap demokratis. Dalam demokrasi, rakyat diberi 
ruang seluas-luasnya untuk berpendapat dan menyampaikannya kepada pemimpin 
yang mewakili mereka. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mau 
mendengarkan aspirasi rakyatnya. Dede Rosyada (via Bakry, 2010: 182), 
menjelaskan bahwa di dalam demokrasi pemerintah harus membuka saluran-
saluran dan ruang kebebasan serta menjamin adanya kebebasan seluas-luasnya 
kepada rakyat dalam menyampaikan aspirasinya baik melalui media pers maupun 
secara langsung. 
Pada kutipan di atas, Gubernur merupakan contoh pemimpin yang mau 
mendengarkan rakyatnya sehingga rakyat mencintainya. Figur pemimpin seperti 
ini patut untuk dijadikan teladan bagi siswa agar di masa depan mampu menjadi 
pemimpin yang demokratis dan dicintai rakyatnya. 
d. Pengembangan Tanggung Jawab Manusia terhadap Planet Bumi 
Nilai inti pendidikan multikultural yang keempat adalah pengembangan 
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai inti ini terbagi menjadi dua 
ekspresi, yaitu pelestarian alam dan kesadaran terhadap lingkungan. Di dalam 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga terdapat 30 bagian buku 
teks yang memuat nilai inti pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia 
.Bagian-bagian tersebut terdiri dari delapan bagian yang memuat ekspresi 
pelestarian alam dan 22 bagian yang memuat ekspresi kesadaran terhadap 
lingkungan. 
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Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi yang termuat di 
dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga. 
1) Pelesatarian Alam 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat delapan bagian buku teks yang memuat ekspresi “pelestarian alam”. 
Delapan bagian tersebut terdiri dari tiga soal, tiga kalimat, sebuah penyampaian 
materi, dan sebuah penugasan. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Erlangga yang memuat ekspresi pelestarian alam  
dengan kode Pm.3.133. 
(72) 
 
Data no. 06.59 
Kutipan di atas adalah penyampaian materi yang terdapat di halaman 133. 
Materi yang disampaikan adalah mengenai skema/konsep pembicaraan dari 
pidato/ceramah. Disebutkan bahwa di dalam ceramah atau pidato berisi opini yang 
didukung oleh data dan fakta yang mendukungnya. Contohnya adalah fakta 
tentang tokoh-tokoh pejuang lingkungan hidup, luas hutan yang terbakar di pulau 
Kalimantan pada tahun 2003, luas lahan di pulau Jawa yang dilanda kekeringan 
pada musim kemarau tahun 2003. Contoh-contoh tersebut berkaitan dengan alam 
dan pelesariannya. Melalui contoh-contoh ini, siswa dapat mempelajari mengenai 
teladan tokoh-tokoh pejuang lingkungan hidup, kebakaran hutan di Kalimantan, 
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serta kekeringan di pulau Jawa. Peran guru untuk mengarahkan pada pembahasan 
yang lebih mendalam mengenai contoh-contoh tersebut sangat diperlukan agar 
siswa dapat lebih memahami mengenai topik-topik pelestarian alam. 
2) Kesadaran terhadap Lingkungan 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga di dalamnya 
terdapat 23 bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesadaran terhadap 
lingkungan”. 23 bagian tersebut terdiri dari enam butir soal, sebuah judul bab, 
empat penyampaian materi, sebuah ilustrasi, lima wacana dan enam penugasan. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga 
yang memuat ekspresi kesadaran terhadap lingkungan dengan kode Pm.1.130. 
(73) 
 
Data no. 06.57 
 
Kutipan di atas adalah penyampaian materi yang terdapat di halaman 130. 
Materi yang disampaikan adalah mengamati fakta dan menyatakan opini. 
Disebutkan dalam kutipan di atas bahwa manusia merupakan bagian dari 
lingkungan tertentu. Manusia memiliki ketergantungan yang sangat besar terhadap 
lingkungannya. Lingkungan menyediakan berbagai kebutuhan untuk 
melangsungkan kehidupan. Pertanyaan yang muncul adalah apakah manusia 
selalu akrab dan mengenali lingkungannnya? Pertanyaan ini menggugah 
kesadaran mengenai sejauh mana manusia mengakrabi dan mengenali 
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lingkungannya. Pada kenyataannya, kesadaran manusia terhadap lingkungannya 
masih kurang. Hal ini seperti terlihat dari banyaknya lingkungan kumuh dan 
kotor, pembangunan yang tidak memperhatikan lingkungan sekitar, serta bencana-
bencana seperti banjir yang muncul akibat kelalaian manusia menjaga 
lingkungannya. 
Penyampaian materi di atas secara jelas membahas mengenai kesadaran 
manusia terhadap lingkungannya. Siswa dengan mudah dapat mempelajari bahwa 
kebiasaan dalam mengamati fakta yang ada di lingkungan sekitar dapat membuat 
seseorang memiliki opini terhadap lingkungannya. Hal ini merupakan wujud dari 

























   
 
 
7. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
VII Terbitan Yudhistira 
 
Berdasarkan data tabel 11, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII 
terbitan Yudhistira terdapat 39 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi empat nilai inti multikukultural. 
Keempat nilai inti tersebut terinci menjadi delapan ekspresi-ekspresi multikultural 
yang muncul di dalam buku teks ini. Berikut ini contoh-contoh dan penjelasan 
bagian buku teks yang memuat aspek multikultural berdasarkan ekspresi-ekspresi 
dalam keempat nilai intinya. 
a. Apresiasi Terhadap Adanya Kenyataan Pluralitas Budaya dalam Masyarakat 
 
Nilai inti pendidikan multikultural yang pertama adalah apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Nilai inti ini terbagi 
menjadi enam ekspresi, yaitu etnohistoritas, perbedaan agama, perbedaan 
etnokultural, toleransi, pluralitas, serta kegiatan dan kemajuan dari kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII 
terbitan Yudhistira terdapat 11 bagian buku teks yang memuat nilai inti apresiasi 
terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Bagian-bagian 
tersebut terdiri dari empat bagian yang memuat ekspresi etnohistoritas, lima 
bagian yang memuat ekspresi pluralitas, dan dua bagian yang memuat ekspresi 
kegiatan dan kemajuan dari kelompok-kelompok dalam masyarakat. Hal ini 
menunjukan bahwa buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira 
lebih menekankan perhatian pada penyampaian nilai apresiasi terhadap adanya 
kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. 
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Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat yang 
termuat di dalam Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira. 
1) Etnohistoritas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi etnohistoritas. Empat 
bagian tersebut terdiri dari satu butir soal dan tiga wacana. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira yang memuat 








Data no. 07.01 
 
Kutipan di atas adalah wacana yang terdapat di halaman 17. Wacana di 
atas merupakan merupakan cerita rakyat atau legenda dari Banten. Legenda sering 
memiliki atau sengaja dikaitkan dengan sejarah sehingga, selain memiliki pijakan 
latar yang pasti, seolah-olah mengesankan bahwa ceritanya memiliki kebenaran 
sejarah (Nurgiyantoro, 2004: 117). Legenda berjudul “Riwayat Batu Kuwung” ini 
menceritakan tentang asal-usul batu kuwung (batu cekung) yang sampai sekarang 
masih ada dan dikeramatkan. 
Riwayat batu kuwung berawal dari sebuah legenda yang dipercayai dan 
diceritakan secara turun-temurun oleh masyarakat Banten. Cerita ini berawal 
ketika Ki Samin pedagang kaya yang tiba-tiba terkena sakit lumpuh kaki yang 
tidak dapat disembuhkan. Hingga pada suatu malam Ki Samin mendapat mimpi 
untuk bertapa di batu cekung yang terdapat di Gunung Karang. Ki Samin 
melakukan apa yang diperintahkan di dalam mimpi tersebut. Ia bertapa di batu 
cekung dan pada hari ke emat puluh batu tersebut memancarkan air yang panas. 
Kemudian Ki Samin mandi dengan air yang memancar itu sehingga penyakitnya 
sembuh. Kisah mistis Ki Samin yang diceritakan dalam legenda ini menunjukan 
bahwa sejak zaman dahulu masyarakat Banten telah memiliki kepercayaan 
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terhadap hal gaib. Kepercayaan tersebut terus hidup hingga sekarang seperti 
diceritakan pada bagian akhir legenda ini yang menyebutkan bahwa sampai 
sekarang masih banyak yang mengunjugi batu cekung dan berharap memperoleh 
khasiat dari air yang dipancarkannya. Melalui cerita ini, siswa memperoleh 
pengetahuan mengenai kepercayaan mistis rakyat Banten yang telah ada sejak 
dahulu. Diharapkan melalui pengetahuan ini, siswa khususnya yang berasal dari 
luar daerah Banten dapat mengapresiasi dan menghargai etnohistoritas 
kepercayaan mistis masyarakat Banten. 
2) Pluralitas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat lima bagian buku teks yang memuat ekspresi “pluralitas”. Lima bagian 
tersebut terdiri dari sebuah penyampaian materi, sebuah penugasan, dan tiga soal. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan 
Yudhistira yang memuat ekspresi pluralitas dengan kode Pm.1.21. 
(75) 
 
Data no. 07.05 
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Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di halaman 
21. Materi yang disampaikan adalah mengenai menceritakan sebuah dongeng 
(mendongeng). Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa kegiatan atau tradisi 
mendongeng tidak hanya ada di masyarakat Indonesia. Hampir setiap negara di 
seluruh dunia mempunyai dongeng sendiri-sendiri. Hal ini menunjukan bahwa 
tradisi dongeng merupakan tradisi yang plural atau memiliki keragaman di setiap 
negara-negara di seluruh dunia. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2004: 115), seperti halnya cerita binatang, 
dongeng juga bersifat universal, dapat ditemukan di berbagai budaya masyarakat 
di belahan dunia, dengan cerita yang bervariasi, namun secara jelas mengandung 
ajaran moral. Pluralitas tradisi dongeng tersebut harus diketahui oleh siswa agar 
mereka dapat menghargai tradisi bangsa lain dan terhindar dari sikap meremehkan 
bangsa lain. Selain itu seperti disebutkan dalam penyampaian materi pada kutipan 
di atas, siswa harus memiliki pengetahuan yang luas. Melalui kegiatan 
mencermati dan menguasai dongeng-dongeng dari negara lain akan membuat 
pengetahuan siswa semakin kaya serta bisa belajar dan memetik banyak hikmah 
yang bermanfaat bagi kehidupan mereka. 
3) Kegiatan dan Kemajuan dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat 
 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “Kegiatan dan Kemajuan 
dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat”. Dua bagian tersebut terdiri dari 
satu butir soal dan sebuah wacana. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa 
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Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi kegiatan dan 
kemajuan dari kelompok-kelompok dalam masyarakat dengan kode W.1.46-47. 
(76) 
 
Data no. 07.11 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 46-47. 
Wacana tersebut berjudul “Maestro Musik dari Kwitang” dan mengisahkan 
tentang kehidupan komponis pejuang legendaris Indonesia bernama Ismail 
Marzuki. Komponis ini merupakan putra Betawi yang mewarnai sejarah dan 
dinamika pasang-surut musik Indonesia. 
Etnis Betawi belum banyak diketahui khususnya oleh etnis-etnis di luar 
Jakarta. Cerita tentang kebudayaan dan tokoh-tokoh dari Betawi masih belum 
banyak dibicarakan. Oleh karena itu, wacana ini dapat memberikan tambahan 
informasi mengenai kemajuan seseorang dari kelompok etnis Betawi. Pencapaian 
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besar Ismail Marzuki dan jasanya bagi musik Indonesia terus dikenang hingga 
sekarang. Wacana di atas menyebutkan bahwa Ismail Marzuki merupakan putra 
Betawi asli. Hal ini menunjukan kepada pembaca bahwa terdapat seorang Putra 
Betawi yang memiliki kemajuan dalam hal musik dan menjadi legenda karena 
jasanya. Diharapkan melalui pengetahuan ini, siswa khususnya yang berasal dari 
luar etnis Betawi mampu menghargai dan mengapresiasi pencapaian yang telah 
dicapai oleh seseorang dari kelompok etnis Betawi. 
b. Pengakuan Terhadap Harkat dan Hak Asasi Manusia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang kedua adalah pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi manusia. Nilai inti ini terbagi menjadi lima ekspresi, yaitu 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya 
rasisme, menghilangkan jenis prasangka, dan hak asasi manusia. Di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira terdapat satu bagian buku teks 
yang memuat nilai inti pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia. Sebuah 
bagian tersebut memuat ekspresi hak asasi manusia. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira. 
1) Hak Asasi Manusia 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “hak asasi manusia”. Satu 
bagian tersebut adalah kalimat yang terdapat pada halaman 66. Berikut ini contoh 
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bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira yang memuat 
ekspresi bahaya diskriminasi dengan kode Ka.1.66. 
(77) 
 
Data no. 07.23 
 
Kutipan di atas merupakan kalimat yang terdapat di halaman 66. Kalimat 
tersebut adalah alinea pertama dalam pembukaan UUD 1945. Seperti terlihat 
dalam kutipan di atas, alinea pertama berbunyi “Bahwa sesungguhnya 
kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan di 
atas dunia harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan 
perikeadilan”. Isi alinea pertama dalam pembukaan UUD 1945 ini menunjukkan 
bahwa bangsa Indonesia menjunjung tinggi hak asasi setiap manusia untuk 
terbebas dari segala macam penindasan dan ketidakadilan yang disebabkan oleh 
penjajahan. 
Hak asasi manusia untuk terbebas dari penindasan oleh penjajahan sesuai 
dengan The Four Freedoms yang dikemukakan oleh F.D. Roosevelt, yaitu 
kebebasan berpendapat, kebebasan memeluk agama dan kepercayaan, kebebasan 
dari kemiskinan, serta kebebasan dari rasa takut. Penjajahan pada dasarnya 
merampas hak dasar manusia tersebut. Melalui kalimat dalam kutipan di atas, 
siswa dapat memperoleh pemahaman bahwa bangsa Indonesia sejak awal 
kemerdekaan telah menyatakan pengakuan terhadap hak asasi manusia untuk 
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memperoleh kemerdekaan. Diharapkan pemahaman ini mampu membekali diri 
siswa untuk ikut berperan serta dalam mewujudkan perdamaian dunia demi 
menjamin pengakuan dan penghargaan terhadap hak asasi manusia. 
c. Pengembangan Tanggung Jawab Masyarakat Dunia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang ketiga adalah pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai inti ini terbagi menjadi empat ekspresi, 
yaitu kemanusiaan universal, penyelesaian konflik, mediasi, dan demokratisasi. Di 
dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira terdapat empat 
bagian buku teks yang memuat nilai inti pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia. Keempat bagian tersebut terdiri dari tiga bagian yang memuat 
ekspresi kemanusiaan universal dan satu bagian yang memuat ekspresi 
penyelesaian konflik. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira. 
1) Kemanusiaan Universal 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “kemanusiaan universal”. 
Tiga bagian tersebut terdiri dari dua wacana, dan sebuah ilustrasi. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira yang 
memuat ekspresi kemanusiaan universal dengan kode W.1.132. 
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Data no. 07.38 
 
Kutipan di atas adalah puisi yang terdapat di halaman 132. Puisi tersebut 
berjudul “Gadis Peminta-minta” karya Toto Sudarto Bachtiar. Seperti terlihat dari 
judulnya, puisi ini berisi kisah tentang kehidupan seorang gadis peminta-minta 
dengan segala kedukaan nasib yang harus ia jalani. 
Pemaknaan terhadap puisi ini sangat penting agar pembaca mampu 
menangkap makna yang ingin penyair sampaikan. Pada bait awal puisinya, Toto 
Sudarto Bachtiar menggambarkan perasaannya ketika bertemu dengan gadis 
berkaleng kecil yang memiliki senyum penuh dengan kesedihan. Ketika gadis 
berkaleng kecil tersebut mengengadahkan tangannya, penyair merasa bahwa 
kotanya telah kehilangan jiwa atau rasa kemanusiaannya karena telah membiarkan 
seorang gadis hidup dalam kesengsaraan. 
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Pada bait-bait selanjutnya, penyair menggambarkan betapa menyedihkan 
kehidupan gadis peminta-minta yang hanya bisa membayangkan dapat 
memperoleh kebahagiaan yang selama ini tidak pernah ia rasakan. Kesedihan 
yang ia rasakan tidak pernah didengarkan oleh orang lain. Hingga pada bagian 
akhir puisi ini, penyair mengaskan bahwa kehidupan gadis peminta-minta sama 
sekali tidak pernah dipedulikan oleh kotanya. Meskipun ia mati tidak akan berarti 
apapun, karena hidupnya tidak lagi punya tanda. 
Puisi ini berisi gambaran mengenai nilai-nilai kemanusiaan yang telah 
luntur. Kehidupan gadis peminta-minta yang sengsara tidak pernah dapat 
menggerakan hati seseorang di kota itu untuk menolongnya. Hal ini sangat 
bertentangan dengan prinsip kemanusiaan universal. Melalui pemaknaan terhadap 
puisi ini, siswa dapat memperoleh pelajaran bahwa nilai-nilai kemanusiaan mulai 
luntur di masyarakat. Oleh karena itu, nilai-nilai kemanusiaan tersebut perlu untuk 
ditumbuhkan lagi agar tercipta kehidupan yang selaras dan berdasarkan asas 
perikemanusiaan dan pengabdian terhadap kepentingan sesama umat manusia. 
2) Penyelesaian Konflik 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “penyelesaian konflik”. Satu 
bagian tersebut adalah wacana yang terdapat di halaman 36-37. Berikut ini contoh 
bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira yang memuat 
ekspresi penyelesaian konflik dengan kode W.2.36-37. 
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Data no. 07.09 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 37. Bagian 
yang ditandai dalam kutipan di atas adalah bagian akhir dari cerpen yang berjudul 
“Kamu Seperti Mama”. Cerpen ini bercerita tentang anak perempuan bernama 
Reni yang suka keluyuran di Mal sepulang sekolah. Reni merasa enggan pulang 
karena kakaknya yang bernama Gadis suka mengatur dan bersikap seperti ibu-ibu. 
Di Mal, Reni bertindak nekat mencuri penghapus karet seperti yang diajarkan oleh 
ekspresinnya yang bernama Ika. Namun sial, tindakan Reni diketahui oleh 
Satpam. Reni akhirnya pulang dengan keadaan sedih dan menceritakan semuanya 
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kepada Gadis. Kakak Gadis yang meras iba terhadap apa yang dialami adiknya 
berjanji tidak akan mengadu kepada Bapak dan Ibu asalkan Reni tidak akan 
keluyuran lagi di Mal setelah pulang sekolah. Reni pun meminta Kakak Gadis 
untuk berjanji tidak akan bersikap seperti ibu-ibu yang cerewet dan suka 
menasehati. Akhirnya pada bagian akhir cerita ini, konflik dapat terselesaikan 
ketika tercipta pengertian diantara Reni dan Kak Gadis. 
Melalui cerpen ini, siswa dapat memperoleh pelajaran bahwa terciptanya 
pengertian adalah salah satu cara untuk menyelesaikan konflik. Pengertian dapat 
tercipta ketika pihak-pihak yang berselisih mau menurunkan egonya demi 
memperoleh jalan tengah. Solusi jalan tengah yang tidak merugikan pihak 
manapun mampu menjamin tercapainya perdamaian dan menghilangkan potensi 
untuk memunculkan konflik baru. 
d. Pengembangan Tanggung Jawab Manusia terhadap Planet Bumi 
Nilai inti pendidikan multikultural yang keempat adalah pengembangan 
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai inti ini terbagi menjadi dua 
ekspresi, yaitu pelestarian alam dan kesadaran terhadap lingkungan. Di dalam 
buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira nilai inti pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia merupakan nilai inti yang paling banyak 
dimuat, yaitu sebanyak 23 bagian buku teks. Bagian-bagian tersebut terdiri dari 
lima bagian yang memuat ekspresi pelestarian alam dan 15 bagian yang memuat 
ekspresi kesadaran terhadap lingkungan. Hal ini menunjukan bahwa buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira lebih memusatkan perhatian pada 
penyampaian nilai pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. 
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Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi yang termuat di 
dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira. 
1) Pelesatarian Alam 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat lima bagian buku teks yang memuat ekspresi “pelestarian alam”. Lima 
bagian tersebut terdiri satu butir soal, sebuah ilustrasi, sebuah wacana, sebuah 
penyampaian materi, dan sebuah penugasan. Berikut ini contoh bagian buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi pelestarian 
alam  dengan kode I.1.79. 
(80) 
 
Data no. 07.27 
 
Kutipan di atas merupakan ilustrasi yang terdapat di bagian awal bab 6. 
Ilustrasi tersebut berisi gambar hutan yang rusak karena pembakaran dengan 
sengaja oleh manusia untuk membuka lahan. Terlihat dalam gambar di atas, 
terdapat rumah panggung di tengah puing-puing sisa pohon yang terbakar. 
Pembakaran merupakan cara yang cepat dan murah untuk mendapatkan lahan 
garapan baru untuk ditanami. Selain karena ulah manusia, kebakaran hutan juga 
dapat disebabkan oleh faktor alam seperti kekeringan karena kemarau panjang. 
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Walhi Aceh mencatat, pada tahun 2007 terjadi 170 kasus kebakaran hutan, 
tahun 2008 sebanyak 489 kali kejadian, tahun 2009 sebanyak 433 kali kejadian, 
tahun 2010 sebanyak 24 kali kejadian, dan tahun 2011 sebanyak 13 kali kejadian. 
Total kejadian dari tahun 2007 hingga 2011 telah terjadi 1.129 kali kejadian 
kebakaran hutan dan lahan di Aceh (Kompas, 2012). Selain itu, berdasarkan data 
yang dicatat WALHI pada tahun 2012, hingga 5 September sudah ada 21 ribu titik 
api. BNPB mencatat, titik api terdeteksi di beberapa tempat, termasuk di Sumatera 
Selatan, Riau, Jambi, dan Kalimantan Selatan. Sejak 1 Januari 2012 hingga saat 
ini jumlah titik api yang terpantau di Indonesia mencapai 22.730 titik. Kebakaran 
ini perlu disadari dan mendapat perhatian agar tidak semakin meluas. Kerusakan 
hutan akan berdampak buruk bagi ekosistem dan keseimbangan alam yang pada 
akhirnya juga merugikan manusia. Oleh karena itu, siswa perlu memahami 
pentingnya menjaga kelestarian hutan. Bantuan dari guru untuk memaknai 
ilustrasi dalam kutipan di atas sangat diperlukan agar menumbuhkan kepedulian 
dan perhatian siswa terhadap kerusakan hutan yang disebabkan oleh kebakaran 
baik yang disengaja maupun oleh faktor alam. 
2) Kesadaran terhadap Lingkungan 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat 18 bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesadaran terhadap 
lingkungan”. 18 bagian tersebut terdiri dari  11 soal, sebuah judul bab, dua 
penyampaian materi, sebuah wacana dan tiga kalimat. Berikut ini contoh bagian 
buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi 
kesadaran terhadap lingkungan dengan kode J.2.79 dan Pm.3.79. 
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Data no. 07.28-29 
 
Kutipan di atas adalah judul bab 6 dan materi pengantar mengenai bab 
tersebut. Judul bab menunjukan topik yang akan banyak dibahas di dalam materi 
bab ini. Seperti terlihat di atas, judul bab 6 adalah “Lingkungan”. Maka topik yang 
banyak dibahas adalah lingkungan. Topik ini sesuai dengan salah satu ekspresi 
pendidikan multikultural yaitu mengenai kesadaran terhadap lingkungan. 
Penyampaian materi pada bagian awal bab bertujuan sebagai pengantar 
menuju inti materi yang menjadi ekspresi bab. Pada kutipan di atas, materi yang 
disampaikan berisi topik mengenai lingkungan yang merupakan ekspresi bab 6. 
Disebutkan dalam kutipan di atas, lingkungan dapat berupa semua yang 
memengaruhi pertumbuhan manusia dan hewan. Lingkungan memiliki peran yang 
penting. Namun seringkali manusia cenderung merusak dan belum memiliki 
kesadaran untuk menjaga. Melaui penyampaian materi ini, siswa diarahkan untuk 
peduli dan menumbuhkan kesadaran untuk menjaga lingkungannya. Ketika 
manusia peduli terhadap lingkungannya, niscaya manusia juga akan memperoleh 
manfaatnya. 
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8. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
VIII Terbitan Yudhistira 
 
Berdasarkan data tabel 12, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Yudhistira terdapat  46 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi keempat nilai inti multikukultural. 
Keempat nilai inti tersebut terinci menjadi 12 ekspresi-ekspresi pendidikan 
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Berikut ini contoh-contoh dan 
penjelasan bagian buku teks yang memuat aspek multikultural berdasarkan 
ekspresi-ekspresi dalam keempat nilai intinya. 
a. Apresiasi Terhadap Adanya Kenyataan Pluralitas Budaya dalam Masyarakat 
 
Nilai inti pendidikan multikultural yang pertama adalah apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Nilai inti ini terbagi 
menjadi enam ekspresi, yaitu etnohistoritas, perbedaan agama, perbedaan 
etnokultural, toleransi, pluralitas, serta kegiatan dan kemajuan dari kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Yudhistira terdapat 13 bagian buku teks yang memuat nilai inti apresiasi 
terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Bagian-bagian 
tersebut terdiri dari dua bagian yang memuat ekspresi etnohistoritas, dua bagian 
yang memuat ekspresi perbedaan etnokultural, empat bagian yang memuat 
ekspresi toleransi, lima bagian yang memuat ekspresi pluralitas, dan satu bagian 
yang memuat ekspresi kegiatan dan kemajuan dari kelompok-kelompok dalam 
masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Yudhistira lebih menekankan perhatian pada penyampaian nilai apresiasi 
terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. 
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Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat yang 
termuat di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira. 
1) Etnohistoritas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi etnohistoritas. Dua bagian 
tersebut terdiri dari sebuah kalimat dan sebuah wacana. Berikut ini contoh bagian 
buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi 








Data no. 08.18 
 
Kutipan di atas adalah wacana yang terdapat di halaman 35-36. Wacana 
tersebut merupakan laporan perjalanan menikmati candi di sekitar Malang. 
Perjalanan mengunjungi Candi Singosari, Candi Samberawan, Candi Jago, dan 
Candi Kidal ini sekaligus mempelajari sejarah yang berhubungan dengannya. 
Sejarah candi-candi ini berhubungan dengan kerajaan Singosari dan kerajaan 
Majapahit pada masa lalu yang berpusat di sekitar Malang. 
Berdasarkan penjelasan dalam id.wikipedia.org, nama Singosari berasal 
dari Singhasari, sebuah kerajaan besar pada abad ke 10 yang ibu kotanya berada 
di wilayah kecamatan ini dengan rajanya yang terkenal bernama Kertanegara. 
Keturunan dari Kertanegara adalah Wijaya yang menjadi pendiri Kerajaan 
Majapahit. Salah satu peninggalan kerajaan tersebut yang kini menjadi salah satu 
tempat wisata andalan adalah Candi Singosari dan patung Dwarapala yang 
merupakan patung terbesar di Indonesia. Selain itu juga terdapat sebuah candi 
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Buddha atau tepatnya stupa di desa Sumberawan dan diberi nama sesuai nama 
desa itu yaitu Candi Sumberawan. Candi Sumberawan sering dipakai umat 
Buddha sebagai pusat perayaan Hari Raya Waisak di Kabupaten Malang. 
Majapahit (id.wikipedia.org) adalah sebuah kerajaan yang berpusat di 
Jawa Timur, Indonesia, yang pernah berdiri dari sekitar tahun 1293 hingga 1500 
M. Kerajaan ini mencapai puncak kejayaannya menjadi kemaharajaan raya yang 
menguasai wilayah yang luas di Nusantara pada masa kekuasaan Hayam Wuruk, 
yang berkuasa dari tahun 1350 hingga 1389. Kerajaan Majapahit adalah kerajaan 
Hindu-Buddha terakhir yang menguasai Nusantara dan dianggap sebagai salah 
satu dari negara terbesar dalam sejarah Indonesia. Kekuasaannya terbentang di 
Jawa, Sumatra, Semenanjung Malaya, Kalimantan, hingga Indonesia timur, 
meskipun wilayah kekuasaannya masih diperdebatkan. 
Candi (KBBI, 1999: 531) merupakan bangunan kuno yang dibuat dari batu 
sebagai tempat pemujaan, penyimpanan abu jenazah raja-raja, pendeta-pendeta 
Hindu atau Buddha pada zaman dulu. Candi erat kaitannya dengan kebudayaan 
Hindu-Buddha yang merupakan kepercayaan pada zaman kerajaan Majapahit dan 
Singosari. Kebudayaan Hindu-Buddha memiliki ciri kepercayaan terhadap hal-hal 
mistis yang mirip dengan kepercayaan animisme dan dinamisme. Kepercayaan ini 
pada zaman sekarang masih hidup di masyarakat Jawa. Melalui wacana di atas, 
siswa khususnya yang berasal dari luar etnis jawa dapat mengetahui etnohistoritas 
kepercayaan Hindu-Buddha yang pernah hidup di masyarakat Jawa dan masih 
memengaruhi kepercayaan masyarakat jawa pada masa sekarang. 
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2) Perbedaan Etnokultural 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “perbedaan etnokultural”. 
Satu bagian tersebut adalah kalimat yang terdapat pada halaman 10. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira yang 
memuat ekspresi perbedaan etnokultural dengan kode Ka.1.10. 
(83) 
 
Data no. 08.03 
 
Kutipan di atas merupakan kalimat yang terdapat dalam petikan novel 
“Pertemuan Dua Hati” karya N.H. Dini. Kalimat dalam kutipan di atas 
menceritakan mengenai hubungan antara anak dan orang tua di dalam kebudayaan 
Jawa. Diceritakan bahwa dalam kebudayaan Jawa, pendapat seorang anak apalagi 
yang masih di bawah belasan tahun belum diacuhkan oleh orang tua. Seorang 
anak berapapun umurnya dianggap berkedudukan di bawah derajat orang tua 
sehingga dalam waktu-waktu atau suasana tertentu tetap dikalahkan. Budaya ini 
bertujuan untuk melestarikan rasa hormat, keseganan, kesopanan, dan segala tata 
hukun tradisi ke-jawa-an. Namun di sisi lain memiliki dampak yang kurang baik 
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karena menghalangi keterbukaan dalam berkomunikasi dan hubungan dekat dari 
hati ke hati antara orang tua dan anak. 
Melalui penjelasan dalam kutipan di atas, siswa dapat mengetahui cara 
kebudayaan jawa dalam mengatur hubungan dan komunikasi antara anak dan 
orang tua. Tata cara hubungan dan komunikasi antara anak dan orang tua ini 
mungkin berbeda antara kebudayaan Jawa dengan kebudayaan etnis lain. 
Pengetahuan etnokultural mengenai tata hubungan anak dan orang tua dalam etnis 
Jawa ini diharapkan mampu memperkaya kompetensi dan apresiasi kebudayaan 
bagi siswa khususnya siswa di luar etnis Jawa. 
3) Pluralitas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat lima bagian buku teks yang memuat ekspresi “pluralitas”. Lima bagian 
tersebut terdiri dari sebuah kalimat, sebuah penugasan, dan tiga soal. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira yang 
memuat ekspresi pluralitas dengan kode P.1.50. 
(84) 
 
Data no. 08.21 
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Kutipan diatas adalah penugasan kelompok yang terdapat pada halaman 
50. Di dalam penugasan tersebut, siswa diarahkan untuk membentuk kelompok  
yang kemudian ditugaskan untuk mewawancarai beragam tokoh-tokoh 
masyarakat di lingkungan sekitar. Misalnya, guru, kepala desa, dokter, veteran 
pejuang, dan lain-lain. Siswa kemudian membuat daftar pertanyaan dengan 
mempertimbangkan topik dan tujuan wawancara kemudian hasil wawancara 
terebut dirangkum dan disampaikan dalam rapat pleno. 
Melalui penugasan tersebut, siswa dapat mengenali dan memperoleh 
pengetahuan mengenai keragaman tokoh-tokoh di dalam masyarakat. Masing- 
masing tokoh masyarakat memiliki peranan-peranan dan pola pikir yang berbeda 
pula. Pluralitas dapat dijumpai langsung dalam kehidupan sehari-hari dalam 
berbagai aspek. Melalui proses pengenalan terhadap kenyataan pluralitas tersebut 
diharapkan siswa mampu mengerti dan menghargai keberagaman yang ada dan 
memanfaatkan dengan baik untuk kemajuan bersama.  
4) Kegiatan dan Kemajuan dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat 
 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “Kegiatan dan Kemajuan 
dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat”. Satu bagian tersebut adalah 
wacana yang terdapat pada halaman 159. Berikut ini contoh bagian buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi kegiatan 
dan kemajuan dari kelompok-kelompok dalam masyarakat dengan kode W.1.159. 
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Data no. 08.46 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 159. Wacana 
tersebut adalah kutipan artikel berita Republika, 27 November 2005, yang berisi 
berita mengenai Gubernur Riau yang mendapat penghargaan pemerintah bidang 
pendidikan atas jasa dan perhatiannya yang dianggap begitu besar terhadap 
pendidikan masyarakat Riau. 
Penghargaan yang diterima oleh Gubernur Riau merupakan sebuah 
kemajuan yang dicapai oleh kelompok masyarakat Riau pada umumnya. 
Kemajuan dalam bidang pendidikan ini patut untuk dijadikan teladan bagi daerah 
lain. Melalui wacana di atas, siswa dapat melihat keberhasilan yang dicapai oleh 
Gubernur Riau dan masyarakat Riau pada umumnya dalam hal memajukan 
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pendidikan. Kegiatan dan keberhasilan yang dicapai oleh Gubernur dan 
masyarakat di Provinsi Riau ini patut untuk dihargai dan diapresiasi sehingga 
dapat menghilangkan pandangan meremehkan yang mungkin pernah ada di dalam 
masyarakat di luar Provinsi Riau karena kurangnya informasi mengenai daerah 
ini. 
b. Pengakuan Terhadap Harkat dan Hak Asasi Manusia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang kedua adalah pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi manusia. Nilai inti ini terbagi menjadi lima ekspresi, yaitu 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya 
rasisme, menghilangkan jenis prasangka, dan hak asasi manusia. Di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira terdapat dua bagian buku 
teks yang memuat nilai inti pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia. 
Kedua bagian tersebut terdiri dari satu bagian yang memuat ekspresi 
menghilangkan jenis prasangka dan satu bagian yang memuat ekspresi hak asasi 
manusia. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira. 
1) Hak Asasi Manusia 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “hak asasi manusia”. Satu 
bagian tersebut adalah wacana yang terdapat pada halaman 136-138 . Berikut ini 
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contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira yang 
memuat ekspresi hak asasi manusia dengan kode W.1.136-138. 
(86) 
 
Data no. 08.44 
 
Kutipan di atas merupakan bagian halaman dari wacana yang terdapat di 
halaman 136-138 yang berjudul “Anak Jalanan dan Kreativitas Remaja”. Wacana 
tersebut berisi pembahasan mengenai permasalahan anak jalanan ditinjau dari segi 
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penyebab, predikat yang diberikan, latar belakang kemunculan, dan hubungannya 
dengan perlindungan anak. Informasi dari Pusat Data dan Informasi Kementerian 
Sosial RI tahun 2008 menunjukkan, jumlah anak jalanan 232.894 jiwa. Jauh 
meningkat dibandingkan tahun 1997 yang banyaknya 36.000 jiwa (Kompas, 
2010). 
Pada halaman 138 ini, pembahasan wacana adalah mengenai perlindungan 
anak. Disebutkan dalam paragraf ketiga di atas, konvensi tentang hak-hak anak 
dari PBB, khususnya Artikel 32 ayat (I) berbunyi “Negara-negara peserta 
mengakui hak anak untuk dilindungi oleh eksploitasi ekonomi dan dari melakukan 
setiap pekerjaan yang mungkin akan berbahaya atau mengganggu pendidikan 
anak, atau membahayakan kesehatan atau perkembangan fisik, mental, spiritual, 
moral, atau sosial anak”. Indonesia menjadi salah satu penanda tangan konvensi. 
Hal ini menunjukan bahwa Indonesia telah membuat komitmen untuk mengakui 
dan melindungi hak-hak anak termasuk anak jalanan. 
Melalui wacana di atas, siswa dapat memperoleh pengetahuan bahwa 
bangsa Indonesia telah memiliki komitmen bersama untuk mengakui dan 
melindungi hak-hak anak. Diharapkan siswa di masa depan mampu menjaga dan 
menjunjung tinggi pengakuan dan perlindungan hak-hak anak tersebut perlu agar 
tercipta kehidupan yang lebih baik bagi seluruh anak tanpa terkecuali. 
c. Pengembangan Tanggung Jawab Masyarakat Dunia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang ketiga adalah pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai inti ini terbagi menjadi empat ekspresi, 
yaitu kemanusiaan universal, penyelesaian konflik, mediasi, dan demokratisasi. Di 
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dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia menjadi nilai inti yang paling 
banyak dimuat, yaitu sebanyak 17 bagian. Bagian-bagian tersebut terdiri dari tujuh 
bagian yang memuat ekspresi kemanusiaan universal, empat bagian yang memuat 
ekspresi penyelesaian konflik, dan lima bagian yang memuat ekspresi 
demokratisasi. Hal ini menunjukkan bahwa buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Yudhistira lebih memusatkan perhatian pada penyampaian nilai 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira. 
1) Kemanusiaan Universal 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat enam bagian buku teks yang memuat ekspresi “kemanusiaan universal”. 
Enam bagian tersebut terdiri dari dua ilutrasi, sebuah penugasan, dua wacana, dan 
sebuah penyampaian materi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi kemanusiaan 
universal dengan kode I.1.113. 
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Data no. 08.39 
 
Kutipan di atas merupakan ilustrasi yang terdapat pada 113. Ilustrasi 
tersbut adalah contoh poster yang berekspresi kemanusiaan universal. Poster, 
imbauan, slogan, dan iklan dibuat untuk memberitahu, mengajak, atau 
mempengaruhi pembacanya. Tujuannya yaitu agar pembacanya tahu, mengerti, 
tertarik, atau bertindak sesuai dengan pesan yang ditampilkan. Poster ini berisi 
ajakan untuk mendonorkan darah yang diprakarsai oleh Palang Merah Indonesia 
(PMI). Terlihat di dalamnya terdapat gambar orang-orang yang sedang melakukan 
kegiatan donor darah baik sebagai pendonor maupun petugas medis. Tulisan di 
dalam poster ini menunjukan ajakan seperti “Setetes darah Anda sangat berharga 
buat sesama” dan “Donorkan darah Anda lewat PMI terdekat, wujudkan cinta 
kasih dengan BERBAGI!!!”.  
Kegiatan donor darah merupakan perwujudan dari kepedulian terhadap 
sesama manusia. Ketika seseorang mendonorkan darahnya, seseorang tidak 
mengetahui untuk siapa darahnya akan diberikan, dari negara mana, suku apa, 
lelaki atau perempuan, dan sebagainya. Ia hanya mengetahui bahwa darahnya 
suatu saat dapat menolong orang lain. Kegiatan ini dapat menjadi teladan bagi 
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siswa untuk dalam mengembangkan keterampilan aksi sosial sebagai perwujudan 
kepedulian terhadap kemanusiaan universal. 
2) Penyelesaian Konflik 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi “penyelesaian konflik”. 
Empat bagian tersebut terdiri dari dua soal, satu kalimat, dan satu penyampaian 
materi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan 
Yudhistira yang memuat ekspresi penyelesaian konflik dengan kode Pm.1.129. 
(88) 
 
Data no. 08.40 
 
Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di halaman 
129. Materi yang disampaikan adalah menyetujui atau menolak usul dalam 
diskusi. Diskusi biasanya bertujuan untuk mengungkapkan solusi atau 
penyelesaian dari suatu permasalahan. Namun solusi yang diharapkan terkadang 
sulit untuk didapatkan karena pembicaraan berjalan alot atau bahkan menemui 
jalan buntu. 
Seperti dijelaskan dalam penyampaian materi di atas bahwa keputusan 
tidak selamanya bulat mufakat karena pasti akan ada perbedaan pendapat dan 
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pemikiran dalam diskusi tersebut. Namun demikian, hal utama yang harus 
diperhatikan ketika melakukan diskusi adalah bagaimana menghimpun beragai 
tanggapan, pendapat, atau usul yang berisi solusi. Melalui penyampaian materi ini, 
siswa dapat mempelajari diskusi sebagai salah satu cara yang dapat ditempuh 
untuk mencari solusi yang paling tepat berdasarkan kesimpulan yang dapat ditarik 
berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan peserta diskusi. Dengan 
diskusi, masyarakat dapat saling bertukar pendapat dan masukan pemecahan 
terhadap masalah yang ada. Lewat rembuk pendapat tersebut, diharapkan akan 
muncul penyelesaian terbaik terhadap konflik yang ada. 
3) Demokratisasi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat lima bagian buku teks yang memuat ekspresi “demokratisasi”. Lima 
bagian tersebut terdiri dari tiga wacana dan dua penyampaian materi. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira yang 
memuat ekspresi demokratisasi dengan kode W.1.102. 
(89) 
 
Data no. 08.30 
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Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 102. Wacana 
tersebut merupakan naskah berita mengenai aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh 
sekitar 150 warga dari tiga desa di Kecamatan Pasarkemis. Warga menuntut agar 
pemkab segera memperbaiki Jalan Pasarkemis yang rusak parah. 
Dede Rosyada (via Bakry, 2010: 182), menjelaskan bahwa di dalam 
demokrasi pemerintah harus membuka saluran-saluran dan ruang kebebasan serta 
menjamin adanya kebebasan seluas-luasnya kepada rakyat dalam menyampaikan 
aspirasinya baik melalui media pers maupun secara langsung. Di dalam prinsip 
demokrasi, rakyat diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan 
aspirasinya dengan tujuan ikut serta dalam menentukan arah kebijakan. Salah satu 
cara untuk menyampaikan aspirasi adalah melalui demonstrasi atau unjuk rasa. 
Pada dasarnya, unjuk rasa akan berjalan lancar dan tertib ketika aspirasi rakyat 
bisa ditampung dan disikapi dengan bijaksana oleh pemerintah. Dalam kasus 
unjuk rasa pada kutipan di atas, warga Pasarkemis sudah tidak sabar karena jalan 
yang rusak sudah bertahun-tahun tidak mendapat perhatian dari pemkab terkait. 
Protes keras mereka lakukan dengan menanami pohon pisang di tengah jalan. 
Melalui wacana di atas, siswa dapat mencermati peristiwa yang 
berhubungan dengan proses demokrasi. Unjuk rasa sebagai salah satu cara untuk 
menyampaikan aspirasi seharusnya dapat berjalan dengan damai jika pemimpin 
dapat menyikapi permasalahan ini dengan cepat dan bijaksana. Diharapkan siswa 
dapat mempelajari demokratisasi agar di masa depan siswa dapat menjalankan 
proses demokrasi tersebut baik sebagai pemimpin maupun sebagai rakyat biasa.  
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d. Pengembangan Tanggung Jawab Manusia terhadap Planet Bumi 
Nilai inti pendidikan multikultural yang keempat adalah pengembangan 
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai inti ini terbagi menjadi dua 
ekspresi, yaitu pelestarian alam dan kesadaran terhadap lingkungan. Di dalam 
buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira terdapat 15 bagian buku 
teks yang memuat nilai inti pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia. 
Bagian-bagian tersebut terdiri dari 14 bagian yang memuat ekspresi pelestarian 
alam dan satu bagian yang memuat ekspresi kesadaran terhadap lingkungan. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi yang termuat di 
dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira. 
1) Pelesatarian Alam 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat 14 bagian buku teks yang memuat ekspresi “pelestarian alam”. 14 bagian 
tersebut terdiri dari sembilan soal, sebuah kalimat, sebuah penyampaian materi, 
sebuah ilustrasi, sebuah wacana,dan sebuah judul bab. Berikut ini contoh bagian 
buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi 
pelestarian alam  dengan kode I.2.28, J.2.28, dan Pm.3.28. 
255 





Data no. 08.15-17 
Kutipan di atas adalah judul bab, ilustrasi, dan penyampaian materi 
pengantar di awal bab. Ilustrasi pada kutipan di atas berhubungan dengan judul 
bab 3 yaitu kehutanan. Ilustrasi tersebut berisi gambar keindahan hutan yang 
lestari. Keindahan ini diharapkan mampu menggugah perasaan siswa untuk lebih 
mencintai hutan sehingga tumbuh kesadaran untuk ikut menjaga kelestariannya. 
Judul bab menunjukan topik yang akan banyak dibahas di dalam materi 
bab ini. Seperti terlihat di atas, judul bab 3 adalah “Kehutanan”. Maka topik yang 
banyak dibahas adalah berkaitan dengan kehutanan. Topik ini sesuai dengan salah 
satu ekspresi pendidikan multikultural yaitu mengenai pelestarian alam. 
Diharapkan siswa dapat memperoleh informasi mengenai ekspresi kehutanan di 
dalam materi yang disampaikan dalam bab ini. 
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Penyampaian materi pada bagian awal bab bertujuan sebagai pengantar 
menuju inti materi yang menjadi ekspresi bab. Pada kutipan di atas, materi yang 
disampaikan berisi topik mengenai kehutanan yang merupakan ekspresi bab 3. 
Disebutkan dalam kutipan di atas, sektor kehutanan di Indonesia sedang terpuruk. 
Hutan Indonesia yang disebut-sebut sebagai salah satu paru-paru dunia, saat ini 
banyak mengalami kerusakan. Kerusakan tersebut meliputi kebakaran hutan, 
penjarahan, serta pengelolaan hutan yang tidak memerhatikan fungsi dan 
kelestarian hutan. Di Indonesia, sebanyak 10 juta hektar kawasan hutan telah 
dirambah sehingga merugikan negara sedikitnya Rp 250 triliun (Kompas, 2012). 
Padahal pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam harus dilaksananakan 
dengan tiga asas, salah satunya adalah asas lestari. Asas lestari antara lain 
dikaitkan dengan kebijaksanaan pengolahan sumber daya alam tidak merugikan 
generasi yang akan datang, artinya, sumber alam harus dapat dimanfaatkan selama 
mungkin (Bakry, 2010: 358). Melalui penyampaian materi pada bagian awal bab 
ini, diharapkan mampu membuka pikiran siswa mengenai kelestarian hutan yang 
belakangan mulai terabaikan.  
2) Kesadaran terhadap Lingkungan 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesadaran terhadap 
lingkungan”. Satu bagian tersebut adalah soal yang terdapat pada halaman 75. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan 
Yudhistira yang memuat ekspresi kesadaran terhadap lingkungan  dengan kode 
S.1.75. 
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Data no. 08.25 
 
Kutipan di atas merupakan soal yang terdapat di halaman 75. Isi soal 
pilihan ganda tersebut adalah mengenai pertanyaan yang cocok untuk 
disampaikan dalam kegiatan wawancara dengan tokoh lingkungan hidup. 
Wawancara diartikan sebagai proses tanya jawab dengan seorang (narasumber) 
untuk dimintai keterangan dan pendapatnya mengenai suatu hal. Salah satu hal 
yang penting ketika akan melakukan wawancara adalah menyiapkan pertanyaan. 
Daftar pertanyaan yang disusun harus disesuaikan dengan ekspresi wawancara 
dan tujuan atau informasi yang hendak dicapai. 
Dalam kutipan soal di atas, siswa diarahkan untuk menentukan 
pertanyaan-pertanyaan wawancara yang cocok dengan ekspresi lingkungan hidup. 
Melalui soal tersebut, siswa dapat belajar untuk mencari tahu mengenai 
permasalahan lingkungan hidup yang terjadi di sekitarnya. Pengetahuan memiliki 




   
 
 
9. Deskripsi Nilai-nilai Multikultural dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas 
IX Terbitan Yudhistira 
 
Berdasarkan data tabel 13, di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas IX 
terbitan Yudhistira terdapat 32 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai 
multikultural. Nilai-nilai tersebut memenuhi keeempat nilai inti multikukultural. 
Keempat nilai inti tersebut terinci menjadi 11 ekspresi-ekspresi pendidikan 
multikultural yang muncul di dalam buku teks ini. Berikut ini contoh-contoh dan 
penjelasan bagian buku teks yang memuat aspek multikultural berdasarkan 
ekspresi-ekspresi dalam keempat nilai intinya. 
a. Apresiasi Terhadap Adanya Kenyataan Pluralitas Budaya dalam Masyarakat 
 
Nilai inti pendidikan multikultural yang pertama adalah apresiasi terhadap 
adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Nilai inti ini terbagi 
menjadi enam ekspresi, yaitu etnohistoritas, perbedaan agama, perbedaan 
etnokultural, toleransi, pluralitas, serta kegiatan dan kemajuan dari kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas IX 
terbitan Yudhistira terdapat delapan bagian buku teks yang memuat nilai inti 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. Bagian-
bagian tersebut terdiri dari empat bagian yang memuat ekspresi etnohistoritas, 
satu bagian yang memuat ekspresi perbedaan etnokultural, dua bagian yang 
memuat ekspresi pluralitas, dan satu bagian yang memuat ekspresi kegiatan dan 
kemajuan dari kelompok-kelompok dalam masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa 
buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira lebih menekankan 
perhatian pada penyampaian nilai apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas 
budaya dalam masyarakat. 
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Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat yang 
termuat di dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira. 
1) Etnohistoritas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat empat bagian buku teks yang memuat ekspresi etnohistoritas. Empat 
bagian tersebut terdiri dari dua penyampaian materi dan dua penugasan. Berikut 
ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira yang 
memuat ekspresi etnohistoritas dengan kode Pm.1.25-26.  
(92) 
 
Data no. 09.07 
 
Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di halaman 
25-26. Materi yang disampaikan adalah mengenai syair dan sejarahnya. Sejarah 
syair berkaitan erat dengan sejarah akulturasi kesusastraan Melayu dengan 
kesusastraan Arab. Seperti disebutkan dalam kutipan di atas, syair merupakan 
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bentuk puisi klasik yang merupakan pengaruh kebudayaan Arab. Syair sendiri 
berarti ungkapan hati, perpaduan antara imajinasi dan kalimat berirama, yang 
ditulis secara bebas. 
Dijelaskan dalam kutipan di atas, pelopor yang mengenalkan syair di 
Nusantara adalah Hamzah Fansuri. Dia seorang penyair Indonesia yang sangat 
terkenal, tidak hanya di Nusantara, tetapi juga di negeri tetangga. Dia pernah 
mengembara ke berbagai tempat untuk menambah pengetahuannya seperti 
Mekkah, Madinah, Baghdad, Pahang, dan Kudus. Bahasa yang ia kuasai adalah 
bahasa Arab dan Parsi di samping bahasa Melayu yang menjadi bahasa ibunya. 
Syair dalam kebudayaan Arab memiliki kesamaan dengan sajak dalam 
kebudayaan Indonesia. Syair atau sajak sendiri kental dengan budaya melayu. 
Sejak berabad-abad yang lalu kebudayaan Arab dan Islam diperkenalkan melalui 
interaksi antara orang Melayu dan Arab seperti yang dilakukan oleh Hamzah 
Fansuri. Akulturasi kebudayaan melayu lama dengan kebudayaan Arab telah 
terjalin sejak lama. Oleh karena itu, tidak heran kebudayaan melayu yang kita 
kenal saat ini memiliki kemiripan dengan kebudayaan Arab. Pengetahuan historis 
mengenai persahabatan dan akulturasi yang terjalin di antara kebudayaan Arab 
dan Melayu ini penting untuk diketahui oleh siswa. Interaksi antara etnis di 
nusantara dengan etnis Arab sudah terjalin sejak lama dan pada kenyataannya bisa 
saling berdampingan dengan damai. Menurut H.M. Nur Fauzan Ahmad (2012: 1), 
khazanah keagamaan Islam, baik Melayu maupun Jawa sangat erat sekali 
kaitannya dengan bahasa Arab yakni banyaknya kata, ungkapan, istilah, kata 
mutiara dari ulama, dan ayat al-Qur„an, hadist Nabi yang terkandung di dalamnya, 
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serta penggunaan tulisan Arab untuk penulisan bahasa Melayu dan Jawa, maka se-
harusnya bahasa Arab dikuasai untuk telaah pada bidang-bidang tersebut. Melalui 
pengetahuan historis ini diharapkan siswa dapat memahami bahwa hidup 
berdampingan bersama etnis lain dengan damai bukan hal yang tidak mungkin 
untuk diwujudkan.   
2) Perbedaan Etnokultural 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “perbedaan etnokultural”. 
Satu bagian tersebut adalah wacana yang terdapat pada halaman 6-8. Berikut ini 
contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira yang 
memuat ekspresi perbedaan etnokultural dengan kode W.1.6-8. 
(93) 
 
Data no. 09.05 
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  Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 6-8. Wacana 
tersebut adalah cerpen berjudul “Mahmud Bin No‟an” yang ditulis oleh Soekanto 
S.A. Nama yang dipergunakan sebagai judul sekaligus tokoh utama dalam cerpen 
menunjukan ciri khas nama dari etnis Melayu. Nama-nama orang dari etnis 
Melayu memiliki kemiripan dengan nama-nama orang Arab atau muslim. Selain 
itu, latar tempat di dalam cerpen tersebut adalah daerah Tanjung Timur yang 
merupakan suatu daerah di Sumatera yang sebagian besar masyarakatnya berasal 
dari etnis melayu. Suku Melayu adalah nama yang menunjuk pada suatu 
kelompok yang ciri utamanya adalah penuturan bahasa Melayu. Suku Melayu 
bermukim di sebagian besar Malaysia, pesisir timur Sumatera, sekeliling pesisir 
Kalimantan, Thailand Selatan, serta pulau-pulau kecil yang terbentang sepanjang 
Selat Malaka dan Selat Karimata. Di Indonesia, jumlah suku Melayu sekitar 15% 
dari seluruh populasi, yang sebagian besar mendiami propinsi Sumatera Utara, 
Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, dan 
Kalimantan Barat (id.wikipedia.org). 
Ciri etnokultural Melayu yang diceritakan selain dari penamaan orang 
adalah keramahtamahan, menyambung tali silaturahmi, tahu terima kasih, dan 
senang bertukar kebaikan. Dalam cerpen di atas, tokoh Mahmud Bin No‟an adalah 
sahabat lama Pak Hanadi. Mahmud sengaja mendatangi Pak Hanadi untuk 
bersilaturahmi karena lama tidak bertemu. Pak Hanadi menyambut hangat 
kunjungan tersebut dan menunjukan sikap yang sangat ramah. Keduanya saling 
bernostalgia mengenang kebaikan-kebaikan sahabatnya. Tidak lupa mereka saling 
memberikan oleh-oleh sekedar untuk menyenangkan hati satu sama lain. Cerpen 
263 
   
 
 
ini secara jelas menceritakan tata adat pergaulan dari etnis Melayu. Melalui cerpen 
“Mahmud Bin No‟an” ini diharapkan siswa khususnya yang berasal dari luar etnis 
Melayu dapat mengerti etnokultural yang dimiliki etnis Melayu dalam hal 
memuliakan dan menjaga tali silaturahmi antar sahabat. Pengetahuan mengenai 
etnokultural Melayu ini dapat membentuk siswa untuk menghargai dan 
mengapresiasi budaya baik yang ditunjukan oleh etnis-etnis di luar mereka. 
3) Pluralitas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “pluralitas”. Dua bagian 
tersebut terdiri dari dua ilustrasi. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa 




Data no. 09.18 
 
Kutipan di atas merupakan ilustrasi yang terdapat di halaman 76. Ilustrasi 
tersebut berisi gambar sekelompok orang yang sedang mengadakan lomba makan 
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kerupuk bersama turis asing. Berdasarkan ilustrasi tersebut, siswa diarahkan untuk 
mengembangkan cerita pendek. 
Lomba makan kerupuk bersama turis asing dalam ilustrasi di atas 
menunjukan bahwa masyarakat telah menghargai pluralitas yang hidup di 
lingkungan mereka. Kedatangan turis asing yang berbeda ras dari masyarakat 
lokal tidak dijadikan penghalang untuk saling berinteraksi satu sama lain. Bahkan 
sebaliknya, turis asing diajak untuk ikut melebur dalam perlombaan yang 
diadakan oleh masyarakat. Perlombaan tersebut selain untuk mengenalkan budaya 
masyarakat lokal juga bertujuan untuk menjalin persahabatan dalam bingkai 
pluralitas. Diharapkan siswa mampu meneladani kegiatan tersebut sebagai 
perwujudan penghargaan terhadap kenyataan pluralitas yang hidup di lingkungan 
mereka dan kemauan untuk menyikapinya dengan bijak sehingga tercipta interaksi 
yang damai. 
4) Kegiatan dan Kemajuan dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat 
 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “Kegiatan dan Kemajuan 
dari Kelompok-Kelompok dalam Masyarakat”. Satu bagian tersebut adalah 
wacana yang terdapat pada halaman 2-4. Berikut ini contoh bagian buku teks 
Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi kegiatan dan 
kemajuan dari kelompok-kelompok dalam masyarakat dengan kode W.1.2-4. 
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Data no. 09.02 
 
Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 2-4. Wacana 
tersebut berisi petikan dialog dalam acara Perspektif yang dibawakan oleh Wilmar 
Witoelar bersama tamunya, Andre, yang merupakan guru ekstrakulikuler musik 
Sekolah Dasar (SD)  di Jakarta Selatan. Andre bukan seorang guru biasa karena 
hanya berpendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sesekali masih suka 
turun ke jalan untuk mengamen. Keterampilan bermusik Andre didapat dari 
Sanggar Anak Akar yang hampir semuanya adalah anak jalanan atau Andre lebih 
suka menyebutnya anak pinggiran. Kisah tentang Andre ini menunjukan bahwa 
anak pinggiran pun dapat maju dan berprestasi sebagaimana anak-anak lain jika 
mereka memiliki tempat yang menampung dan mengarahkan bakat mereka. 
Melalui wacana dalam kutipan di atas, siswa dapat mengetahui bahwa anak-anak 
pinggiran yang seringkali dipandang sebelah mata mampu untuk berkarya dan 
berprestasi. Kemajuan yang dicapai oleh Andre dan ekspresin-ekspresinnya di 
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Sanggar Anak Akar diharapkan dapat menghapus stigma negatif dan sikap 
meremehkan yang biasanya muncul di masyarakat. 
b. Pengakuan Terhadap Harkat dan Hak Asasi Manusia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang kedua adalah pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi manusia. Nilai inti ini terbagi menjadi lima ekspresi, yaitu 
kesetaraan kedudukan dan hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya 
rasisme, menghilangkan jenis prasangka, dan hak asasi manusia. Di dalam Buku 
teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira terdapat lima bagian buku teks 
yang memuat nilai inti pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia. Kelima 
bagian tersebut terdiri dari dua bagian yang memuat ekspresi kesetaraan 
kedudukan dan hak di masyarakat luas, satu bagian yang memuat ekspresi bahaya 
diskriminasi, dan dua bagian yang memuat ekspresi menghilangkan jenis 
prasangka. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira. 
1) Kesetaraan Kedudukan dan Hak di Masyarakat Luas 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesetaraan kedudukan dan 
hak di masyarakat luas”. Dua bagian tersebut terdiri dari sebuah kalimat dan 
sebuah wacana. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX 
terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi kesetaraan kedudukan dan hak di 
masyarakat luas dengan kode Ka.1.9. 
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Data no. 09.06 
 
Kutipan di atas merupakan kalimat yang terdapat dalam cerpen berjudul 
“Hadiah untuk Sahabat” yang diciptakan oleh Leny Djanurlia S. Kalimat yang 
digarisbawahi pada kutipan di atas menunjukan pesan mengenai kesetaraan 
kedudukan dan hak di masyarakat. Kalimat tersebut berbunyi “Meskipun Wiwit 
anak seorang guru, sedangkan Ani putri seorang direktur perusahaan, tetapi 
perbedaan tersebut tidak mengganggu persahabatan mereka‖. Hubungan 
persahabatan antara Wiwit dan Ani terjalin tanpa sikap membeda-bedakan dan 
tanpa memandang perbedaan ekonomi keluarga mereka. Keduanya memiliki 
kedudukan dan hak yang sama di mata masyarakat. Tidak ada yang lebih tinggi 
dan merasa berkuasa terhadap yang lain. Sikap ini sangat penting untuk 
ditumbuhkan dalam diri siswa agar mereka dapat bergaul dengan baik bersama 
ekspresin-ekspresin lain di lingkungannya tanpa memandang status apapun yang 
menjadi mungkin pembeda diantara mereka. 
2) Bahaya Diskriminasi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat satu bagian buku teks yang memuat ekspresi “bahaya diskriminasi”. Satu 
bagian tersebut adalah kalimat yang terdapat pada halaman 3. Berikut ini contoh 
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bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira yang memuat 
ekspresi bahaya diskriminasi dengan kode Ka.1.3. 
(97) 
 
Data no. 09.03 
 
Kutipan di atas merupakan kalimat yang terdapat di dalam wacana dialog 
yang berjudul “Sosok dan Kiprah; Andre dari Sanggar ke Sekolah Formal”. 
Kalimat tersebut adalah jawaban yang dikemukakan Andre ketika ditanya 
“Apakah yang bukan anak jalanan bisa masuk ke Sanggar Anak Akar?”. Andre 
menjawab, “Kita sebenarnya senang atau lebih enak disebut anak pinggiran. 
Kalau anak jalan, pasti identik dengan ekspresin-ekspresin yang ada di jalan. 
Akan tetapi, kalau anak pinggiran, orang kaya pun bisa merasa dipinggirkan 
sebab hak berbicara dan hak belajar itu bukan hak orang miskin saja. Karena itu, 
kita lebih suka disebut anak-anak pinggiran yang ada di sanggar”. Jawaban yang 
dikemukakan Andre tersebut menunjukan pesan untuk menolak sebutan yang 
bersifat mendiskriminasi kelompok tertentu. Sebutan anak jalan tidak Andre sukai 
karena memiliki kesan yang identik dengan anak-anak yang suka di jalanan. Akan 
tetapi Andre lebih suka menyebut anak-anak dalam komunitas Sanggar Anak 
Akar sebagai anak pinggiran dengan tujuan dapat menampung siapa saja yang 
merasa dipinggirkan hak berbicara dan hak belajarnya. Andre memilih untuk tidak 
bersikap eksklusif dan diskiminatif terhadap orang lain di luar kelompoknya yang 
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kebetulan sama-sama mendapat perlakuan tidak adil dari lingkungannya. Sikap 
Andre ini pantas untuk diteladani oleh setiap orang. Oleh karena itu, siswa 
diharapkan mampu menangkap pesan yang ingin disampaikan Andre dan 
meneladani sikapnya yang menghindari segala bentuk diskriminasi. 
3) Menghilangkan Jenis Prasangka 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “menghilangkan jenis 
prasangka”. Dua bagian tersebut terdiri dari sebuah wacana dan satu butir soal. 
Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira 
yang memuat ekspresi menghilangkan jenis prasangka dengan kode W.1.93-94. 
(98) 
 
Data no. 09.26 
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Kutipan di atas merupakan wacana yang terdapat di halaman 93-94 yang 
berjudul “Kita Malu”. Wacana tersebut merupakan artikel berita yang bersumber 
dari Media Indonesia pada tanggal 10 September 2012. Berita yang diulas dalam 
artikel ini adalah mengenai peledakan bom di depan Kedutaan Besar Australia di 
Jakarta pada tanggal 9 September 2010.  
Bagian yang ditandai pada kutipan di atas mengandung pesan untuk 
menghilangkan jenis prasangka. Disebutkan bahwa “Terorisme harus dilihat 
sebagai ancaman terhadap keselamatan bersama. Karena itu hentikan seluruh 
pertengkaran yang tidak perlu yang mengaitkan terorisme dengan orang atau 
kelompok tertentu. Pelaku dan perencana bom, siapa pun dia, harus dianggap 
sebagai penjahat kemanusiaan. Karena itu harus diperangi bersama”. Secara 
jelas kutipan tersebut mengajak semua orang untuk menghilangkan prasangka 
terhadap kelompok tertentu yang dianggap sebagai pelaku terorisme. Terorisme 
semestinya dianggap sebagai penjahat kemanusiaan yang harus diperangi 
bersama-sama oleh semua orang. Diharapkan siswa dapat menangkap pesan ini 
sehingga tidak lagi muncul prasangka buruk terhadap sekelompok orang agar 
kedamaian dan ketentraman dapat tercipta tanpa rasa curiga. 
c. Pengembangan Tanggung Jawab Masyarakat Dunia 
Nilai inti pendidikan multikultural yang ketiga adalah pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai inti ini terbagi menjadi empat ekspresi, 
yaitu kemanusiaan universal, penyelesaian konflik, mediasi, dan demokratisasi. Di 
dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia menjadi nilai inti yang paling 
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banyak dimuat, yaitu sebanyak 12 bagian. Bagian-bagian tersebut terdiri dari 
sepuluh bagian yang memuat ekspresi kemanusiaan universal dan dua bagian yang 
memuat ekspresi demokratisasi. Hal ini menunjukkan bahwa buku teks Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira lebih memusatkan perhatian pada 
penyampaian nilai pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia yang termuat di dalam buku 
teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira. 
1) Kemanusiaan Universal 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat 10 bagian buku teks yang memuat ekspresi “kemanusiaan universal”. 10 
bagian tersebut terdiri dari sebuah penugasan, sebuah ilustrasi, enam wacana, 
sebuah soal, dan sebuah penyampaian materi. Berikut ini contoh bagian buku teks 
Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi kemanusiaan 
universal dengan kode Pm.1.1. 
(99) 
 
Data no. 09.01 
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Kutipan di atas merupakan penyampaian materi yang terdapat di bagian 
awal bab 1 yang berjudul “Persahabatan”. Penyampaian materi pada bagian awal 
bab bertujuan sebagai pengantar menuju inti materi yang menjadi ekspresi bab. 
Pada kutipan di atas, materi yang disampaikan berisi topik mengenai persahabatan 
yang merupakan ekspresi bab 1. Disebutkan dalam kutipan di atas, persahabatan 
merupakan sebuah ikatan kasih sayang antara sesama umat manusia, baik tua 
maupun muda. Persahabatan tidak hanya milik manusia yang mempunyai 
hubungan perekspresinan. Akan tetapi, persahabatan itu dimiliki oleh semua 
manusia yang mempunyai cinta dan kasih sayang antar manusia. Persahabatan 
yang dikemukakan dikemukakan dalam penyampaian materi ini merupakan 
persahabatan dalam arti universal. Persahabatan adalah milik semua manusia 
tanpa mengenal perbedaan suku, agama, ras, dan adat-istiadat. Pengembangan 
kesadaran terhadap persahabatan sebagai perwujudan kemanusiaan universal ini 
sangat penting bagi siswa. Kesadaran ini penting untuk ditumbuhkan sejak dini 
agar di masa depan siswa dapat menjadi individu yang menghargai kemanusiaan 
yang universal tanpa memandang latar belakang dari individu lain. 
2) Demokratisasi 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat dua bagian buku teks yang memuat ekspresi “demokratisasi”. Dua bagian 
tersebut terdiri dari dua wacana. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi demokratisasi 
dengan kode W.125-126. 
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Kutipan di atas merupakan wacana berjudul “Figurnya Sudah Dikenal” 
yang terdapat di halaman 125. Wacana tersebut berisi hasil jajak pendapat yang 
dilakukan menjelang pemilihan presiden 2004. Pemilihan presiden tahun 2004 ini 
merupakan pemilihan presiden pertama yang dilakukan secara langsung oleh 
rakyat. Hasil jajak pendapat yang dihimpun dari 200 responden yang disebar di 
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beberapa kota menunjukan keberagaman pendapat. Hasil tersebut disajikan dalam 
bentuk grafik berdasarkan topik yang ditanyakan. 
Jajak pendapat yang dilakukan pada sejumlah responden merupakan salah 
satu cara untuk mengetahui pendapat masyarakat mengenai suatu hal. Dalam hal 
ini topik yang dibahas adalah mengenai pemilihan presiden. Jajak pendapat dan 
pemilihan presiden ini merupakan contoh dari pengaplikasian demokrasi dalam 
masyarakat. Kedua proses ini menunjukan adanya pengakuan terhadap pendapat 
atau suara rakyat mengenai suatu hal. Di dalam demokrasi, suara rakyat 
merupakan hal yang paling penting untuk didengarkan karena rakyat adalah 
pemegang kekuasaan tertinggi dalam negara demokrasi. Pemerintahan yang sah 
dan diakui berarti suatu pemerintahan yang mendapat dukungan yang diberikan 
oeh rakyat (Bakry, 2010: 181). Melaui wacana ini, diharapkan siswa dapat lebih 
memahami demokrasi dan proses-proses pengaplikasiannya dalam kehidupan 
bernegara agar di masa depan dapat menjadi warga negara yang cerdas dan 
mampu berpartisipasi dalam pembangunan bangsa. 
d. Pengembangan Tanggung Jawab Manusia terhadap Planet Bumi 
Nilai inti pendidikan multikultural yang keempat adalah pengembangan 
tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai inti ini terbagi menjadi dua 
ekspresi, yaitu pelestarian alam dan kesadaran terhadap lingkungan. Di dalam 
buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira terdapat tujuh bagian 
buku teks yang memuat nilai inti pengembangan tanggung jawab masyarakat 
dunia. Bagian-bagian tersebut terdiri dari empat bagian yang memuat ekspresi 
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pelestarian alam dan tiga bagian yang memuat ekspresi kesadaran terhadap 
lingkungan. 
Berikut ini pembahasan mengenai ekspresi-ekspresi dalam nilai inti 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi yang termuat di 
dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira. 
1) Pelesatarian Alam 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “pelestarian alam”. Tiga 
bagian tersebut terdiri dari tiga butir soal. Berikut ini contoh bagian buku teks 
Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi pelestarian 
alam  dengan kode S.1.115. 
(101) 
 
Data no. 09.28 
 
Kutipan di atas merupakan soal yang terdapat di halaman 115. Soal 
tersebut berisi arahan kepada siswa untuk memberikan kalimat tanggapan yang 
sesuai dengan pernyataan sebelumnya. Pernyataan yang ditanyakan adalah 
mengenai terumbu karang yang hampir punah. Banyak orang berburu terumbu 
karang untuk dijual karena harganya yang cukup mahal. Akibatnya terumbu 
karang semakin langka. 
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Pernyataan di dalam soal tersebut berisi pesan mengenai pelestarian alam, 
dalam hal ini terumbu karang. Menurut Wartono Hadie (2008: 56), terumbu 
karang tumbuh dan hidup sangat baik di perairan dangkal dan pada kedalaman 
kurang dari 20 meter di lautan tropis. Kondisinya saat ini dilaporkan telah dalam 
keadaan kritis karena pemanfaatan yang sangat berlebihan. Sama halnya pada 
ekosistem mangrove dan padang lamun, karena meningkatnya kegiatan manusia 
dalam pemanfaatan ekosistem terumbu karang memberikan dampak dan pengaruh 
yang besar terhadap kerusakan ekosistem tersebut. Keberadaan terumbu karang 
yang merupakan habitat bagi hewan-hewan laut seperti ikan, kepiting, gurita, dan 
sebagainya semakin terancam karena perburuan oleh orang-orang yang tidak 
bertanggung jawab. Jika dibiarkan, maka kelestarian ekosistem laut akan 
terancam. Melalui soal ini, siswa diarahkan untuk memberi tanggapan mengenai 
kelestarian sumber daya alam. Tanggapan tersebut menunjukan kepedulian siswa 
terhadap kelestarian ekosistem bawah laut yang seharusnya dijaga oleh manusia. 
2) Kesadaran terhadap Lingkungan 
Buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira di dalamnya 
terdapat tiga bagian buku teks yang memuat ekspresi “kesadaran terhadap 
lingkungan”. Tiga bagian tersebut terdiri dari  sebuah soal, sebuah penyampaian 
materi, dan sebuah wacana. Berikut ini contoh bagian buku teks Bahasa Indonesia 
kelas IX terbitan Yudhistira yang memuat ekspresi pelestarian alam  dengan kode 
W.1.79. 
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Kutipan di atas adalah wacana yang terdapat di halaman 79. Wacana 
tersebut merupakan contoh surat pembaca yang mengambil pokok persoalan 
tentang lingkugan hidup. Surat pembaca pada kutipan di atas ditulis oleh Yani, 
siswa kelas VII. Yani memprotes kinerja ketua OSIS yang hanya mementingkan 
kegiatan ekstrakurikuler sehingga kegiatan kerja bakti yang rutin dilaksanakan 
untuk menjaga keindahan lingkungan sekolah berhenti. Padahal menurut Yani, 
ketika ia baru masuk kelas VII, ia melihat keasrian dan keindahan lingkungan 
sekolah. Taman yang terawat dengan rapi, pohon-pohon yang rindang mengitari 
gedung, dan setiap siswa memiliki kesadaran dan rasa tanggung jawab untuk 
menjaga kebersihan. Kritik ini muncul karena Yani merasa prihatin terhadap 
keindahan sekolahnya yang tercemar. Melalui surat pembaca ini, siswa 
diharapkan mau meneladani sikap kepedulian terhadap lingkungan seperti yang 
ditunjukan Yani. Selain kepedulian, perlu juga ditumbuhkan keberanian dari siswa 
untuk mengungkapkan perasaannya mengenai hal-hal yang menurutnya tidak 
tepat. Lingkungan dapat terpelihara jika kesadaran telah tumbuh dengan diiringi 
keberanian untuk berbuat sesuatu bagi lingkungan sekitarnya. 
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10. Perbandingan Nilai-Nilai Multikultural  Yang Termuat di antara Kesembilan  
  Buku Teks Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP 
 
Berdasarkan pemaparan data di atas, kesembilan buku teks tersebut 
memuat keempat nilai inti pendidikan multikultural dengan jumlah yang 
bervariasi. Dari 17 ekspresi pendidikan multikultural, hanya satu ekspresi yang 
tidak muncul dalam kesembilan buku teks di atas, yaitu mediasi. Berikut ini 
adalah pemaparan perbandingan nilai-nilai multikultural yang termuat di antara 
kesembilan buku teks Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP. 
Terdapat beberapa kategori perbandingan mengenai muatan nilai-nilai 
multikultural dalam sembilan buku teks Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP di 
atas yang akan diperbandingkan. Pertama, jumlah bagian buku teks yang memuat 
nilai-nilai multikultural. Berdasarkan data di atas, diperoleh perbandingan jumlah 
bagian buku teks yang memuat nilai-nilai multikultural sebagai berikut. 
 
 Gambar 1:  Diagram Perbandingan Jumlah Bagian Buku Teks yang  
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Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa buku teks Bahasa Indonesia 
terbitan Erlangga memiliki jumlah bagian yang memuat nilai-nilai multikultural 
terbanyak. Ketiga buku teks Bahasa Indonesia terbitan Erlangga memiliki jumlah 
bagian buku teks yang memuat nilai multikultural di atas 70 bagian dengan jumlah 
terbanyak adalah buku teks Bahasa Indonesia untuk kelas IX dengan jumlah 79 
bagian, kemudian kelas VIII dengan jumlah 76 bagian, dan kelas VII dengan 
jumlah 75 bagian. Buku teks yang memiliki jumlah bagian yang memuat nilai 
multikultural dengan jumlah paling sedikit adalah buku teks Bahasa Indonesia 
kelas VII terbitan Pusat Perbukuan dengan jumlah 31 bagian buku teks. Jumlah 
tersebut hanya berselisih satu bagian dengan buku teks Bahasa Indonesia kelas IX 
terbitan Yudhistira.  
 Kedua, kategori yang diperbandingkan adalah pemerataan distribusi 
dalam keempat nilai multikultural pada kesembilan buku teks di atas. Distribusi 
nilai-nilai multikultural yang muncul dalam bagian-bagian buku teks di atas 
disajikan dalam diagram berikut ini. 
 
Gambar 2:  Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku Sekolah  



























Gambar 3:  Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku Sekolah 




Gambar 4:  Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku Sekolah 




Gambar 5:  Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku Teks Bahasa 



































































Gambar 6:  Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku Teks Bahasa  
  Indonesia Kelas VIII Terbitan Erlangga  
 
 
Gambar 7:  Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku Teks Bahasa 
Indonesia Kelas IX Terbitan Erlangga  
   
 
Gambar 8:  Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku Teks  Bahasa 





























































Gambar 9:  Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku Teks Bahasa 
Indonesia Kelas VIII Terbitan Yudhistira  
 
 
Gambar 10:  Diagram Distribusi Nilai Multikultural Buku Teks Bahasa  
Indonesia Kelas IX Terbitan Yudhistira 
 
Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa buku teks yang memiliki 
sebaran nilai-nilai multikultural yang paling merata adalah buku teks Bahasa 
Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira. Keempat nilai multikultural memiliki 
jumlah yang tidak berselisih jauh yaitu, 22% untuk nilai pengakuan terhadap 
adanya pluralitas budaya dalam masyarakat, 16% untuk pengakuan terhadap 
harkat dan hak asasi manusia, 37% untuk Pengembangan tanggung jawab 
masyarakat dunia, dan 22% untuk pengembangan tanggung jawab manusia 











































   
 
 
multikultural yang merata adalah buku teks Bahasa Indonesia kelas VII dan IX 
terbitan Pusat Perbukuan.  
Ketiga buku teks di atas meskipun memiliki sebaran nilai multikultural 
yang merata namun memiliki jumlah bagian yang memuat nilai multikultural 
dengan jumlah yang sedikit, yaitu 32 bagian dalam buku teks Bahasa Indonesia 
kelas IX terbitan Yudhistira, 31 buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan 
Pusat Perbukuan, dan 61 buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat 
Perbukuan. Dua buku teks yang disebutkan di awal merupakan buku teks yang 
memiliki jumlah terendah di antara sembilan buku teks yang lain.  
Buku teks yang memiliki jumlah bagian yang memuat nilai multikultural 
tertinggi adalah buku teks Bahasa Indonesia kelas VII, VIII, dan IX terbitan 
Erlangga masing-masing berjumlah 75, 76, dan 79 bagian. Namun, seperti terlihat 
pada gambar 5, 6, dan 7 di atas, ketiga buku teks tersebut memiliki sebaran nilai 
multikultural yang tidak merata. Nilai multikultural yang mendominasi dalam 
ketiga buku teks terbitan Erlangga adalah nilai pengakuan terhadap adanya 
pluralitas budaya dalam masyarakat yang seluruhnya memiliki persentase di atas 
50%, yaitu buku teks kelas VII sebesar 52 %, buku teks kelas VIII sebesar 61%, 
dan buku teks kelas IX sebesar 77%. Jumlah persentase tersebut memiliki selisih 
yang besar dibanding dengan ketiga nilai multikultural yang lain. Misalnya, dalam 
buku teks kelas VII terbitan Erlangga perbandingan antara nilai multikultural 
terbanyak dengan nilai multikultural terbanyak kedua adalah 52% : 21%. 
Perbandingan tersebut semakin besar terlihat pada buku teks kelas VIII dan IX. 
Hal ini menunjukan bahwa, meskipun memiliki jumlah bagian yang memuat nilai 
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multikultural yang besar, namun buku teks terbitan Erlangga memiliki sebaran 
pemuatan nilai multikultural yang tidak merata dan lebih cenderung memuat nilai 
pengakuan terhadap adanya pluralitas budaya dalam masyarakat. 
Ketiga, kategori yang diperbandingkan adalah variasi ekspresi-ekspresi 
multikultural dalam kesembilan buku teks. Ekspresi multikultural yang terdapat di 
dalam indikator aspek multikultural adalah 17 ekspresi, yaitu etnohistoritas, 
perbedaan agama, perbedaan etnokultural, toleransi, pluralitas, kegiatan dan 
kemajuan dari kelompok-kelompok dalam masyarakat, Kesetaraan kedudukan dan 
hak di masyarakat luas, bahaya diskriminasi, bahaya rasisme, menghilangkan jenis 
prasangka, hak asasi manusia, kemanusiaan universal, penyelesaian konflik, 
mediasi, demokratisasi, pelestarian alam, dan kesadaran terhadap lingkungan. 
Ekspresi-ekpsresi tidak seluruhnya muncul dalam setiap buku teks. Setiap buku 
teks memuat variasi ekspresi dengan jumlah dan jenis yang berbeda. Jumlah 
ekspresi yang terkandung di dalam buku teks menunjukan kekayaan keragaman 
kandungan ekpsresi multikultural yang dapat dipelajari dan diserap oeh siswa. 
Berikut ini perbandingan variasi ekpsresi yang muncul dalam kesembilan buku 
teks di atas. 
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Gambar 11: Diagram Variasi Ekspresi Mutikultural dalam Buku Teks 
Berdasarkan diagram di atas, buku teks kelas IX terbitan Pusat Perbukuan 
memiliki variasi ekspresi multikultural terbesar, yaitu 14 ekspresi multikultural. 
Disamping itu, buku teks tersebut juga memiliki jumlah bagian pemuat nilai 
multikultural yang banyak, yaitu 60.  
Jumlah variasi ekspresi multikutural terbesar kedua adalah buku teks kelas 
VII, VIII dan IX terbitan Erlangga dengan jumlah 13 ekspresi multikultural. 
Kedua buku teks ini juga memiliki jumlah bagian pemuat nilai multikultural yang 
banyak, yaitu 75, 76, dan 79. Sedangkan buku teks yang memiliki variasi ekspresi 
multikultural terkecil adalah buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan 
Yudhistira dengan jumlah 8 ekspresi multikultural. Secara keseluruhan, hanya 
satu ekspresi yang tidak termuat di dalam kesembilan buku teks Bahasa Indonesia 
untuk siswa SMP di atas, yaitu mediasi.  
Perbandingan terakhir adalah mengenai nilai multikultural yang paling 
banyak dimuat di dalam kesembilan buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa 
SMP. Perbandingan dapat menunjukan secara keseluruhan nilai multikultural 
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yang paling sering muncul dan dipelajari oleh siswa SMP melalui kesembilan 
buku teks di atas. Perbandingan tersebut disajikan dalam diagram berikut ini. 
 
Gambar 12:  Diagram Perbandingan Jumlah Keempat Nilai Multikultural  
dalam buku teks  
 
Berdasarkan diagram di atas, nilai multikultural yang paling sering 
mendominasi adalah nilai pengakuan terhadap adanya pluralitas budaya dalam 
masyarakat. Nilai tersebut menjadi nilai yang paling banyak muncul di dalam 
empat buku teks, yaitu buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat 
Perbukuan, buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Erlangga, buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Erlangga, buku teks Bahasa Indonesia kelas 
IX terbitan Erlangga, dan buku teks Bahasa Indonesia kelas VII terbitan 
Yudhistira. Selain itu, nilai multikultural tersebut juga menjadi yang terbanyak 





























   
 
 
Nilai multikultural lain yang sering mendominasi adalah nilai 
pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. Nilai tersebut 
menjadi nilai yang paling banyak muncul dalam tiga buku teks, yaitu buku teks 
Bahasa Indonesia kelas VII terbitan Pusat Perbukuan, buku teks Bahasa Indonesia 
kelas VII terbitan Pusat Perbukuan, dan buku teks Bahasa Indonesia kelas VII 
terbitan Yudhistira. Disamping itu, nilai multikultural ini menjadi yang terbanyak 
kedua di dalam tiga buku teks, yaitu buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Erlangga, buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Erlangga, buku 
teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Yudhistira.  
Nilai multikultural lain yang mendominasi adalah nilai pengembangan 
tanggung jawab masyarakat dunia. Nilai tersebut menjadi nilai yang paling 
banyak muncul dalam dua buku teks, yaitu buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Yudhistira dan buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Yudhistira 
serta menjadi yang terbanyak kedua dalam dua buku teks lain, yaitu buku teks 
Bahasa Indonesia kelas IX terbitan Pusat Perbukuan dan buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VII terbitan Erlangga. Sedangkan nilai multikultural pengakuan 
terhadap harkat dan hak asasi manusia menjadi nilai yang tidak pernah 
mendominasi di dalam kesembilan buku teks di atas.  
Pemaparan di atas menunjukan bahwa nilai multikultural yang paling 
banyak muncul dan disampaikan di dalam kesembilan buku teks Bahasa Indonesia 
untuk siswa SMP adalah nilai pengakuan terhadap adanya pluralitas budaya dalam 
masyarakat dan nilai pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet 
bumi. Kedua nilai tersebut merupakan nilai yang paling mendasar untuk diajarkan 
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kepada siswa SMP. Nilai multikultural pengakuan terhadap adanya pluralitas 
budaya dalam masyarakat berisi pemaparan pengetahuan dan informasi mengenai 
pluralitas secara luas, memperkuat kesadaran budaya yang hidup di masyarakat, 
serta memperkuat kompetensi interkultural dari budaya-budaya yang hidup di 
masyarakat. Hal ini dikarenakan nilai multikultural ini sesuai dengan semboyan 
bangsa Indonesia “Bhineka Tunggal Ika‖ yang berupaya untuk menjaga persatuan 
dan kesatuan dalam keragaman berbangsa. Oleh karena itu, nilai penting untuk 
mendapat ruang yang lebih besar untuk disampaikan kepada siswa Sekolah 
Menegah Pertama agar menjadi dasar dalam menjalani kehidupan berbangsa dan 





















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Buku teks kelas VII terbitan Pusat Perbukuan terdapat 31 bagian buku teks 
yang memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang 
dominan adalah pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet 
bumi. 
2. Buku teks kelas VIII terbitan Pusat Perbukuan terdapat 47 bagian buku 
teks yang memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang 
dominan adalah pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet 
bumi. 
3. Buku teks kelas IX terbitan Pusat Perbukuan terdapat 61 bagian buku teks 
yang memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang 
dominan adalah pengakuan terhadap adanya pluralitas budaya dalam 
masyarakat. 
4. Buku teks kelas VII terbitan Erlangga terdapat 75 bagian buku teks yang 
memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang dominan 
adalah pengakuan terhadap adanya pluralitas budaya dalam masyarakat. 
5. Buku teks kelas VIII terbitan Erlangga terdapat 76 bagian buku teks yang 
memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang dominan 
adalah pengakuan terhadap adanya pluralitas budaya dalam masyarakat. 
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6. Buku teks kelas IX terbitan Erlangga terdapat 79 bagian buku teks yang 
memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang dominan 
adalah pengakuan terhadap adanya pluralitas budaya dalam masyarakat. 
7. Buku teks kelas VII terbitan Yudhistira terdapat 39 bagian buku teks yang 
memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang dominan 
adalah pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. 
8. Buku teks kelas VIII terbitan Yudhistira terdapat  46 bagian buku teks 
yang memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang 
dominan adalah Pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia. 
9. Buku teks kelas IX terbitan Yudhistira terdapat 32 bagian buku teks yang 
memuat keempat nilai-nilai inti multikultural dengan nilai yang dominan 
adalah pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia 
10. Secara keseluruhan, kesembilan buku teks memuat keempat nilai inti 
pendidikan multikultural. Dari 17 ekspresi multikultural hanya satu 
ekspresi yang tidak muncul dalam kesembilan buku teks di atas yaitu 
mediasi. Buku teks yang memiliki bagian yang memuat nilai-nilai 
multikultural terbanyak adalah buku teks Bahasa Indonesia terbitan 
Erlangga. Buku teks yang memiliki sebaran nilai-nilai multikultural yang 
paling merata adalah buku teks Bahasa Indonesia kelas IX terbitan 
Yudhistira serta buku teks kelas VII dan XI terbitan Pusat Perbukuan. 
Kemudian, buku teks yang memiliki jumlah variasi ekspresi multikutural 
terbesar adalah buku teks terbitan Erlangga. Nilai multikultural yang 
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mendominasi pada kesembilan buku teks di atas adalah nilai pengakuan 
terhadap adanya pluralitas budaya dalam masyarakat. 
B. Saran  
1. Bagi pembelajaran Bahasa Indonesia   
Kepada pengajar dan peserta dan peserta didik diharapakan mampu 
memilih buku teks yang mengandung aspek multikutural dan mampu 
menelaah nilai-nilai multikultural di dalamnya.  
2. Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini diharapkan mampu mendorong munculnya 
penelitian lain untuk melengkapi kekurangan yang terdapat dalam 
penelitian mengenai aspek multikultural dalam buku teks bahasa Indonesia 
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Lampiran 9:  Cover dan Daftar Isi Buku Teks Bahasa Indonesia 





























NO. ASPEK MULTIKULTURAL 





















Etnohistoritas  (W.1.31-34); (Pm.1.43); (W.1.77-78) 3 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
Perbedaan agama   
Perbedaan 
etnokultural 




hidup di masyarakat 
Toleransi (Ka.1.159); (Ka.1.160) 2 








dan hak asasi 
manusia 
Membasmi rasisme, 




dan hak di masyarakat 
luas 
(W.1.70-71); (W.1.164-168) 2 
Bahaya diskriminasi   
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Bahaya rasisme (W.1.164-168) 1 
Menghilangkan jenis 
prasangka 
(W.1.145-148); (W.1.164-168) 2 










(Ka.1.49); (Ka.2.49); (Ka.1.65) 3 
Penyelesaian konflik   
Mediasi   








kepemilikan planet bumi 
Pelesatarian alam (P.1.54); (W.1.85-88); (Ka.2.102); 
(J.1.161); (I.1.161); (W.1.163); 


















NO. ASPEK MULTIKULTURAL 





















Etnohistoritas  (W.1.61-62); (J.1.107) 2 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
Perbedaan agama   
Perbedaan 
etnokultural 
(W.1.5); (S.1.6); (W.1.7); (S.2.7); 





hidup di masyarakat 
Toleransi (W.1.81-83); (W.1.116-118) 2 
Pluralitas (J.1.3); (I.2.3); (S.1.12); (S.2.12); 










dan hak asasi 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai 
jenis prasangka 
Kesetaraan kedudukan 
dan hak di masyarakat 
luas 
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manusia (prejudice) Bahaya diskriminasi   

















Penyelesaian konflik   
Mediasi   








kepemilikan planet bumi 
Pelesatarian alam (W.1.105) 1 
Kesadaran terhadap 
lingkungan 
(W.1.29-30); (S.1.30); (S.2.30); 
(S.3.30); (Pm.1.31); (W.1.65); 
(J.1.97); (I.2.97); (S.1.99); (S.2.99); 
(S.3.99); (S.1.100); (S.2.100); 
(P.3.100); (P.1.102); (S.1.105-106); 
(S.2.105-106); (S.3.105-106); 













NO. ASPEK MULTIKULTURAL 




















Etnohistoritas  (Pm.1.21); (W.1.24-26); (Pm.1.50); 
(Pm.1.84); (Pm.1.85); (Pm.2.85); 
(P.1.86); (Pm.1.106-107); (S.2.146) 
8 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 
Perbedaan agama (Pm.2.113); (P.1.114) 2 






hidup di masyarakat 
Toleransi (Pm.1.9); (Ka.1.17); (J.1.113); 
(S.1.147) 
4 
Pluralitas (I.1.4); (Pm.2.4); (J.1.34); (S.1.48) 4 







dan hak asasi 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai 
jenis prasangka 
Kesetaraan kedudukan 
dan hak di masyarakat 
luas 
(J.1.1); (Pm.1.1); (Pm.1.2); (S.1.3); 
(S.2.3); (S.3.3); (S.4.3); (S.1.33) 
8 
Lampiran 12: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 






manusia (prejudice) Bahaya diskriminasi (W.1.40-45); (P.1.121); (S.1.146) 3 
Bahaya rasisme   
Menghilangkan jenis 
prasangka 
(W.1.15); (W.1.124-126) 2 






keterampilan aksi sosial 
(social action) 
Kemanusiaan universal (Ka.2.17); (W.1.120); (P.2.121); 
(Ka.1.122); (J.1.123); (W.1.132-133); 
(S.1.133); (S.2.133); (S.3.133); 
(S.4.133); (S.5.133); (Pm.1.8-10) 
12 
Penyelesaian konflik (W.1.10-11); (Pm.1.34) 2 
Mediasi   










kepemilikan planet bumi 
Pelesatarian alam (J.1.91); (W.1.93-94) 2 
Kesadaran terhadap 
lingkungan 














NO. ASPEK MULTIKULTURAL 




















Etnohistoritas  (S.1.3); (W.1.130-131); (S.2.132); 




budaya yang hidup di 
masyarakat 
Perbedaan agama (W.1.71-72); (W.1.130-131); 
(P.2.131); (P.2.133) 
4 
Perbedaan etnokultural (P.1.30); (Ka.1.65); (S.3.88); 
(P.1.131); (S.1.132); (S.1.130-131); 





hidup di masyarakat 
Toleransi (Ka.1.59); (P.1.64); (Ka.1.95); 
(Ka.3.95); (S.1.134); (P.1.152); 
(I.2.152); (Ka.1.189); (I.1.194); 
(I.2.194); (I.3.194-95); (I.1.195); 
(W.1.71-72) 
13 
Pluralitas (P.1.42); (I.1.57); (I.1.90); (I.2.95); 
(I.1.177) 
5 
Kegiatan dan kemajuan 
dari kelompok-
(S.1.225) 1 
Lampiran 13: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 










dan hak asasi 
manusia 
Membasmi rasisme, 




dan hak di masyarakat 
luas 
(S.2.134); (W.1.149-150); (W.1.231) 3 
Bahaya diskriminasi   










keterampilan aksi sosial 
(social action) 
Kemanusiaan universal (S.1.8); (W.1.11); (J.1.55); (W.1.73) 4 
Penyelesaian konflik (Ka.1.15); (S.1.60); (P.1.63); 
(W.1.82); (W.1.112); (S.1.118); 
(S.2.118); (S.5.118); (S.1.119) 
9 
Mediasi   








kepemilikan planet bumi 





(Pm.1.76); (W.1.86); (P.1.88); 













NO. ASPEK MULTIKULTURAL 




















Etnohistoritas  (S.2.15); (P.1.80); (S.1.120); (S.6.120); 




budaya yang hidup di 
masyarakat 
Perbedaan agama (S.3.81) 1 
Perbedaan etnokultural (Ka.1.14); (S.1.15); (W.3.15-16); 
(S.1.45); (I.2.45); (Pm.1.87); (S.4.120); 
(S.4.121); (S.7.121); (S.8.121); 
(S.9.121); (S.10.121); (S.11.121); 





hidup di masyarakat 
Toleransi (S.2.14); (P.1.17); (Ka.1.95); (Ka.1.73) 4 
Pluralitas (P.1.5); (I.4.15); (I.1.58); (Ka.1.78); 
(W.1.117-118); (S.2.120); (S.3.120); 
(Ka.1.160); (I.2.202) 
9 
Kegiatan dan kemajuan 
dari kelompok-kelompok 
(S.1.13); (S.2.13); (W.1.51); (S.1.81); 
(S.2.81); (S.1.131); (S.2.131) 
7 
Lampiran 14: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 









dan hak asasi 
manusia 
Membasmi rasisme, 




dan hak di masyarakat 
luas 
(I.1.1); (Ka.1.187) 2 
Bahaya diskriminasi (W.1.21-22); (W.1.23) 2 
Bahaya rasisme   
Menghilangkan jenis 
prasangka 
(W.1.15-16); (Ka.1.42); (Ka.1.186) 3 






keterampilan aksi sosial 
(social action) 
Kemanusiaan universal (W.1.96-97); (Pm.1.176); (I.2.189); 
(S.5.200) 
4 
Penyelesaian konflik   
Mediasi   








kepemilikan planet bumi 
Pelesatarian alam (S.1.3); (S.3.13); (S.4.13); (S.1.113); 
(S.2.113); (S.3.113); (Pm.1.154); 
(Pm.1.155); (I.1.168); (I.1.200); 
















NO. ASPEK MULTIKULTURAL 

























budaya yang hidup di 
masyarakat 
Perbedaan agama (Ka.1.38); (S.2.189) 2 
Perbedaan 
etnokultural 
(W.1.37-38); (S.1.40); (S.3.42); (W.1.70-73); 





hidup di masyarakat 
Toleransi (P.1.51); (P.1.52); (P.2.52); (Pm.1.116); 
(Pm.1.147); (Pm.1.201); (Ka.1.221); 
(Ka.1.38); (Ka.1.75); (Pm.1.31) 
10 
Pluralitas (W.1.5-6); (Pm.1.23); (I.1.31); (J.2.31); 






(Pm.1.37); (S.3.42); (S.1.68); (S.1.117); 
(Pm.1.166); (W.1.172) 
6 
Lampiran 15: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 









dan hak asasi 
manusia 
Membasmi rasisme, 




dan hak di masyarakat 
luas 
(Pm.1.4); (Ka.1.34) 2 
Bahaya diskriminasi (Ka.1.176) 1 














(J.1.59); (W.1.65); (W.2.68-69); (Pm.1.205); 
(W.1.226-227) 
5 
Penyelesaian konflik (Pm.1.53); (Ka.1.181); (S.2.190) 3 
Mediasi   










kepemilikan planet bumi 
Pelesatarian alam (S.3.44); (Ka.1.54); (Ka.1.55); (S.2.113); 




(S.1.44); (S.1.113); (J.1.129); (I.3.129); 
(Pm.1.130); (S.2.130); (S.3.130); (Pm.1.131); 
(Pm.2.131); (W.3.131-132); (P.1.133); 
(P.2.133); (W.1.134); (P.2.134); (P.1.138). 
(W.1.175-176); (Pm.1.177); (S.2.187); 










NO. ASPEK MULTIKULTURAL 

























budaya yang hidup di 
masyarakat 







hidup di masyarakat 
Toleransi   







(W.1.46-47); (S.1.47) 2 
2 Pengakuan 
terhadap harkat 
dan hak asasi 
Membasmi rasisme, 
seksisme, dan berbagai 
jenis prasangka 
Kesetaraan kedudukan 
dan hak di masyarakat 
luas 
  
Lampiran 16: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 






manusia (prejudice) Bahaya diskriminasi   














(W.1.32-33); (I.1.92); (W.1.132) 3 
Penyelesaian konflik (W.2.36-37) 1 
Mediasi   








kepemilikan planet bumi 





(S.1.36); (Ka.1.58); (J.2.79); (Pm.3.79); 
(Pm.1.86); (Ka.1.87); (Ka.1.88); 
(S.1.102); (S.2.102); (S.3.102); 
(S.4.102); (S.5.102); (S.6.102); 














NO. ASPEK MULTIKULTURAL 





















Etnohistoritas  (Ka.1.3); (W.1.35-36) 2 
Memperkuat kesadaran 
budaya yang hidup di 
masyarakat 







hidup di masyarakat 
Toleransi (Pm.1.95); (Pm.3.124); (J.2.124); 
(W.1.136-138) 
4 












seksisme, dan berbagai 
Kesetaraan 
kedudukan dan hak 
  
Lampiran 17: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 




























(Pm.1.92); (W.1.107); (I.1.113); (I.1.124); 




(Ka.1.25); (S.1.59); (S.2.59); (Pm.1.129) 4 
Mediasi   










kepemilikan planet bumi 
Pelesatarian alam (Ka.1.1); (I.1.28); (J.2.28); (Pm.3.28); 
(W.1.30-31); (S.1.31); (S.2.31); (S.1.32); 















NO. ASPEK MULTIKULTURAL 

























budaya yang hidup di 
masyarakat 







hidup di masyarakat 
Toleransi   








dan hak asasi 
manusia 
Membasmi rasisme, 




kedudukan dan hak 
di masyarakat luas 
(W.1.2-4); (Ka.1.9) 2 
Bahaya diskriminasi (Ka.1.3) 1 
Lampiran 18: Data Kasar Aspek Multikultural dalam 






Bahaya rasisme   
Menghilangkan jenis 
prasangka 
(S.1.72); (W.1.93-94) 2 










(Pm.1.1); (W.1.31-32); (W.2.32-33); 
(W.3.33-34); (W.4.34-35); (P.2.35); 
(W.1.62); (I.1.90); (W.1.97-100); 
(S.1.114) 
10 
Penyelesaian konflik   
Mediasi   








kepemilikan planet bumi 
Pelesatarian alam (S.1.44); (S.1.115); (S.1.144); (S.2.144) 4 
Kesadaran terhadap 
lingkungan 
(S.1.77); (Pm.1.78); (W.1.79) 3 
JUMLAH 32 
 
 
 
 
 
